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ABSTRAK

Nama : Anie Kurniawati
Program Studi : Magister Manajemen Telekomunikasi
Judul :

ANALISIS POTENSI KOMPETITIF VALUE ADDED SERVICE (VAS)
TELKOM FLEXI DALAM RANGKA MEMENANGKAN KOMPETISI
INDUSTRI TELEKOMUNIKASI

Persaingan pasar telekomunikasi seluler semakin kefat ditandai dengan adanya
perang tarif khususnya untuk layanan voice dan SMS, sehingga para operator
seluler saling berlomba dalam penurunan tanf untuk layanan tersebut. Bagi
Telkom Flexi penurunan tarif menyebabkan turunnya CAGR revenue layanan
voice dan SMS serta menurunnya ARPU pelanggan. Untuk mengantisipasi
kondisi ini, Telkom Flexi perlu mencari peluang baru sebagai revenne generator
yaitu melalui penyediaan Value Added Service (VAS). Mengingat kontribusi
revenue VAS Flexi pada tahun 2008 masih sebesar 4,19% terhadap total revenue
Flexi, maka perlu dilakukan penyusunan strategi VAS Flexi untuk pengembangan
dan optimalisasi layanan sehingga dapat menjadi new revenue generaior Flexi
serta mempertahankan market share Flexi tetap di atas 60% untuk pasar Fixed
Wireless Access (FW A) sesuai dengan Visi Divisi Telkom Flexi (DTF).

Dari hasil analisis kompetitif layanan VAS Flexi dengan menggunakan model Porter
5 Forces didapatkan bahwa Layanan VAS Flexi memiliki potensi kompetitif yang
medium sehingga untuk meningkatkan daya ungkit potensi VAS Flexi diperlukan
orientasi pada inovasi untuk pengembangan layanan VAS dan pencipiaan
diferensiasi produk yang diharapkan dapat menjadi new revernue generator bagi
Telkom Flexi. Dari hasil analisis SWOT yang dilakukan pada layanan VAS Flexi,
didapatkan bahwa Layanan VAS ada kuadran 1 sehingga harus didukung dengan
strategi yang berorientasi tumbuh dan agresif, untuk menutupi faktor kelemahan
yaitu kurang optimalnya fitur VAS Flexi dan perlu pengaktifan struktur organisasi
yang terintegrasi diikuti dengan pemenuban formasi SDM untuk perencanaan dan
operasional VAS Flexi.

Pada analisis strategi manajemen untuk perencanaan dan operasional VAS Flexi
dengan menggunakan Balanced ScoreCard didapatkan bahawa pemenuhan SDM,
dari sisi jumlah maupun kompetensinya, akan membentuk iklim pembelajaran dan
pertumbuhan organisasi Flexi, yang dapat digunakan untuk proses bisnis internal.
Pemenuhan kedua perspektif tadi kemudian dapat digunakan untuk meningkatkan
customer profitability dengan perbaikan performansi nefiwork dan inovasi
pengembangan layanan VAS vyang berperan untuk mengamankan target
pendapatan Flexi.

Kata Kunci : VAS, Strategi, Porter 5 Forces, SWOT, Balanced ScoreCard,
matriks Internal-Ekstenal.
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ABSTRACT

Nama . Ande Kurniawati
Study Program - Magister Telecommunication Management
Tittle :

POTENTIAL ANALYSIS COMPETITIVE TELKOM FLEXI VALUE ADDED
SERVICES (VAS) IN ORDER TO WINNING THE TELECOMUNICATION
INDUSTRY COMPETITION

Cellular telecommunication market competition is getting fense, marked by tariff
wars among the cellular operator, especially for voice and SMS service, causing
cach cellular operator are competing Yo decrease their tariff. As for Telkom Flexi,
decreasing taniff will impact to decreasing of voice service and SMS CAGR
revenue as well as decreasing consumer ARPU. To anticipate this condition,
Telkom Flexi needs to find opportunity by creating new revenue generator
through Valae Added Services (VAS). Consider to VAS Flexi revenue
contribution i 2008 which is still 4 19% toward Flexa total revenue, then it is
ngeded a strategy arrangement to improving and optimizing VAS Flexi to create
new revenue generator and maintain Flexi market share more than 60% for Fixed
Wireless Access (FWA) market appropniate with the vision of Telkom Flexi
Division (DTF)

From the competitive analysis result for VAS Flexi using Porter 5 Forces model,
obtained that VAS Flexi has medium competitive potency, therefore in order to
increase the potency of VAS Flexi it is needed an innovation oriented
improvement £or VAS and creating product differentiation that could become a
new revenue generator for Telkom Flexi. From SWOT analysis, it is obiained that
VAS Flexi is placei at quadrant 1, then it should be supported with aggresive and
growth oriented strategy in order to covering its weakness factors, Which are less
feature optimalization and the need of integrated organization structure activation
followed by completing Human Resources formation for VAS Flexid operation and
planning

In the strategic analysis for planning and operation VAS Flexi using Balanced
ScoreCard, it is obtained that the completion of Human Resource, from the
amount as well as the competencies wall generates Flexi organization learning and
developing climate that could be use for internal business process. Completion of
those two perspectives could be use t© increasing customer profitability
accompanying with network performance improvement and VAS innovation to
secure Flext income target.

Keywords: VAS, Strategy, Porter 5 Forces, SWOT, Balanced ScoreCard,
Internal-External Matrix,
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BAR 1. PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Operator Telekomunikasi di Indonesia mulai mengembangkan layanan
telepon berbasis CDMA 2000-1X pada tahun 2002, Dimulai oleh PT Telkom
dengan mengeluarkan produknya yaitu Flexi yang diben lisensi sebagal
penyelengara jaringan tetap lokal nirkabel dengan mobilitas terbatas, Kemudian
disusul dengan Bakrie Telecom dengan produknya Esia, dan Indosat dengan
Staronc-nya. Dalam waktu kurang dari 3 tahun Flexi telah mendapatkan 3,5 juta
pelanggan dan sampai akhir 2008 Flexi telab memitiki 13,4 juta pelanggan {11

Untuk pasar Fixed Wireless Access {FWA), sampai dengan akhir tahun
2008 Flext menduduki 61% dan marker share telepon tetap nirkabel disusul
dengan Bakrie Telecom 35% dan terakhir Indosat 4% [1]. Kondist market share
FWA mulai tahun 2005 sampai dengan tahun 2008 ditunjukkan pada Gambar 1.1.

FWNA Warket Shave - EoY 2006 FWA Market Share - BoY 2006
" % . %
WELROM FLEX) ATEURCH FLERS
WEAKRE: TELECOM A EAKFE TELEDOM
ETOSAT (OTMAY L)) FOOSAT CIRAY
g:wg.;upamxet; éham ,\gcy 2007 FWA Market Share - EoM Des 2008
b %
*TEUOM £LER TELRDS FLEXS

#TAREE FIELUNL # BAKREE TR ETOM

WUUEATY KR} HDASAY TR

(Gambar 1.1 Market share FWA [1]
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Dapat dilihat pada Gambar 1.1 di atas, market share Flexi masih
mendominasi untuk seluruh pengguna telepon tetap nirkabel berbasis CDMA,
Namun hal ini tidak menandakan bahwa Flexi telah memenangkan kompetisi
dalam pasar FWA di Indonesia karena Flexi telah mengalami penurunan marke!
share dari 87% di tahun 2005 menjadi 61% di tahun 2008 dengan Esia sebagai
pesaing utama bagi Flexi [1].

Di sisi lain, kompetisi antar operator seluler di Indonesia untuk
mendapatkan jumlah pelanggan dengan cara perang tarif untuk layanan inti yaitu
voice dan SMS merupakan tantangan yang besar bagi Flexi. Sehingga Flexi juga
terlibat dalam perang tarif operator ini dengan meluncurkan program tarif Rp.0,-
rupiah untuk komunikasi antar pengguna Flexi di wilayah Jabotabek di bulan
Agsutus 2008. Penuruman tarif voice dan SMS sepanjang tahun 2008
mengakibatkan Compound Annual Growth Rate (CAGR) revenue layanan voice
Flexi mengalami penurunan dari 40,89% di tahun 2007 menjadi 7,41% di tahun
2008 dan CAGR revenue layanan SMS Flexi mengalami penurunan dari 36,93%
di tahun 2007 menjadi 29,82% di tahun 2008 [2][3]. ARPU pelanggan Flexi di
tahun 2008 juga mengalami growth negatif sebesar 4,84% sebagai akibat adanya
penurunan tanf voice dan SMS [4].

Persaingan tarif antar operator seluler suatu saat nanti diprediksikan akan
memasuki suatu keadaan dimana tarif akan mengerucut stabil hingga sampai pada
suatu titik tertentu. Artinya hal ini akan membuat permasalahan tarif bukanlah hal
yang penting lagi bagi publik. Titik kejenuban muncul sebagai akibat
seringkalinya publik dipertontonkan iklan-iklan promost persaingan tarif oleh para
operator seluler dengan gaya dan cara mereka masing-masing yang cenderung
’menipu’ publik. Disamping itu, Iklan promosi yang terjadi antar operator seluler
di Indonesia cenderung saling menjatuhkan antara satu sama lain dan dinilai tidak
sehat serta merugikan masyarakat sebagai pengguna. Gambar 1.2
mengilustrasikan hasil survei yang dilakukan oleh ICT Watch terhadap 4.888
responden pengakses di DetikNEET mengenai pendapat masyarakat mengenai iklan

perang tarif seluler [5].
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Gambar 1.2 Pendapat Masyarakat Mengenai Iklan Perang Tarif Seluler {5]

Berdasarkan Gambar 1.2 di atas, dapat dilihat bahwa 4.888 responden
pengakses di DetikNEL mengatakan bahwa sebanyak 42,37% menilal perang
iklan tarif murah operator seluler terindikasi membodohi publik. Kemudian
sebanyak 38,35% regponden mengangpap perang iklan tarif murah, terlalu
berlebiban, dan hanya 9,26% saja yang memandang iklan perang tanf itu
bermanfaat, dan sisanya menjawab yang lain. Hal inilzh yang akan menggiring
persepsi pelanggan untuk tidak Iagi memperdulikan masalah tarif dan persaingan
penurunan tarif suatu saat nanti tidak akan memberikan penetrasi yang berarti
bagi operator untuk menambah jumlah pelanggannya.

Jika revemre yang berasal bisngs ot yaitu vofce dan SMS sudah tidak
sepenuhnya dapat diandalkan karena terancam akan mengalami penurunan skibat
perang tarif antar operator, maka para operator harus jeli dalam mencari peluang
baru sebagai revenue generator. Peluang tersebut akan berasal dari layanan
konten dan Value Added Services (VAS). VAS adalah layanan di luar layanan
dasar dari perusahaan telekomunikasi (voice). Jika melihat deskripsi VAS, maka
layanan SMS merupakan salah satu VAS. Tetapi jika melihat perkembangan
layanan 11 dan penggunaznnya yang menjadt kebutuhan dasar pelanggan seiuler
batk GSM maupun CDMA, maka SMS dapat dikategorikan sebagai layanan inti
yang sejajar dengan layanan voice.

Para operator harus segera beralibh dar promosi penurunan tarif ke arah
pemberian pelayanan nilal tarabah melalui produk VAS. Sebab melalui permberian
produk layanan VAS yang efektif, efisien, dan menarik inilah operator seluler
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dapat mendobrak dan meningkatkan penetrasi jumlah pelanggannya. Lahan yang
disediakan untuk bisnis ini masih cukup luas yang memungkinkan tumbuhrya
heragam kreatifitas dan inovast-inovasi baru.

Pada tahun 2008 kontnbusi layanan VAS terhadap total revenwe adalah
4,194% [3]. Kontribusi revenwe VAS ini dinilai belum optimal sehingga
diperiukan upaya untuk meningkatkan revemse layanan VAS dengan menggali
potenst baru dan mengopbmalkan fitur yang sudah teimplementasi.

Corporate Sirategic Scenario {CSS) Telkom menetapkan bahwa bisnis
FWA Fiexi akan menjadi kontributor reverme terbesar keduza pada tahun 2013 [6].
Berdasarkan srravegic objectives Divisi Telkom Flexi (DTF) pertama yaity
peningkatan revenwe, salah satu upaya yang hamus dilakukan adalah dengan
mengpali mew revenue siream dani layanan VAS dan konten Ustuk memenuhi
straregic objectives tersebut diperlukan peningkatan wsage dan optimalisasi
iayanan VAS vang sudsh ada serfz mengembangkan inovasi untuk menciptakan
produk dan layanan VAS baru

Dengan adanya hal-hal yang telah disebutkan di stas, pada tesis ini akan
dianalisis potensi keunggulan kompelitif dan strategi VAS Flexi yang dapat
digunakan untuk memenangkan kompetisi,

1.2 IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan ursian latar bejakang dapat diiden{ifikasi permasalahan yang
mendasari untuk dibahas dalam kajian ini, yaitu sebagai berikut ‘

1. Posisi mrarket share Telkom Flexi sebagai “leader” dalam layanan FWA perlu
dipertahankan dan ditingkatkan.

2. Perang tarif antar operator untuk layanan inti yaitu woice dan SMS
menyebabkan turunnys growsh total revemue Flexi dan turuonya ARPU
pelanggan.

3. lLayanan voice dan SMS tidak bisa diandalkan sepenuhnya sebagai cara untuk
meningkatkan pendapatan dan jumlah pelanggan sehingga Flexi perlu untuk
mencarl peluang new revenue generator melalui penyediaan layanan VAS

kepads pelanggan.
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4. Kontribusi pendapatan layanan VAS terhadap total Pendapatan Flexi di tahun

2008 masih dianggap belum optimal dan perly untuk ditingkatkan,

Dari identifikasi masalah di atas, maka didapatkan rumusan masalah sebagai
berikut :

1.
2.

Bagaimana menganalisis keunggulan bersaing VAS Flexi.

Bagaimana menganalisis kondisi dan pengaruh lngkungan eksternal Flexi
seperti pendatang baru, pembeli, produk atau jasa pengganti, penawaran
pemasok, dan pesaing industd serta pengaruhnya terhadap bisnis VAS yang
dijalankan

. Bagaimana menganalisis kondist dan pengarch lingkungan internal Flexi

dalam mendukung lavanan VAS,
Bagaimana menentukan strategt untuk mengoptimalkan layanan VAS Flex.

1.3 TUJUAN KAJIAN

Tujuan vang ingin dicapai dalam penulisan fesis ini adalsh menganslisis

potens: keunggulan kompetitif’ layanan VAS Flexi dan penyusunan sirategi

bersaing yang unggui untuk memenangkan kompetisi di Industri Telekomunikasi.

1.4 BATASAN MASALAIll

i

Batasan masalah pada analisis yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
Kapasitas Jaringan dan alat produksi VAS disumsikan dapat mengakomodast
pertumbuhan pelangsan VAS sampai dengan 2013, sehingea dalam peuvelitian
tesis tidak dilakukan perhitungan dimensioning kapasitas alat produkst
Analisis potensi kompetitif VAS Flexi terhadap faktor eksternal di dalam
industri Telekomunikasi akan dilakukan dengan berbasis pemodelan Porter 5
Forces.

Analists SWOT darn matrik Internal-Eksternal akan dilakukan terhadap fakior
lingkungan interngl Telkom yang dikombinasi dengan faktor lingkungan
eksternal yang diperoleh dari pemodelan Porter 5 Forces.
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4. Analisis strategi VAS Flexi dengan menggunakan Balanced ScoreCard (BSC)

ditujukan untuk perencanaan dan operasional VAS.

L5 KERANGKA PENULISAN

BAB1

BAB I

BaB 1

BAB IV

BAB YV

BAB VI

PENDAHULIUAN

Berisi latar belakang, identifikasi masalah, batasan dan rumusan
masalah, tujuan dan metode penelitian pada tulisan it

VALUE ADDED SERVICE TELKOM FLEXI

Berisi permaparan tentang layanan VAS Flexi terkait deagan jenis
produk, roadmap produk, teknologi, dan area cakupan.

ANALIBIS POTENSI KOMPETITIF VAS TELKOM FLEXI
DENGAN MODEL PORTER 5 FORCES

Pada Bab ini akan dijelaskan mengenai medel Porter 5 Forces
beserta identifikasi variabel — variabel sumber tckanan yang
berpengaruh daii masing-masing elemen dan analisis potens:
kompetitif layanan VAS Flexi.

ANALISIS KUADRAN VAS FLEXI DENGAN MODEL SWOT
Bab ini menjelaskan menganr teoni dan analisis SWOT bertkut
penentuan kuadran dan Matik IE untuk layanan VAS Flexi.
ANALISIS IMPLEMENTASI STRATEGI VAS FLEXI
DENGAN BALANCED SCORECARD

Pads Bab it akan dilskukan analisis implementasi strateg
perencansan  dan  operasional untuk  mengembangkan dan
optimalisasi layanan VAS Flexi dalam rangka memenangkan
Kompetisi

KESIMPULAN

Bab ind akan menyampatkan kesimpulan terhadap proses analisis
vang dilakukan pada Bab 3, 4, dan 5 serta merupakan penutup dari

keseluruhan pembahasan.
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BAB 2. VALUEADDED SERVICE TELKOM FLEXI

2.1 DESKRIPSI UMUM VALUE ADDED SERVICE

Kegunaan telepon genggam sehagal alat komunikasi seluler sast ini telah
mengalami pergeseran nilai dari fungst ulamanya. Dahuly, telepon genggam di
kenal hanya sebagar alat komunikesi bergerak vang menggantikan peranan
telepon rumah saja {fixed felephone), skan tetapi saat ini pengguna telepon
genggam telah memanfaatkannys sebagai sarana untuk mencari informasi dan
hiburan {enteriainment). Manfaat ini muncul sebagai nilai tambah layanan atan
yang lebih dikenal dengan istilah Valve Added Services (VAS) vang diberikan
oleh operator seluler kepada pelanggannya.

Layanan tambahan telepon seluler atau mobife VAS adalah layanan di luar
layanan dasar dan perusahasn telekomunikasi yaitu vofce. Layanan ind
memanfaatkan kemampuan teknologt yang berkembang di teknologt seluler dan
digunakan untuk membuat sumber penghasilan bam. Layanan tambaban
dikembangkan langsung oleh operator telepon seluler maupun pihak ketiga yang
memanfaatkan teknologi seluler sobagai sumber penghasilan baru ataupun
membantu meningkatkan kioerfa dan kualitas layanan kepada masyarakat atau
konsumen. Layanan tambabhan dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

1, Layanan teknologi vmum

Layanan kategori int memanfaatkan spesifikast minimum dari perangkat
telepon seluler. Tampa harus mengpunakan teknologi yang terlalu tinggl,
pengguna seluler sudah dapat mempergunakan layanan ini. Lavenen ini jugs
tidak memerlukan tingkat keamanan vang terlalu tinggi karena itransaksi yang
dilakukan biasanya tidek melibatkan sebuah nilai ekonom: yang besar. Layanan
VAS dalam kategori ini dapat dikelompokkan berdasarkan penyedianya, sebagal
berikut:
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a. Layanan disediakan oleh Operator

1} P2P (Person to Persony SMS: Layanan yang diberikan kepada pemilik
telepon seluler untuk mengirim atau menerima pesan singkat {(SMS).
SMS merupakan layanan tambahan yang paling populer.

2) Aksesoris Tambahant Layanan dari operator (dapat bekerjasama
dengan comtent provider) berupaz penjualan ringfore, screensaver,
logo, wallpaper dan CRBT (Caller Ring Back Tone) seperti nada
sarobung pribadi, -ing, FlexiTone dan fainnya.

. Layanan disediakan oleh Pihak Ketiga sebagai sumber penghasilan banu.

Layanan yang dibangun oleb pihak ketiga sebagai pengelola dan

berker asama dengan operator sehuler, seperti:

1) Konten: Layanan berupa penjuatan informasi-informasi seperti berita
hiburan (infotainment), olah raga dan lainnya.

2) Game: Layanan download game, on-fine game dan lainnya,

3) Quiz: Layanan gquiz dengan hadiah-hadiah tertentu, biasanya
bekerjasama dengan media elektronik maupun cetak.

4y A2P (dpplication to Persony SMS: Layanan pengirim data SMS ke
banyak pelanggan.

. Layanan disediakan oleh Pihak kefiga sebagai peningkatan kualitas

layanan,

Layanan 1ni biasanya dibangun oleh sebuah perusahsan untuk

meningkatkan kualitas lavanan kepada konsumen atau dari instansi kepada

masyarakat, seperti:

1) PRA (Person to Application SMS: Layanan permintaan data informasi
rekening (PLN, PDAM dll), lavanan nilai fukar vang (oleh Bank),
layanan keluhan konsumen (perusahaan) atau keluhan masyarakat
{instansi}.

2} Transaksi melalui SMS: Layanan transaksi pembelian pulsa lewat sms.

3y SMS Charity: Layanan kemudahan dalam memberikan sumbangan
sosial,

4) Informasi Pendidikan: Melakukan pemeriksaan nilai hasil ujian,
melihat jadwal perkuliahan dan Jainnya.
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2. Layanan teknologi lanjut

Layanan jenis ini mewajibkan penggunaan teknologi vang relatif tingg!
baik dari pengguna maupun dari penyedia jasa layanan (operator, provider, pihak
ketiga). Teknologi tinggl dibutuhkan karena bentuk atau kualitas Iayanan yang
semakin kompleks (ukuran data, kebutuhan kecepatan akses) serta tingkat
keamanan yang tinggi (bigh level security). Beberapa contoh layanan dalam
katagori ini adalah AMobile Banking den Mobile Commerce.

Peranan informasi menjadi sangat penting di dalam melakukan berbagat
aktivitas, sedangkan di sisi lain hiburan merupakan suatu instrumen pelengkap.
Oleh karens itulab, operator seluler seharusnya bisa melink kondisi ini sebaga:
peluang usaha bagi untuk dapat memberikan pelayanan nilai tambah (VAS) yang
mampu mengakomodir seluruh kebutubhan akan informasi dan hiburan bagi para

pelangeannya.

12 VASTELKOM FLEXI

Flexi merupakan produk layanan FWA Telkom yang memiliki mobilitas
terbatas dalam satu kode area tertentu. Berbeda dengan layanan seluler, layanan
Fiexi hanya bisa digunakan dikota dimana kartu / registrasi pengguna di aktifkan.
Apabila berpindah kota, nomor sebelumnya sudah tidak bisa digunakan kembali
dan harus berganti nomor lain sesual dengan kode wilayah dari daerah tujuan.

Flexi pertama kali diluncurkan pada bulan Desember 2002 di 3 kota yaitu
Ienpasar, Surzbaya, dan Balikpapan. Tujuan awal yang ingin dicapat adalah
pengembangan layanan fixed phone dengan memanfaatkan teknolgi wireless di
wilayah yang tidak tetjangkau oleh infrastruktur Telkom. Dengan adanya dukung
teknologi tersebut, Flexi mempunyai kelebihan dibandingkan dengan preduk
telepon tetap yang menggunakan PSTN yaitu di sisi fleksibilitas dan mobilitas
walaupun terbatas pada satu kode area. Seiring dengan meningkatnya minat
masyarakat terhadap layanan telekomunikasi, layanan Flexi semakin berkembang
hingga meniadi salah satu kompetitor serius terhadap layanan seluler, Hal tersebut

menyebabkan Flexi diposisikan sebagai layanan telekomunikasi bergerak yang
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hampir setara dengan layanan-layanan seluler rasional. Persepsi imi merupakan
hal yang dapat menguntungkan bagi Telkom apabila dapat dikelola dengan baik.

Persepst masyarakat yang mensandingkan layanan Flexi dengan fayanan
FWA maupun seluler nasional lain akan menimbulkan harapan bahwa Flexi dapat
menyediakan layanan-layanan yang sama dengan layanan seluler. Hal ini secara
peclahan dan pasti sudah mulai dipenuhi oleh Divist Telkom Flexi (DTF) dengan
menyediakan layanan VAS untuk pelanggannnya. Landscape VAS Telkom Flexi
ditunjukkan pads Gambar 2.1 [7].
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Gambar 2.1 Lanscape VAS TelkomFlexi 7}

Pada Gambar 2.1 di atas dapat dilibat bahwa Telkom Flexi membagt
platform VAS menjadi 3 bagian utama yaitu Voice Platform, Data & Adessaging
Plaiform dan Caontemi&Gateway Platform. Setiap platform memiliki Network
Flement masing-masing berupa application server untuk delivery produk VAS ke
pelanggan,  Ketipa platform tersebut akan terhubung dengan billing untuk
pengaturan charging ke pelanggan. Berikut akan dijabarkan produk VAS untuk
setiap platform.

1. Voice Platform
Voiwe platform adalah istilah yang digunakan untuk layanan VAS vyang
menggunakan chamel voice untuk delivery ke pelanggan. Produk VAS yang

10 Ulniversitas ladonesia

Analisis Potensi..., Anie Kurniawati, FT Ul, 2009




termasuk dalam voice plotform antasa lain: Combo, New Community (CUG),
Flextension Plus, Extend Me, Voice Muail Service, FlexiTane, FlexiSong, Flexi
Conference, Flexi Huniing, Flexi Transfer, Penjelasan masing — masing produk
VAS voice piatform dapat dilihat pada Tabel 2.1,

Tabel 2.1 VAS Voice Plaiform [819{10]{11][12]
| PLATFORM | PRODUK VAS DESKRIPS!

COMBO Layanan yang memungkinkan palanggen Fioxl unluk
terlangganan (max) 3 nomor Fioxk pesmmnet yang
digatungkan dalam ety karty BLUIM atn 1 'Ietiapcu genggam
) S [ ESHN shg dapat digninakan of (vax) 3 aeea bsyutrs (kota).

Naw Comimunity (GG Layanan vokcs & SMS di dakara sail kevmunies Fiad kusang
dati 100 subs dangen spasial il (satu namor hanya bisa
terdaftar datars 1 komunstiag),

Flestension ez Layanan yang menranghinken hetanggoa Fioxd uniuk
1 Closed Lhsar S big coramuaitios
{eahancemsan Flextonsion) dengan beseit Tall temat QUG
short code 4 d;gﬁd—.mmgmﬁ L S

Extend Me Layonan yory &imm Yogeis pelangoar FinyTrendy sntuk
dapel melakukon porpaniengss masa hortnky somomye
gacuta mandin maol ravdia BME,

Vaice Mail Sary B iovanan yeng memungiinkan panggitan mesuk dighikan ke

mal box {dengen seiting ook palonggen sl spabia
peiangooe sedang sibuk! Hdak menfaesd secars otomatic
— RUNURURR  <:olifikas ko mell box.
oleh pelanggan peds seal malakulkan pacgsilan menjedi musik
{ frada lein. Selame panggilan belim tackswad, moka pensipon
ikan mendangarkan musik Bingge fepos yarg &iluj
e . B8 menjawab panggitan, .
BLATFORM Background § Layanan FlexiSong adaiah iayanan yang memungkinkan
pelanggan {pemangpil dan yang digaagpii dapat
mendengaisin Kguimimsik sobagai backgrunoida Cal d
§ sowakiu pembicaraan sedang bedangaung,
Daiem siklus pamblaran, petaangall berpemn sebagal pihak
yang mengaidian fayanan FiedSong . Unlok #o seotang
pemanggii harus malakukan registiasi sebelum dapel
mempergunekan kaysnen il
ern Contesance adalah siale loysan yany manpgabangian
) tedapn dangan kompatur, Layanan i mencakup
somua bentak gratipilan delapws o dan posas muiimedin §
foross-madia) fermasulc funpel penguturennya yang dikonirct
atau dikandalkan ofel ponggann Individua! ualuk lulan
omuniksst.

Flext rumbing _ SN cyeran Elax yung menmniiinian mienggen sopel
o : . mangenal hanve 5ol pomar Flagl untuk élhubungt bagi &

% % oo = nomor Figa datem sain grued posusahaen? Kamuaiand institesi,
Flext Frangtar D N “Eayanan yang mamungkiskat seareng polangpan Telkom

o . s oo oa °0 DI Fland Trondy (Prabesyas) unduk esangidmien asjumslah nikss £

: N B nominat batance iertaniy ke momor Fled Trandy iy,

...... Balance yany taskdrim teosebid secara vlomulis aken

’ manambah balance nomar Flesd jusn (Bapa monarmbak

masa ektil nomor fujuan) serta akan mengurangi jurmiah

# bolance nomor Flas pergirien (lenps mengurangi méaa aldif

i _nomor pangide.

2. Dats dan Messaging Platform
Data dan Messaging platform adalah istilah vang digunakan untuk layanan
VAS yang menggunskan chamnel messaging dan data uniuk delivery ke

pelanggan. Layanan VAS berbasiskan messaging merupakan pengembangsn dan
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inovasi dari layanan dasar SMS. Sedangkan layanan VAS berbasiskan data adalsh
layanan PDN (Facket Data Network) melalut Flexi. Produk VAS vang termasuk
dalam data&messaging platform antara lain: SMS Reguler, VYoice SMS, Long
SMS, SMS Internasional, Flexi Milis, SMS Broadeast, PDN Volrme Based, PON
Time Based. Penjelasan masing — masing produk VAS data&messaging platform
dapat dilihat pada Tabel 2.2,

Tabel 2.2 VAS Duta dan Messaging Plaiform [8][9][10][13]

RODUK VAS ! DESKRIPS)
BMS Reoler - S8 (Short Message Services] Regular adalah fitur
yang menawarikan alternatif tain bagl pefangaam umuk
. berkemunilasi melaluf pesan slngkat terlulis dengan
. : . tarifreguler.
d Voleo SMS Voier 8hort Message Service {VoizeSMS) merupakan
fayanan yang memungikinkan pelanggan Flexd
~ mengirimkan pesan singkat dalam bentuk suirs
kepada pengguna Flex lainnya, seperil layaknya
e .. . . . . mengiim pesan singkat dalam bentuk teks SMS.
Lang SMS . Layanan Flexi yang memungkinkan pefanggan drpat
* menglrim maupun menerima SME dengan jumiah
_ ., kerater lgbih dari 160. gl
SMS Internasional . Layanan SMS yang memungkinkan pelanggan Flax
. dapat mepginm maupun menacdraa SMS das dan ke
. pelanggan operater &8 luat neged atay ke petanggan
- QLO domestlk yang sedang roaming intemaslonal,

FlexiMiis ~ 'Eayanan FledMILIS merupakan layanan untuk

DATA &
MESSAGING mefakukan penginiman SME kepada sekefempok
. PLATFORM pelanggan Flexl yang lelah dideflinisiian lerfetd
dahul (ansiegl dengan ayanan maiing st pada
emall}.
S84S5 Broadeast  SMS broadcast merupakan layangh pengiiman pasan

- secara bersamaan oleh satu pibak ke banyak tuuan
| melalul SMS unhuk pefangpan TelkomFlex. Fhak-
. pihak yang dimaksud adalah pihak yang berbadan
hukum dan bekerjasema alau secars seh membel
———  paket produk.
PEN Yohune Based  © Loyanan Fiexd PDN dimana Delanggan meniid
i keishiacan deism menlh askes inlemetiPDN dalem
L pertuk penfarifan volume dala yang digunakan, _
PON Times Based Enhancement layanan Flexi PDN dmana pelangusn
 mamulil kelelugsan dalam memliiih askes inferneliPN
- gafam bentuk pentarifan berdaserian pakel dele
berhasiskan waidu seiain berbasis volume yang
. sebsfumnys felsh ada .

3. Coment & CGateway Platform

Content & Gateway Platform adalah istilah yang digunakan untuk layanan
VAS yang menggunaskan channel content dan gateway baik berupa application
server, portal, maupun koneksi content provider sebagai 3rd party untuk delivery
ke pelanggan. Produk VAS berbasiskan Content&Gateway platform terdini dari
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SMS Confent {SMS Premium, SMS Melodi, SMS Celor, dan SMS Menu), WAP,
Portal (Flexi Cruiser, FlexiLAND, dan Voice Content Portal), dan Connnerce (M-

Barking, dan FlexiCASH). Penjelasan masing — masing produk VAS

Contert&Gateway platform dapat dilthat pada Tabel 2.3

Tabel 2.3 VAS Content & (;afequ Platform [9]{10]{13-20]

PRODGURK VAS
SME Premium

SME Melod!

¥oine Content Foriat

b renoasH

13

Analisis Potensi...,

.I SMS Premlum adalah layanan P2A berbasls SM5 dithana

DESKRIPSI

peianggan dapat mempsaroleh conlent Informmasi macpun
ontardalnment yang dapat tacdiri dan: ringlona, hames,
vallpaper, humor, tips, dil.

" ‘SMSMatodi adalah Fayanan yang dibotilem kepads petanggan

uniuk barkifim SMS yang monggabimpian muslic, taxl wams,
background eoler dan emoticon dengan raanggunakan aptikasi

 yang terinslalt ditolapen gonggam yang mendukuing [ava
. MIBP28.

" - 5MSColor adotah layenan yeng dibarkan kapada polanggan

untuk betdrizn SMS vang eanggabungkan e warsa,
hackground colar dan ermoticon dengan merggunakens apikast
yang lorinstali dillelepon genggam yang menduiing java
HMIDP2.O. 7 N -
SMSMonu adalah salak salu; kanal sksas l[avanan konlen via

© EMS yang mamudahksn pengpune Floxi mengaksas bBysaan

iontian ignpa hares mengingat kode-kods yang numi, inggei

- kptik “rans Byanan” daa plih "1™, 727, "3, dsl.

FleefAP mecrupakes Byanan content TalkomFiad vang
marergkickan pensgguna Flexd untuk browsing inloenot dan
dovmioad horbagal rich content langaung madatut inlapon
genggam.

Janis layanan WAP benipa; laxt {rizal niaves & inio, blog,
maifl, downioad rich conlent {misa! singlone, walipaper, jove

R games, sideo clips), Subscerbed-hased conlent fmisal

bardanggaran bedta saceea bulzazag).

Telspor genggom yang bisa digunakan unuk mangakses
FlexWWAP adalah iolepon genaoarn YT empunysi WAP
broweses {yorel 1 xatan2.05,

- FlexiCruiser adatah Poral interactve berbasic apigas] JAVA
- yeng digunakan uniuk brovsing menu conlent yang sfelngm

' mfemciie, m&m& <an updetoable, fun dan vser Tiondly,

" Flekt AND edaieh leyanan peageiclaan komunilas. {%m

. luhen: menjege loyalts pefanpoen, sarane eduliers dan

proraost produk, moningkelen pensiras! pasar, dan ransaks!
izyanan contant {siore Fonl). Anggola komunites Flavit AND
disetut dangan Flaxier{a)

Frur inyanan porial FledLAND anisms lain: Blog, Communily
Formm, Porsonat Page {irendsierfike}, Pholo Athum, Oniing
Carna, Content Storafront, SMS Box, Poind Rewasrd,
Expetience Point, Foint Redemplion, Gimmick, Free SME Infg,

© SMS List, Free Email, 4.
* Yooz Conlent Porpl adalah fay yang diberiian pelanggan

sugm dengan menggvnaken channel VR,

“Fiaxi Wobile Banking wdalah layanan tmnsakei perbankens bogi

pelanggen Fioxt yang jugs mosrvpoken nosabub doribank
ierterdu melalul moblie phone. Lay 1 nitile Borking saat i
dapai dlakses melxly SMS, DN masa mendalang akan
dikembangian uga skaes rmobile banking matalsl UTK dan
{850, Transaksl perbenian yeng depst dilekuien sxiare lan
cek saldo, cok taghan, pembeyaren lagihan, Imafer dana dan
irfoamas.

" FlanCash adalah tayanan disital monay unluk pekanggan Fiexi

baik Trandy maugun Glassy yang dissfenggarakan olsh

Tefkorn Jengan bekesfasama dengan Finnel, Pelanggat Flex
gepal menyimpen sejurmieh veng den depal digunaken onluk
periransaks! baik sof? good mespen herd good. Layenen
milalet Fled in! merupakan izyanan mWvallel yang
maenggunakzn namer iefapoa sehagal ascount dan manpakan
Feeymrvan sit¥ellet yang perleme yang eda diladongsia,
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2.3 ROADMAP PRODUK VAS TELKOM FLEXI

Dalam menghadapi perkembangan bisnis yang cenderung akan mengalami
kompetisi yang semakin ketat ini, Dewan Direksi Telkom telah menggariskan visi

dan misi perusahaan, yaitu :

Visi perusahaan :

“to become a leading Infocom player in the region.”

Misi perusahaan :
“To provide one stop infocom services with excellent quality & compelitive price,

managing business through best practices, compelitive advantages, and synergy.”

Sejalan dengan Visi dan Misi perusahaan, terdapat beberapa kebijakan layanan

yang berkaitan dengan Roadmap VAS Telkom Flexi adalah sebagai berkut :

1. Visi dan Misi DTF

Visi DTF adalah "Menjadi The Best Operator Wireless di Indonesia yang
Memberikan Nilai Tinggi Kepada Stakeholder’” dan salah satu Mist DTF yaitu
“Menyediakan layanan telekomunikasi wireless yang inovatif dan berkualitas
dengan harga yang terjangkau serta mempertahankan keunggulan competitive
melalui value creation secara berkelanjutan”. Visi dan Mist ini dituangkan dalam
sfrategic objective dimana berdasarkan sirategic objectives DTF pertama yaitu
peningkatan ‘revenue, salah satu upaya yang harus dilakukan adalah dengan
menggali new revenue stream dari VAS dan konten. Sehingga pengembangan

roadmap layanan VAS sejalan dengan Visi, Msi, dan Strategic Objective DTF.

2. INSYNC 2014

Masterplan Service Telkom 2014 yang selanjutnya disebut INSYNC 2014
adalah tahapan rencana kebijakan/pedoman layanan kepada pelanggan Telkom
yang akan dilaksanakan secara konsisten dan disiplin oleh semua jajaran terkait

di perusahaan Telkom selama kurun waktu 2008 sampai 2014.
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Tujuan INSYNC 2014 adalah tersedianya suatu acuan dalam penetapan

kebijakan pengembangan layanan-layanan baru, baik pada infrastruktur Wireline

maupun Wireless, yang akan di disediakan kepada pelanggan dalam kurun waktu

tersebut. Untuk keperluan dimaksud, telah ditetapkan target pengembangan

layanan kedepan dengan acuan sebagai berikut :

a. Layanan Foice

D

2)

3)

Layanan wvoice tetap menjadi layanan standar yang ditawarkan
terutama untuk melayani permintaan akan komunikasi dasar baik
untuk segmen retail maupun bisnis.

Untuk segmen retail, bentuk layanan menjadi suatu layanan standar
berupa komunikasi suara, data kecepatan rendah serta dapat digunakan
untuk mengakses konten-konten narrowband.

Sedangkan untuk segmen bisnis layanan voice disediakan dan di-
bundling dengan layanan lain, baik layanan broadband, aplikasi dan
konten IT walaupun secara selektif masih dapat diberikan dalam

bentuk terpisah dari layanan-layanan lain.

b. Layanan Broadband

Layanan broadband pada tahun 2014 diproyeksikan sudah menjadi

layanan yang konvergen untuk segmen retail dengan kecepatan akses

mencapai 4 Mbps untuk downstream dan 256 kbps untuk upstream atau

yang setara (tergantung dari platform aksesnya).

1

2)

3)

Layanan broadband nantinya merupakan layanan yang ditawarkan
dengan derajat yang lebih tinggi dan layanan voice sehingga
diperlukan wupgrade baik dari jaringan akses maupun Customer
Premises Equipment (CPE) di sisi pelanggan.

Di atas kemampuan akses tersebut telah pula diberikan layanan
berbentuk friple play yang memadukan komunikasi suara, data/internet
dan Video.

Selain itu dengan adanya platform broadband wireless dimungkinkan
adanya penambahan kemampuan mobilitas sehingga bentuk layanan

broadband dapat menjadi quadruple play.
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¢. Layanan Data dan Internet

1) Layanan data dan infernet diproyeksikan akan menjadi iayanan sclusi
yang sangat bervariasi baik dari sisi kecepatan maupun variasi
layanannya, termasuk layanan voice yang dapat menjadi salah satu
layanan yang diintegrasikan dalam solusi data dan internet enterprise.

2} Range kecepatan yang diperkirakan akan berkisar antara 64 kbps s.d,
100 Mbps dengan aplikasi umumnya adalah VPN-IP dan internet akses
dengan cakupan nasional, regional maupun global.

d. Layanan Aplikasi dan Konten

1} Layanan aplikasi dan konten diperkirakan akan menjadi salah satu
sumber pendapatan baro bagi operator dan juga tumpuan pendapatan
dari para penyedia konten {content provider).

2} Layanan aplikasi diperkirakan akan memadukan aplikasi komunikasi
dengan aplikasi-aplikasi yang mendukung gaya hidup medern yang
serba cepat dan selalu on-fine untuk retail dan penggabungan antara
aplikasi inti korporasi depgan aplikasi komunikasi sebagal kunci
keberhasilan bisnis pelanggan korporasi.

3} Layenan konten di sisi lain akan menyediakan konten-konten yang
akan menjadi pengisi dari layanan &roadbund yang sudah ada dengan
ragam konten yang menjadi tema kehidupan schari-hari dari
pelanggan.

Langkah awal menuju INSYNC 2014 diawzli dengan proses transformasi
infrastruktur Telkom menuju laringan Next Generation Network (NGN). Dalam
jaringan NGN, selurub informasi (voice, jfox,video dan data) akan dikirimkan
secara menyeluruh menggunakan protokol yang berbasikan packer based
transport, Skenaric Telkom dari sisi arsitektur dan lavanan menuju INSYNC 201
ditunjukkan pada Gambar 2.2,
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2014 — Full Convergence, Broadband and rich
Appiication, Telkom sisp membenkan
The Fuhxe Lifeshyle

013 - Data Conneclivily, dominantrevenue
and the best player data providerin
the Region

- Fix and Mobile Convergence , atechnology
{6 shift $he operalor paradigmio serve
compelilive services

— Pengembangan model bisnis Conlert,
iangkah menuju Full Nebyvork 2ad
Service Provider

- Deliver IPTV via Triple Play network, safu
iangkzh menuiu era Digilal Enteridinment at hame,

tan Bandwidih Speedy sd 1Mbps secara ndasional, dan sd
pS Utk kota becar terpitih. Pengembangan Brpaiband
{ertainment content Perluasen coverage dan peningiaten
kuaiilas joringan dan regam fayanan Fleg

. - emngketan Bandwidh Bpeedy sd 512 Xbps secera nasiona, dan sd 1Mbps untuk kota
: sesar terpiii, Pengembangan Broadband enterlalnment content
Pertussan coverage dan peningkalan kiuslilas jaringan dan ragam layanan Fiexi

Gambar 2.28kenario Tetkom Menuju INSYNC 2014 [21]

Pada tahun 2008, Telkom Flexi diharapkan mampu menjadi brand image
Tetkom sebagal priortas utama layanan wirefess bagi masyarzkat Indonesia.
Evolusi kedepan dan laysnan Telkom Fiexi diharapkan mampu menghadirkan
layanan yang konvergen dalam bentuk gradruple play.

Pada tahun 2010, Telkom diharapkan telah mampu menghadirkan layanan
friple play yaitu layanan IPTV {Internet Protocol Television), artinya Telkom
telah mampu memberikan akses broadband kepada pelangan — pelanggannya.
Diharapkan, kecepatan akses yang diberikan adalah sebesar 2 Mbps terutama

dibeberapa kota besar di Indonesia.
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Pada tahun 2011, Telkom diharapkan mampu mengembangakan
infrastruktur content yang memadai serta pengembangan kerjasama dengan
berbagai macam penyedia confent. Targetnya adalah Telkom menjadi penyedia
VAS terbaik bagi pelanggan.

Padz Tahun 2012, Telkom mulai menyatukan layanan fixed dan mobile
nya menjadi satu kesatuan. Diharapkan dengan konvergensi ini, Telkom mampu
mengakomodasi paradigma komunikasi masyarakat Indonesia dan bersaing di era
kompetisi bebas. Salah satu tantangan utama di tahun ini adalah pelaksanaan
number poriablity dimana penomoran fidak lagi dimiliki operator sehingga
diperlukan daya kompetisi yang kuat untuk menarik minat pelanggan. Selain itu,
konvergensi in1 diharapkan mampu meningkatkan utilitas jaringan fixed Telkom
ditengah gaya hidup masyarakat yang going mobile.

Pada tahun 2013, Telkom diharapkan mampu menjadi pioner dan
perubahan paradigma layanan voice menuju penggunaan layanan berbasiskan data
untuk segale aktivitas komunikasi. Target di tabun ini adalah mengoptimalkan
pendapatan voice namun tetap fokus untuk menjadi salah satu penyedia layanan
data terbesar di kawasan region,

Pada tabun 2014, diharapkan Telkom telah mampu menjadi salah safu
kekuatan besar Telekomunikasi di Indonesia dan kawasan region. Lavanan —
lavanan vang diberitkan dapat diakses kapan saja dan dimana saja (amime,,
anywhere) menggunakan perangkat pelanggan apapun sebagat realisasi dari moto
Telkom, your future fifesiyle.

3. GBP (Group Bisnis Plan)

(BP merupakan rencana jangka panjang Perusahaan di tingkat Direktorat
vang memuat tentang rencana implementasi dani Corporate Strategic Scenario
(C8SY dan disusun dalem kerangkz 3 (lima) tabun ke depan, Ketentuan dari
Keputusan Direksi nomor KD.19/PS150/CTG-20/2004, tanggal 31 Maret 2004,
tentang Pola Perencanazn Perusahaan, menyatakan bahwa Direlctur yang bertalfan
mempunyai tugas dan tangpung jawab menctapkan GBP di lingkungan
Direktoratnya dan mengkomunikasikannya kepada Unit Keriz di tingkat
Direktorat serta Unit Bisnis terkait (saat ini sedang dilakukan penyesuaian
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3

terhadap KI) dimaksud). GBP tersebut memuat beberapa kebijakan/ roadmap
produk pada masing-masing jaringan. Roadmap Produk VAS sesuai dengan GGBP
dapat dilibat pada Gambar 2.3 [25]

One Namber Colling { idsn Phions Fled ¢ Pled uPoM prase2 ¢

{Flest Hunding) | At Phana | (oice PCEPC~ |

- Fighiing Brasd : ks Up Servise GVR § PC2PRone

-Single Voushor mult MDN | -Ornet TelomFioxt | Cofeet Call H H
LSS0 Mers Browser 1 Sroup : i +Fushio Tak { Nt GFUM phase-d
Special Yoncher : : : T {Video JIME

) . . : i : i PORPCPCEPhoN

:

«Flaxi P PABX : :

i

i
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MG Forwanding (VISR SYEAMIG ¢ puen b E DATASMESSAGING
BB SMS based ; +Fled Survey Messaging] : :

; : ¢ sFlexl Adverising Certre: .
.Elzﬁ'::,z m&:::n "My Suve PloneBook v ]
§ -. § Remotoleatwre | -Location Suvellience
; { ! activation »
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Gambar 2.3 Roadmap Produk VAS [22]

Berdasarkan rowdnap produk VAS pada Gambar 2.3, dapat dilihat bahwa
Telkom Flext masih fokus pada pengembangan layanan voice, sedanghkan rencana
pengembangan produk data dan konten masth belum beragam. Sehinga diperlukan
adanya penyesuaian roadrrap produk agar visi DTF untuk menjadikan VAS dan

konten sebagal new revenue stream dapat terwujud,

2.4 TEKNOLOGI DAN AREA LAYANAN VAS TELKOM FLEXI

VAS Flexi mengunakan teknologi yang berbeda untuk setiap layanan dan
teknologi int berasal dari beberapa vendor yang berbeda pula. Jika pada
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konfigurasi Core network hanya terdini dari 3 Network Element (NE) utama yaitu
NSS, BSS, dan PDN, maka VAS Network memiliki lebih banyak jenis NE.
Hampir setiap layanan memiliki konfigurast dan perangkat tersendiri. Sebagai
contoh untuk men-defiver layanan SMS diperiukan NE yaite SMSC dan GSMC,
untuk layanan RBT diperlukan NE RBT server dan RBT player untuk memutar
lagu, dan begitu juga dengan layanan VAS yang lainnya.

VAS Network berada pada cloud tersendiri yang berdiri di atas layer Core
Network. Koafiguasi VAS Network dapat dilihat pada gambar 2.4 [7].

VAS NAW

CORE N/W

Backbone NAN

Gambar 2.4 Konfigurast Network Tetkom Flexi [7]

Cakupan area untuk layanan VAS Flexi adalah national wide yang artinya
sernpa layanan VAS dapat dinikmati oleh semua pelanggan Flexi di seluruh

wilayah Indonesia yang sudah terdapat jaringan Flexi.
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BAB 3. ANALISIS POTENSI KOMPETITIF VAS TELKOM FLEXI
DENGAN MODEL PORTER 5 FORCES

3.1 PEMODELAN PORTER 5 FORCES

Pemodelan Porter 5 Forces akan digunakan dalam tesis ini untuk
menganalisis struktrural industri telekonunikasi dimana layvanan VAS Flexi ini
dipasarkan sehingpan dibarapkan dapat memberikan informasi masukan status
kompetitif’ lavanan VAS Flexi dalam penentuan siratemi berssing yang sesuai
dengan karakteristik produk.

Pemodelan Porter 5 Forces dikembangkan pertama kali ofek Michael
Porter [23]. Porter 5 Forces adalah roof yang digunakan untuk menganalisis
bagaimang lingkungan yang kompetitif’ akan berpengaruh terhadap pemasaran
suatu produk vang sedang dijalankan. Selain iy juga membannu dalam
mengetaind keunggulan posisi kompetisi ssat ini dan yang akan dihadapi
kemudian. Sehingga perusahaan dapat meningkatkan kekuatan, mengantisipasi
kelemahan dan akan menghindari perusahaan dalam pengambilan keputusan yang
salah. Secara konvensional fool ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi
apakah suatu produk baru, layanan atau svatu bisnis dapat menghasilkan suaty
keuntungan. Tetapi selain ite akan sangat membantu untuk mengerti
keseimbangan kekuatan yang berpengaruh dalam situasi bignis yang sedang
dihadapi.

Daiam bukenya yang berjudul “Strategi Bersaing” disebutkan ada lima
kekuatan bersaing seperti dapai ditunjukkan pada Gambar 3.1, yaitu :

Masuknya pesaing baru
Ancaman dari produk pengganti {(subtitusi)

Kekustan penawaran pembeli

A W RS e

Kekuatan penawaran pemasok

¥

Persaingan diantara perusahaan vang ada
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Oiferansianl prodik, Barw Kap::;ra? Wﬁaﬁ;
Blayn fovontiod Diferenalasl produk
imﬁmtfm ittt orma Seohing ot
Kablokan pemerintah Angaman Informasi lenakap tantang produk
paraiatany
baru
Pesalng
gekm;z Hdustr o Kekuatan
enawaran enawaran
pemasok A pembel e E
Pomusok s Persaingan — el
dianiara
perusahaan

yang ada
Dorninmat ponessok
Prexiuk pangpantd Ancaman Sumiah pegaing
Pasar pernanok produdasa Pezaing yarg boragam
Froduk parmsok penggant Fortumbuban industr?
Bwilehing cost Difnramddond prexiuk
I Penambatun kapasitas
Ko bl fevieaney prerenmarkreteche Hambatan pengureinmmns oint

Produk
Pengpantt

(Grambar 3, 1Lima kekuatan bersaing pada Porter 5 Forees [23]

Padas Gambar 3.1 di atas dapat dilibat bahwa persaingan dalam suatu

industri tidak hanya terbatas pada persaingan di antara para pesaing yang ada

tetapt gabungan dari kelima kekuatan bersaing itu yang akan menetukan

kemampuan perusahaan di dalam suats industri untuk mempereleh keuntungan.

Padz analisis Ponter 5 Forces yang pertama kali dilakukan menetukan

siapa saja yang menjadi pemain atau yang berperan dalam industri telekomunikasi

kernudian akan dilakukan pemaparan vaniabel-variabel dan indikator-indikator

dart kelima fakior Porter 8 Forees.

311 ANCAMAN PENDATANG BARU

Pendatang baru akan menambah tingkat kompetisi dalam suatu industri,

Masuknya pendatang baru kedalam suatu industri terganmtung pada hal-hal berkut:
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1. Diferenstast produk artinya perusahaan mempunya identifikast merek dan
kesetiaan pelanggan yang discbabkan oleh iklan, pelayanan pelanggan,
perbedaan produk atau sekedar karenz merupakan perusahaan pertama yang
memasuki industrl, Diferensiasi menciptakan penghalang untuk masuk ke
suatu industri dengan membuat pendatang baru mengeluarkan biaya yang
besar untuk mendapatkan pelanggan yang ada.

2. Kebutuhan biaya investasi yang besar menciptakan penghalang untuk masuk
ke suaty industr, terutama jika modal tersebut diperlukan untuk biaya
periktanan, kepiatan penglitian dan pengembangan.

3. Besarnya biaya yang harus dikeluarkan pendatang baru umtuk beralih dari
suaty pemasok ke pemasok vang lain akan menciptakan penghalang untuk
masuk,

4. Mendapatkan jalur distribusi pelanggan dan jalur pemasck yang tepat adalah
tantangan bagi setisp pendatang baru. Terutama apabila pesaing fefah terikat
dengan jalur distribusi yang ada, sehingga terkadang pendatang baru harug
menciptakan jalur distribusi yang benar-benar baru

5. Pelanggan vang memiliki loyalitas terhadap produk akan terus menggunakan
produk dar industri. Sshingga apabila pelanggan loyal uniuk menggunakan
produk dari MNO ertenty maska akan menciptakan penghalang untuk
masuknya pendatang baru,

6. Kebijakan-kebijakan pemeriniah dalam penyelenggaraan jaringan bisa
mecupskan salah satu hambatan vntuk masuk,

3.1.2 ANCAMAN PRODUK ATAU JASA PENGGANTI

Ancaman dari produk pengganti akan dipengaruhi oleh sumber tekanan
sebagat berikut:
1. Adanya produk atau jasa pengganti akan membatasi jumlah laba potensial
yang akan didapat dari suatu industn.
2. Layanan produk pengganti, Semakin lengkap layanan yang dimiliki produk

atau jasa pengganti menjadi ancaman bagi svaty produk yang ditawarkan,
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Makin menarik alternatif harga vang ditawarkan oleh produk pengganti,
makin ketat pembatasan laba dari suatu industri. Produk pengganti vang perlu
mendapatkan perhatian besar adalah produk yang mempunyai kecenderungan
untuk memiliki harga atau kualitas yang lebih baik daripada produk industri
atau dihasilkan oleh industr yang berlaba tinggi.

Produk pengganti mudah didapatkan. Apabila produk pengganti mudah
didapatkan dipasaran maka akan meniogkatkan ancaman untuk masuknya
produk atau jasa pengganti.

Biaya beralinh pemasok (switching cosy rendab sehingga pembeli mudah
beralih ke produk pengganti.

Loyalitas pelanggan vang rendah megakibatkan pembeli akan beralih ke
produk pengganti.

3.1.3 KEKUATAN PENAWARAN PEMBELI

Daya tawar pembeli pada industrt berperan dalam mengkan harga untuk

turun, serta memberikan penawaran dalam peningkatan koalitas ataupun layanan

lshih, dan membuat kompetitor saling bersaing satu samz lain. Pembeli memibki
daya tawar yang kuat apabila memenuhi beberapa hal sebagai berikut

i

Kelompok pembeli terpusat atau roembelt dalam jumlsh besar, Jika sebagian
besar hasil penjualan merupakan pembelian dari suate pembeli tertentu. Hal
ini akan mempertinggi posisi pembeli terscbut dalam industri,

Produk yang dibeli merupakan bagian dari suatu biaya atan pembelizan dengan
jumlah yang cukup besar. Sehingga pembell cenderung mencari harga yang
lebih menguntungkan sehingga akan menggunakan dananya untuk melakukan
pembelian secara selektif.

Produk vang dibeli adalah produk standar atau tidak terdiferensiasi, sehingga
pembeli yakin akan menemukan penjual alternatif vang memberikan
penawaran lebih baik,

Pembeli menghadapt switching cost yang kecil. Hal ini salah satunya dialami

apabila switching cost ditanggung oleh penjual.

24 Universitas indonesia

Analisis Potensi..., Anie Kurniawati, FT Ul, 2009




5. Pembeli mendapatkan laba kecil sehingga ada keinginan yang besar untuk
meneckan baya.

6. Pembeli menunjukkan keingivan untuk melakukan integrasi balik. Jika
pembeli sudab terintegrasi dengan industi maka ada keinginan untuk
melakukan integrasi balik yaitu memperluas jaringan pemasock.

7. Kualitas produk industi penting bagi pembeli. Apabila kualitas produk
industri sangat penting bagi pembelt maka akan meningkatkan kekuatan tawar
menawar pembeli.

8. Pembeli mempunyai inforynasi lengkap mengenai suatn produk. Seperti
informasi tentang permintaan, harga pasar yang aktuval, dan bakkar biaya yang
dikeluarkan penjual sehingga posisi tawar-menawar menjadi lebih kuat,

3.1.4 KEKUATAN PENAWARAN FEMASOK

Pemasok dapat menggunakan kekuatan tawar-menawar terhadap pembeli
dalam industii dengan cars menatkkaa harga atau menurunkan kualitas produk
atau jasa yang dibeli. Kondisi-kondisi yang membuat posist pemasok kuat
cenderung menyerupai kondisi yang membuat pembeli kuat. Pemasok memiliki
postsi yang kuat apabila :

1. Pemasok didominasi oleh beberapa peruszhaan dan lebih terpusat pada
industri dimana mereka menjual. Pemasok yang menjual pada pembeli vang
terfragmentasi biasanya akan dapat mempengaruhi harga, kualitas, serta
syarat-syarat penjualan.

2. Tidak terdapat produk pengganti lain yang dijual pada suatu industri,

3. Industri bukan satu-satunya tempat pemasok menjual produknya. Apabila
suatu industri bukan merupakan pelanggan utama dari suatu pemasok maka
kecenderungan pemasok dapat memaksakan kekuatannya pada industr
terscbut.

4. Produk pemasok sanpat penting demi keberhasilan proses pembuatan atau
kualitas dari produk vang dihasilkan pembeh.

5. Kelompok pemasok melakukan integrasi maju pada suatu industri.
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6,

Tidak adanya kebijakan pemerintah dalam membatasi perilaku pemasock.
Pemerintah juga mempengarubi posisi indusin dengan produk penggant:

melalui regulasi, subsisi, dan lain-fam.

3.1.5 PERSAINGAN DI ANTARA PERUSAHAAN YARG ADA

Kompetitor dalam hal ini adalah pemain yang menghasillcan serta menjual

produk sejenis, yang akan bersaing dalam memperebutkan marker share pasar.,

Intensitas persaingan akan tinggi apabila

1.

Jumlah pesaing vang seimbang. Banyakaya pemain dengan kekuatan masing-
masing tentu saja akan meningkatkan intensitas persaingan dalam kompefisi.
Pesaing yang beragam. Pesaing mempunyai strategi beragam, asal-usul,
karakteristik serta tujuan dan strategi bersatng yang berfainan.

. Perturabuhan industri yang lamban, akan mengubah persaingan menjadi gjang

perebutan pangsa pasar unstuk perusahaao-perusahaan yang ingin melakokan
ekspanst.

Kurangnya diferensiasi produk. Ketika suatu produk atau jasa dipandang
sebagal komoditas, maka pilihan oleh pembeli banyak didasarkan atas harga
dan pelayanan, dan desakan untuk persaingan harga dan pelayanan vang taiam
dapat tenadi.

S. Biaya beralih pemasck (switching cost) rendah.

Hambatan pengunduran diri yang tinggi. Hambatan pengunduran din adalah
faktor-faktor ckonomi, strategis, dan emosional yang membuat perusahaan
tetap bersaing dalam bisnis meskipun memperclch laba atas investasi yang

rensdah atau bahkan negatif.

Setelah melakukan identifikasi terhadap seluruh tekanan dari masing-

masing komponen, berikutaya adalah melakukan perhitungan kekuatan dari setiap

tekanan menggunakan data yang ada. Potensi keuntungan kompetitif akan tinggi

bila akumulasi dari setiap tekanan tersebut pada masing-masing faktor adalah

rendah,
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3.2 IDENTIFIKASI PESAING DALAM INDUSTRI
Dalam analisis Porter 5 Forces vang pertama kali dilakukan adalah

mengidentifikasikan pemain dalam industn untuk mengetzhui pesaing Telkom
Flexi, Pesaing Telkom Flexi adalah operator seluler di Indonesiza baik GSM
maupun CDMA karena operator seluler ini pastt memilikt layanan VAS, yaitu
Tetkomse!, Indosat, Excelcomindo, Baknie Telecom, Moebile-8, Hutchison, Axis,
Smart Telecom, Sampoemna Telecom, dan StarQOne. Tabel 3.1 menunivkkan hasil
identifikasi pesaing VAS Flexi.

Tabel 3.1 Penyelenggara VAS [10}{24-33]
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Posisi market shore Flexi terhadap 11 operator seluler di Indonesia pada
Tabel 3.1 adalah 7,82% dan menduduki posisi ke-4 setelah Telkomsal, Indosat
dan XL [35]. Gambar 3.2 menunjukkan posisi markef share operator di Indonesia,

&&aéff;s %{:g&%ﬁ%’a 2008
248% - 0.36%

221%
4571%
782% 4

5.55% %

“ 40.42%
23.48%
K TELROMSEL THROSAT B EXCEHCOMINDD
WIELEOH Boxi HAKRIE TEL. ~MOMIES
 HITCHISOM s Axiy 2 INDOSAT [CTRA)
MSHUART TEL. SAMPOENA TEL

Gambar 3.2 Market Share Operator Telekomunikasi Indonesia [35]

Gambar 3.2 di atas mengilustrasikan 11 operator seluler baik GSM
maupun CDOMA di Indonesia berdasarkan urutan persentase market share dan
terbesar sampai terkecil, yaitu Telkonwel dengan markef share sehesar 40,62%
disusul oleh Indosat sebssar 23,48%, Excelcomindo 15,96%, Flexi 7,85% , Bakrie
Telecom 4,57%, Hutchison 2,48%, Mobile § 2,219%, Axis 1,35%, Smart Telecom
0,69%, Indosat (CDMA) 0,46%, dan Sampoerna Telecom 0,36%.

Reverue Telkom Flexi dalam catur wulan 11X 2008 vaitu mulai bulan
September 2008 sampai Desember 2008 adalah sebesar 14,7 Milyar rupiah dan
merupakan operator dengan revenwe terbesar keempat setelah Telkomsel, Indosat,

dan Exelcomindo seperti dapat dilihat pada Gambar 3.3,

20 Universitas Indonesia

Analisis Potensi..., Anie Kurniawati, FT Ul, 2009




4500 1

4000

1500

500

2500

2000

1.300

REVENUE DALAM.JUTA RUPIAH

1.000

a0

QPERATOR TELEKOMUMKAS)

[oBop-08 EOK-08 ONop-08 EIDes-08]

Gambar 3.3 Reverie Operator Telekomunikasi Catur Wulan IIT 2008 [35]

Setelah diketahui pemain dalam lingkungan industn VAS, maka tahapan
selanjutnya dari analisis potensi kompetitif VAS Flexi adalah pendefinisian peran

sesuai dengan model Porter 5 Forces sesui Gambar 3 4.

PENDATANG BARU

& OPERATOR
hepl
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PEMBELI | . | fren Vguas® g GO
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Gambar 3.4 Pendefinisian peran model Porter 5 Forces
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Gambar 3.4 mengilostrasikan peran sesnai dengar pemodelan Porter 5

Forces sebagat berikut;

1. Pendatang baru didefinisikan di sini adalah operator baru yang akan masuk ke
dalam industri telekomunikasi Indonesia.

2. Produk penpganti adalah produk VAS dari layanan internet maupun PSTN
vang serupz dengan VAS Flext tetapt memiliki platform teknologt yang
berbeda.

3. Pembeli adalah pelanggan sebagai pengguna layanan, dapat merupakan
pelanggan vang baru akan menggunskan layanan, maupun pelenggan layanan
Flexi yang sudsh ada.

4. Pemasok adalah vendor penyedia perangkat bagi layanan VAS baik yang
berupa Aandset § terminal bagi pelanggan atan perangkat Network Element.

5. Persaingan dalam industri VAS disini adalah persaingan antar operator yang

vang ada dalam industri telekomunikasi di Indonesia.

3.3 IDENTIFIKASI FAKTOR TEKANAN DAN ASUMSI
3.3.1 Variabel dan Indikator Faktor Fekanan

Pada avalisis potensi kompetitif layanan VAS Flexi akan dibahas setiap
variabel dan indikator-indikator spesifik terkait yang berpengaruh menjadi sumber
tekanan dalam industei VAS di Indonesia. Adapun variabel dan indikator sumber
tekanan model Porter 8 Force ditunjukkan pada Tabel 3.2

Tabel 3.2 Variabel dan Indikator Sumber Tekanan Model Porter § Forees

I | Inforoosisst produk Pradok don pendatang bern memiia diferensias: terhadap
(siting
2 Biaya Investasi - Pordalmg bre memertokan bigys investasi yang tidsk besar
uatulc mehmeurkean fayenan VAS

-« Pavhack don investast wenarik
3 Bisya beroith pemasok «  Pilaya beralih pemasok rendsh
4 Aksse ke caiuyan disinbust - Mudah mendapatken pernasok

»  Mudnah mendapatken jalur distribusi ke pelangpan
3 Lovalitas Pelanggon = J.oyalitas pelanggan rendgh
6 Kebijakan pomeriniah »  Pemcrintoh tidsk mendukung tumbuhnys lnyanan VAS
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" Ancamsn Froduk Pengganti (Threar of substitntes)

i Produk penggant - Adu produk penggani
2 Laynnon produk pengganti - Pt lnysnan produek pengganti lengkop
3 { Tanl produk pergganti - Tani] produk PSTN murah
Tani produk intemat
4 Kaza‘mﬁ%{zw produk - Produk pengganti mudeh didopathnn
pengpant
3. | By berslih pemasok ~  Biava besahib pessisok readah
& - Pelengpnn tidak foya! terhadap produk

Loyalilas pelonggan

“Kekuatan Tawar-

Varishel

Terawar Pembeli (Borgaining power of buyers)

Indikator

1 Perabeli terpasat - Pemboliae produk dilzkukan oleh kelompeXk pomsbels teypusad

2 ¢ Kapostez pembelim - Pembelien procduk merumaken pengeluaran yang begar dan
pomiheli

3 | Daferensiast produk - Kursngova difereniast prodok yang dibelt dar tadustrl

4 | Bisys borslth pemasok - Bisys berslih pevnasok rendah

5 1 Qricniest bays - Pembeli cendenmeg menckan bisys iclckomurakasi

6 | Integrasi balik - Pembeli mempunyst ketnginan wnituk melakukan integrasi
halik

7 Kualitas produk - Kualites produk indostn mempengaruhit minat. pembely

B Informasi lentang produk - Pernbeli menmiliki informas vang lerigkap enlang prodak
vang dibeli

No Yariabel Indikator

i Dlomings pornssok ~  Paonasok persipkal layanas dideminas: oleh beberapa
perasaban ferpasat

2 | Proguk penggand - Tidek terdaged prsduk peraasok pengpanti

3 Prsar pempsok - Indestri bukan merupakan pelanggan yang penting bagi
kelompok pernasok

- Industri bukan mepakan pasar polensial bagi pemasok

4 | Kualitas prodek pemnasok ~  Kualitas protuk pemasok sanget penling bagl opersior jusa
favanan VAS

5 Integeast majo - Pemnsok melakuken inteprosi maje

5 Kebljakon peweriah - Pemnvintsh mendokune masudorys pemissok

" Indikator

No Variabel
1 Jumsleh posing - Jamleh pesaing yang seimbang
- Pesaing yang beragam
2 | Pertumbuhan industei - Vertumbuhan indusiri yang lamban
3 | Dilerension produk - Kuangawve difenensiasi produk
4 | Biaya benaih pomasek - Bisya besalih pomasok rendab
3 | Tnmbelan pengundursn din - Hambolan pongtashens dini dan indast) vang tngpl
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3.3.2 Asumsi

Asumst pembobotan yang akan digunakan untuk membantu menganalisis
indikator dari setiap variabel pada Tabel 3.2 adalah sebagat benkut:
1. Untuk kesesuaian indikator — indikator dengan industni telekomunikasi saat
ini, maka hasilnya adalah:
I : apabila sesuai dengan kondist pada indikator
0 : apabila tidak sesuai denpan kondist pada indikator
2. Untuk pembobotan tekanan, dilakukan persentase rata-rata indikator yang
sesual yaity yang memibiki nilai 1 terhadap keseluruhan jumlah indikator
dalam suatu tekanan, maka tekanan akan diber nilai sebagai berikut

LOW :0-33,33%
MEDIUM 1 33,34% - 66,66%
HIGH ; 66,67% - 100 %

Situasi tekapan dari setiap kekuatan akan menunjukkan potensi kompetitif

yang dimiiiki dari layanan VAS Flexi yvang menjadi objek analisis,

3.4 ANALISIS

341 Awncaman Pendatang Baru

3.4.1.1 Diferensiasi Produk

Dengan adanya diferensiasi produk dart suatu layanan akan mengurangi
ancaman dari pendateng baru.
Kondist

Difercnsiasi produk VAS sangat sulit dicapai oleh operator telekomunikasi
karena masing-masing operator berlomba-lomba menawarkan produk  dan
program-program pemasaran yang menarik. Dari Tabel 3.1 dapat diketahoi
berbagal macam produk VAS vamg ditawarkan oleh operator telekomunikasi
eksisting. Jika diandingkan dengan produk VAS yang ditawarkan oleh Hepi
sebagsai operator FWA pendatang baru dapat dilihat bahwa layanan VAS yang
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ditawarkan olch Hept tidak memiliki diferensiasi produk terhadap laysnan VAS
yang disediakan oleh operator eksisting dan bahkan jumlah layanan VAS vang
disediakan oleh Hepi lebib sedikit jika dibandingkan dengan jumiah layanan VAS
vang disediakan oleh operator eksisting, Produk VAS yang ditawarkan oleh Hepi
dapat dilithat pada Tabel 3.3,

Tabel 3.3 Produk VAS Hepi [34]
wio - PRODUKVASS.

DATA & MESSAGING

RLATFORM. .

Pada Tabel 3.3 di atas dapat dilihat bahwa sampai saat ini Hepi baru
mengeluarkan produk-produk VAS seperti RBT, SMS Premium dan BREW.
Produk-produk yang ditawarkan oleh Hepi bukan meropakan produk VAS barn
yang memiliki diferensiasi sehingpa posittoming Hepi sebagai pendatang baru

bukan merupakan ancaman yang besar bagi operator eksisting.

Walaupun teknologi dengan platform yang baru seperti WIMAX atau LTE
vang kemungkinan akan diimplementasikan di Indonesia di masa vang akan
datang dapat mendukung perkembangan layanan VAS bahkan mungkin dengan
adanya teknologi ini dapat tercipta jenis layanan VAS baru sehingga
menimbutkan adanya diferensiast untuk industri VAS, namun pada kenyataannya
sampai dengan saat ini belum ada operator baru yang menggunakan teknclogi ini.
Sehingga dart uratan dapat disimpulkan bahwa produk yang ditawarkan oleh
pendatang baru adalah produk yang standar atau tidak terdiferensiasi, seperti
ditabulasikan pada Tabel 3.4,

Tabel 3.4 Variabel ancaman pendatang baru — diferensiast produk

Yariahe! ndikator Nilai

Diferensiasi produk ~  Produk dan pendatang baru memiliki ]
diferensiast terhadap produk cksisting
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3.4.1.2 Investasi

Pada variabel inl terdapat dua Indikator yaltu besamya blaya lnvestasl
yang harus dikeluarkan den waktu pencapaian cash flow positif. Kecilnya biaya
investasi yang dibutubkan dan waktu pencapaian cashflow yang cepat akan
meningkatkan ancaman masuknya pendatang baru.

Kondisi :

Untuk membangun suatu operator mobife relatif membutuhkan biaya
investasi yang lebih rendah dibandingkan dengan kebutuhan investasi perusahaan
fain dalam industri telekomunikasi seperti perusahaan manufaktur pemasok
(vendor). Pada Tabel 3.5 ditunjukkan besarnya biaya investasi telepon tetap dan
bergerak berdasarkan analisis yang dilakukan BAPPENAS tahun 1999, terlihat
bahwa investast untuk satu satuan sambungan telepon bergerak lebih murah
apabila dibandingkan telepon tefap.

Tabel 3.5 Biaya Satuan Investasi [36]

Ttiapon (Aiobiin €53 406 wark geaambahan | sibooriber i Yans bant
Sar 3 i Eg 800 phu until penbenan akses bani per Rapi

Saniash Rp 400 nb vank eanbansunas serana tamas bas pes kapna
Surmber Fav, 1999 dan anabines s BAPPENAS

Mo, Seldor Usnat Bovestas:

I Talan 4P} Fp 1.8 rulisr smomd: penibanouonn izlas asonl bars perkns

k| Jakun fEal=Eeots Ry 1.4 omlor maek pembasgeian islas aspal band pérkon

3 sk LSS Z ;tﬁ& tzzmé. ge:mg&ztm kapasitas ;}rmbzzzgiazm Issersk
41 Telwpon (Frd) L SST ma Joto. -
b

&

7

Telah dikategorikan sebelumnya bahwa pendatang baru dapat mesnjadi
ancaman bagi layanan VAS Telkom Flexi adalah layanan VAS dan Hepi yang
merupakan favanan FWA baru dari mobile-8 dan operator-operator baru yang
mungkin akan muncul di Indonesia batk vang menggunakan teknologi GSM,
CDMA, Wimax, maupun teknologi lainnya.

Layanan VAS merupakan layanan tambahan bagi suatu operator yang
ujuannya adalah untuk melengkapi layanan uvtama dan dapat dijadikan faktor
perdukung untuk mesarik minat pembeli agar menjadi pelanggan operator

tersebut. Untuk memberikan layanan VAS kepada pelanggan, operator harus
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membangun infrastruktur VA8 dan menyediakan aplikasi beserta chamne/
rovisioning nya.

Bagi suatn operator untuk membangun infrastruktor VAS melalui
penyediaan perangkat VAS bukanlah suatu investasi yang sangat besar karena
selain menggunakan biaya Capital FExpendittre (CAPEX) operator dapsat
menggunakan model bismis lain yaitu melalui revesme share atau managed
service. investasi untuk perangkat VAS baik melalui biaya CAPEX maupun
revepue shore memiliki waktu pencapaian untuk pengembalian modal yang refatif
tidak terlalu lama.

Sebagai contoh adalash penyedican perangkat VAS RBT. Berdasarkan
kajian singkat vang telah dilakukan Telkomsel terhadap Jlayanan RBT Telkomsel
yaitu NSP1212 baik melalui penyedizan dengan biaya CAPEX maupun metode
reveninie  share didapatkan biaya yang dikeluarkan tidaklah besar jika
dibandingkan revenne yang diperoleh oleh Telkomsel setiap bulan dan waktu
pengembalian modal relatif singkat. Berikut akan dijelaskan analisa investasi
untuk layanan VAS RBT:

1. Investasi RBT dengan model pembiayaan CAPEX
a. Investasi
Perhitungan CAPEX untuk sistem NSP ditabulastkan pada Tabel 3.6

Tabel 3.6 CAPEX sistem N8P [37]

frem Harpa 8 Jumiah | Tetal Harga Keierangan
REBT Server 2183444 U85 | 1zt 2155434 USS | Teonasuk fiscnst
untuk it sub,
REY Plaver 170.000 USRS 1 27 st 4.596.060 U38S
Liscnst STRUSY 4 juts 1120000058
ol %4.865.444 USS

Jika 1 USS = Rp. 6.300, maka total CAPEX adalah Rp. 91.748.629.200
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b. OPEX
QPEX setiap bulan adalah sebaga berikut

1Y Maintenance :Rp. 764571910
2) Daya :Rp. 24.236471
3) Transmisi :Rp. 2.309.200.000
4) Marketing :Rp. 1.500.000.000

Sehingea tota! OPEX adalah Rp 4.558.008.381

¢. Pendapatan
Harga konten NSP mengendung tiga unsur utama yaitu © Cost,
share Untuk Telkomsel dan share untuk CP. Besaran Cosf pada setiap tanif
end user selalu sama, sedangkan share untuk Telkomsel dan CP berbeda-
beda sesuai kesepakatan antars Telkomsel dengan mitra penyedia konten,
seperti ditunjukkan pada Gambar 3.5,

Erud User Tanil }

Gambar 3.5 Dzagram sirylctur !,anf [37]

Pendapatan layanan NSP setiap bulan adaiah sebagai berikut :

1) Revenue Total : Rp. 39.899.860.657
2} Share Telkomsel :Ryp. 25,095,060,928
3} Share Mitra content  © Rp. 14.788.067.475
4} Bearer cost :Rp. 6.425.158,305

Dengan memperhitungkan CAPEX dan OPEX diperoleh perhitungan
sebagal bertkut
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Profit = (Cost + Share Telkomsel) - OPEX
= (6.425 158,308 + 25.095.060 928} — 4,598 (08,381
= 31.520.219.235 ~ 4.598.008 381
= 26922210854

Sehingga keuntungan layanan NSP yang diperoleh Telkomsel setelsh
dikurangi OPEX adalah Rp. 26,922,210,854 per bulan.

BEP = CAPEX div Profit
= §1 748.629.200 div 26.922 210854
=3 4

Schingga BEP akan terjadi pada bulan ke-4 (tanpa memperhitungkan
inflasi, kenaikan tarif)
Pendapatan bersih Telkomsel untuk 2 tahun Rp. 538,193,033,160

2. Investasi RBT denpan madel revenue share

Model bisnig ini memberlakukan kerjasama antara Telkomsel dengan vendor
penyedia sistem dan mitra penvedia konten. Kerja sama antara Telkomsel
dengan mitra penyedia konten dituangkan dalam bentuk perjaniian dengan
model pembagian keuntungan seperti pada investasi CAPEX sedangkan Kerja
sama antara Telkomsel dan Fendor penyedia sistem dapat dilakukan dengan
skema pembagian keuntungan dasi pendapatan tetap. Dengan kondisi ini maka
tidak ada CAPEX di sisi Telkomse] dan OPEX untuk Telkomse! refatif lebih
kecil. Model kerja sama Telkomsel dengan vendor penyedia sistem
ditunjukkan pada Gambar 3.6,

Tarif ke
Pelanggan

* v ¥+ 4
15% 85% Share Sharc
Tetkomsel Yendor Telkomsel Mifra

Gambar 3.6 Model kerjasama dengan vendor penyedia sistem [37]
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Simulasi perhitungan profitability dengan model revemue share
ditabulasikan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Perhitungan model revenue share [37]

Nilai Keferangan
BEBAN
A | CAPEX Vendor Rp. 43.912.840.440 | Lebih murah karena tdk termasuk
lisensi dan profit margin
B | OPEX Vendor Rp. 2.868.636.808 { Per bulan
C | OPEX Telkomsel Rp. 1.500.000.000 { Per bulan (promosi)
D | Lisensi Performing Right Rp. 674.641.590 | Per bulan (trafik x 210)
PENDAPATAN
E | Trafik 3.212.579 | Per bulan
F | Revenue Komponen Cost Rp. 6.425.158.308 | Per bulan (E x 2000)
G | Sharc Content Telkomsel | Rp. 25.095.060.928 | Per bulan (cxisting)
H | Share Cost Telkomsel Rp. 963.773.700 | Per bulan (15%)
I | Share Cost Vendor Rp. 5.461.384.300 | Per bulan {75%)
J | Pendapatan Telkomsel | Rp. 24.558.834.628 | Per bulan (G+H-C)
setelah OPEX
K | Pendapatan Vendor | Rp, 2.087.365.902 | Per bulan (I-B-D)
selelah OPEX

Waktu pencapaian cashflfow positif atauw payback period investasi dalam
industri seluler tidaklah lama. BEP dihitung dengan persamaan 3.1.

Dari perhitungan didapatkan bahwa BEP adalah 21,04, Maka BEP untuk
Vendor akan terjadi pada bulan ke-22.

Pendapatan bersih Vendor setelah 2 tahun adalah Rp. 6.183.941.208
Pendapatan bersih Telkomsel setelah 2 tahun adalah Rp. 589.412.031.072

Berdasarkan contoh perhitungan model investast untuk layanan VAS dapat
disimpulkan bahwa operator baru yang akan masuk ke industri tidak memerlukan
biaya investasi yang besar untuk menyediakan layanan VAS. Model bisnis
revenue share merupakan solusi yang sangat membantu bagi operator baru untuk
menyediakan perangkat VAS tanpa melakukan investasi awal, sehingga dalam

waktu singkat operator baru dapat menyamai operator lama dalam penyediaan
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layanan VAS di pasar. Selain itu dari contoh perhitungan dapat disimpulkan
bahwa waktu yang diperlukan untuk pengembalian modal investasi tidak lama.
Variabel ancaman pendatang baru dalam hal biays investasi ditabulasikan pada
Tabel 3.8,

Tabel 3.8 Variabel ancaman pendatang baru — biaya investasi

Yariahed Indikator Nital
Biaya lovestast - Pendatang bary memeriokan biaya imvestasi 1
yang tdak besar antuk melancarkan layanan
VAS
»  Paybuck durt invesiasi menank |

3.4.1.3 Biaya Beralih Pemasok

Dengan adanya switching cost yang rendah akan meningkatkan ancaman
masuknya pendatang baru. Apabila pemasok memiltkt perangkat spesifik yang
tidak dapat digunakan untuk teknologi atay layanan fain maka akan manghasiikan
biaya beralih pemasok yang tinggi,

Kondisi :

Perkembangan teknologl yang semakin pesat, mendorong tiap pemasok
mengembangkan perangkatnya sespat dengan teknologi yang ada Tiap-tiap
perangkat memiliki karakteristik vang berbeda. Yang diatur dalam standarisasi
hanva protokol standar dalam tiap teknologi tersebut. Bagi pendatang baru
mengembangkan jaringan dengan teknologi vang dipilfih pasti mengeluarkan biava
beralih pemasok vang tinggi yang diperiukan untuk pembelian perlengkapan bary,
biaya pelatihan karyawan dalam pengoperasian perangkat, biaya dalam pengujian
perangkat dan laio-laio.

Dari uratan dapat disimpulkan hahwa biaya beralih pemasck vang harus
dikeluarkan tinggl, schingga variabel ancaman pendatang baru dapat ditabulasikan
pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9 Variabel ancaman pendatang baru — biaya beralih pemasok

Variabel Indikator Nilaz

Biaya beralib pemasok ~  Biaya beralih pemasok vendab 0
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3.4.1.4 Akses ke Saluran Distribusi

Akses saluran distcibust difihat dari dua sisi yang pertama kemudahan
pendatang bery untuk mendapatkan pemasck dan yang kedua adalah kemudahan
untuk mendapatkan jalur distribusi yang baik. Semakin mudah pendatang baru
mendapatkan pemasok dan akses ke saluran distribusi maka akan meningkatkan
ancaman dari pendatang bam,

Kondisi :

Pemasok bagi operator telekomunikasi adalah vendor penyedia perangkat
keras untuk NSS, BSS dan VAS, vendor penyedia aplikasi, vendor terminal
pelanggan, vendor penyedia RUIM, dan lain-lain. Di Indonesia pemerintah tidak
melarang masuknya pemasck ke dalam svatu industri. Persaingan yang sangat
ketat diantara pemasok memberi keuntungan bagi operator karena operator gkan
mendapatkan harga kompetitif yang ditawarkan pemasok, terutama dengan
masuknya pemasok dari China yang menawarkan harga jauh dibawah pemasok
dari negara lain. Hal ini akan meningkatkan ancaman masuknya pendatang baru.

Namwun dalam penyediaan suaty jalur distribusi yang mudah dijangkap
pembeli dan tersedia dimana-mana fidaklah mudah. Karena operator harus
menggelar gerai-geral di berbagal tempat, bekerja sama dengan pihak ketiga
seperti bank dan swalayan dalam memberikan pelayanan elekironik dan ondéine,
customer care yang handal, dan lain-lain. Seperti ditunjukkan pada Gambar 3.7
pembell dominan mencari produk pada gerai resmi operator, toko ponsel, mall

atau elektronik center, dan selerusnya.

Geralvest opersier [TECH,

Halatasektonik P

Kics g Jaan

Tampa et o, Py

Gambar 3.7 Saluran distribusi [38]
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Bagi Hepi sebagai pendatang baru, penyediaan saluran distibusi bukanlah
suatu permasalan yang besar karena Hepi dapat memanfaatkan saluran distribusi
milik operator induk vaitu mobile-8 yang sudah ada, Gambar 3.8 mengilustrasikan
saluran distribust vang dimiliki oleh Mobile-8.

; Moblle-8 |
| (Gaten] |

' mablle-d |
(Fran Shog)

Fete st DEN IGP ITELAT GRANA FRALA: GTM: GUMIA MG 6L ETCh
HUIARLAIA: S SO IGAFCHELL K BALTE AT TR

Gambar 3.8 Saluran Distribusi Mobile-8 [35]

Dengan adanya saluran distribust milik Mobile-8 seperti pada Gambar 3.8
di atas, Hepi tidak perlu membangun saluran distribusi baru. Walaupun demikian,
tingkat persaingan yvang dialami oleh Hepi cukup besar dengan adanya saluran
distribusi milik operator eksisting yang sudah lama berdiri dan tersebar di
berbagai dasrah.

Tetapi bagi operator baru yang akan masuk dalam industri telekomunikasy,
untuk membangun falur distribust tersebut membutuhkan biaya yang tidak sedikit.
Hal ini akan mengurangi ancaman masuknya pendatang baru. Dari uraian dapat
disimpulkan bahwa perusahaan dalam membangun suatu operator telekomunikasi
mudah untuk mendapatkan pemasok fetapi untuk membangun jalur distribusi
yang baik ke pelanggan tidaklah mudah. Vaciabel ancaman pendatang baru untuk
akses ke saluran distribusi ditabulasikan pada Tabel 3.10.
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Tabel 3.10 Variabel ancaman pendatang baru — Akses ke saluran distribusi

Variahet Indikater Nilai
Akses ke saharan - Mudah mendspatkan permsok i
distribusi
- Mudah mendapatkan jatur distribusi ke o
pelangean

3.4.1.5 Loyalitas Pelanggan

Apabila pelanggan setia terhadap produk operator yang ada maka akan
mengurangi ancaman masuknya pendatang baru.
Kondist

Persaingan bisnis pada industri telekomunikasi sangat ketat. Operator
beriomba-lomba untuk menambah jumlah pelanggannya. Penjualan kactu perdana
murah yang dilakukan operator, dimana sering kali harga pulsa kartu perdana
lebik murah daripada harga pulsa isi ulang, mendorong peningkatan churn rate,
akibatnya kartu perdana kini menjadi semacam calling card, hanya digunakan
ketika pulsa masih ada dan bila sudah tidak ada pulsanya, kartu skan dibuang
kemudian beralih ke kartu lain yang memiliki penawaran lebih menarik.

Selain itu adanya perang tarif antar operstor juga selzin menyebabkan
turunnya revenue dan ARPU yang diperolsh operator, juga menyebabkan
meningkatkan churn rate pelangpgan. Gambar 3.9 mengilustrasikan kondist
perang tanf antar operator seluler di Indonesia selama periode Desember 2007
sampai Desember 2008 [35]

n . - - . -
g DI

-
e
oS Mwlpan
Ve o teeggeloakeb)
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per dafk otoy pear ronit By ol
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Gambar 3.9 Pergerakan Kompetisi Tanf ¥oice antar Operator {35}
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Drani Gambar 3.9 di atas, dapat dilihat bahwa perang tfanif untuk lavanan
voice menggunakan 2 metode yaitu cos! per duration dan cost per call. Metode
cost per dwation digungkan oleh Hutchison dengan meluncurkan program
Rp.1/menit di bulan Desember 2007, Starone dengan program Rp.25.000/bulan di
bulan Januari 2008, Indosat IM3 dengan program Rp.0,01/detik di bulan Januari
2008 vang berubah menjadi Rp.0,000... I/detik di bulan Februari 2008, XL dengan
program Rp.0,000.. 1/detik di bulan Maret 2008, Hepi dengan program
Rp.1.000/hari di bulan Maret 2008, Simpati dengan program Rp.13/detik di bulan
Juni 2008, Mentari dengan program Rp.5/detik di bulan Juli 2008, Mentari dengan
program Rp.1.000/hari di bulan Agustus 2008, dan Axis demgan program
Rp.1/detik di bulan September 2008, Metode Cost per Call mulai digunakan di
bulan April 2008 yang dipelopon oleh Hutchison dengan program Rp.60/nelpon
yang kemudian diterapkan oleh operator lain seperti Esia demgan program
Rp.O/melpon untuk panggiltan lokal sesama nomor Esia di beberapa kota tertenty di
bulan Mei 2008, XL dengan program Rp.0/nelpon untuk pefanggan pro-bayar di
bulan Juni 2008, XL dengan program RpO/melpon {08.00 - 22.00) ustuk
pelanggan pasca-bayar di bulan Juli 2008, Flexi dengan program Rp.O/nelpon
untuk wilayah Jabotabek di bulan Agustus 2008, serta Axis dengan program
Rp.1/nelpon untuk sesarga aomor Axis di bulan September 2008 dan program
Rp.I/nelpon untuk anggota komunitas di bulan Desember 2008

Untuk layanan SMS, selamz periode tahun 2007 sampai 2008, para
operator seluler telah menciptakan gkema promoe SMS yang bervariatif seperti
gratis SMS sesuat dengan jumlah pemakaian, pemakaian SMS sepuasnya dengan
voucher tertenty, pemakaian SMS sepuasnya dengan nomer yang terdafar, dan
schagainya. Gambar 3.10 mengilustrasikan kondisi perang tarif antar operator
seluler selama penode 2007 sampail 2008 untuk layanan SMS [35),
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(Gambar 3.10 Pergerakan Kompetisi Tarif SMS antar Operator [35]

Dari Gambar 3.10 di ates, perang tarif SMS selama periode 2007 sampai
2008 dilekukan oleh Esia dengan program SMS Rp.750/hari  dan
Rp.4.000/minggu di awal tahun 2007, Simpati dengan program Rp.49/SMS di
bulan Januari 2007, AS dengan program Rp.99/SMS di bulan Februan 2007,
Simpsti dengan program gratis SMS sesvat dengan jumlah pemakaian di bulan
April 2007, Hutchison dengan program gratis SMS untuk pemakaian on-ref di
bulan Oktober 2007, Flexi dengan program gratis SMS sesuai dengan jumlah
pemakaian di bulan November 2008, Hutchison dengan program gratis SMS
Rp.10,000/bulan di bulan November 2007, dan Mentari dengan program SMS
sepuasnya ke 2 nomor di bulan Desember 2007. Selama periode 2008 perang tarif
SMS dilakukan oleh TM3 dengan program Rp.40/SMS & bulan Januari 2008, AS
dengan program gratis 100 SMS unfuk pemakatan 100 SMS di bulan Janwari
2008, Bimpati dengan program gratis 200 SMS untuk pemakaian Rp.10.000 di
bulan Februart 2008, Flex: dengan program gratis 5 SMS untuk pemakaian 5 SMS
di bulan Maret 2008, Axis dengan program Rp 60/SMS di bulan Mei 2008, X1
dengan program gratis 5 SMS untuk pemakalan SMS ke operator lain, Esia
dengan program Rp.Vkarakter di bulan Met 2008, Hepi dengan program
Rp.10/8MS dt bulan Juni 2008, IM3 dengan program Rp.G,1/SMS di bulan
Agustus 2008, Axis dengan program Rp.1/SMS di bulan Agustus 2008, Mobile 8
dengan program gratis SMS di bulan Agustus 2008, XL dengan program
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Rp.0/SMS di bulan September 2008, dan Hutchison dengan program gratis SMS

ke semua operator di bulan September 2008,
Sampat dengan Desember 2008 jumiah ol rafe Pelanggan Telkom

cukup tingai. Posisi sales, churn, dan nef additional sales Flexi dapat dilikat pada
Gambar 3.11.
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Gambar 3.11 Posisi Sales, Chorn, dan Net Addiotional LIS Flex [39]

Berdasarkan perhitungan dan data pada Gambar 3.11 di atas, dapat
diketahui babhwa pertumbuhan rata-rata chwrs perbelan adalah 12,48% dan rata
persentase charn terhadap jumlab sales adalah 57,69% yang menandakan bahwa
loyalitas pelanggan Telkom Flexi cukup rendah.

Dari uraian dapat disimpulkan bahwa pelanggan tidak loyal terhadap
produk operator yang ada, seperti ditabulasikan pada Tabel 3.11.

Tabel 3.11 Variabel ancaman pendatang baru — loyalitas pelanggan
Variaboel Indikntor Nitai
Loyaiiias pelanggan ~ Loyalitas pelanggan rendah i

3.4.1.6 Kebijakan Pemerintah
Apabila pemerintah mengeluarkan regulasi untuk mendukung masuk dan

berkembangnya operator baru maka akan meningkatkan ancaman masuknya

pendatang baru.
Kondisi
46 Universitas Indoresia

Analisis Potensi..., Anie Kurniawati, FT Ul, 2009




Pada Tabel 3,12 ditunjukkan struktur lisensi telekomunikasi umtuk
Indonesia, bahwa untuk jaringan tetap dan bergerak telah diatur dalam undang-
vndang. Dengan penyelenggaraan vang bersifat terbuka dan perizinan melalui
seleksi artinya calon penyelenggara manapun yang memenuhi persayaratan boleh
mengikuti seleksi,

Tabel 3.12 Struktur lisensi telekomunikasi di Indonesia [40]

FENYF: ERRIRARALAN

SEGMEN STRUKTUR PERITHAR

PRI RLAL
EnRLuL VRS

FEELL GO,

T TSI
-
L
1
K
Ny
M
3
N
f.
S
A
B
3 Ay | Teeibaer
: [::3 L1 [N ] RATFLE - EWAL S
’ EATRIW R IN
TELSUY $2ERA 1
‘:? foy | rmmanss (peitn]  s2RSARGA TARS I %5,
T o [ eresay -:-. TeRTYTLR ) F
) =S
PERALATEN - <77 PARBANTEN P,

Peraturan perundangan mengenai telekomunikasi adalah UU no 36 tahun

1999, Penyelenggaraan jasa telekomunikasi diatur dalam Keputusan Menter
Nomor: 21 tahun 2001, Merujuk pada KM 21 tahun 2004, operator
telekomunikasi baik seluler maupun FWA dapat menjadi penyelenggara jasa
teleponi dasar, penyelenggara jasa nilat tambah teleponi, dan penyelenggara jasa
multimedia yang disebutkan dalam pasal-pasalnys sebagai bertkut ;
Pasal 3
(1) Penyelenggaraan jasa telekomumkasi terdiri atas

a. Penyelenggaraan jasa telepont dasar

b. Penyelenggaraan jasa nilai tambah telepont

¢. Penyelenggarsan jasa multimedia
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Pasal 4

Penyelenggaraan jasa telekomunikasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat

{1) merupakan penyelenggaraan yang jumlah penyelenggaranya tidak dibatasi,

Pasal 14
{2} Penyelenggarsan jasa telepont dasar diselenggarakan oleh ;
Penyelenggara jaringan tetap lokal

a,

b. Penyelenggara jaringan bergerak seluler
¢. penyelenggara jaringan bergerak sateht
d.

penyelenggara radio trunking

Pasal 23

{1} Dalam menyelenggarakan jase telepont dasar, penvelengpara jnss teleponi
dasar dapat melaksanakan fasilitas layanan tambahan.

{2) Penvelenggara jasa teleponi dasar dapst menerapkan biaya tambahan
penggunaan fasilitas layaman tambahan yang besarnya ditetapkan oleh
penyelenggara.

(3) Fasilitas layanan tambahan diberikan atas permintaan pelanggan.

Pasal 24
Fasilitas layanan tambahan sebagaimang dimaksud dalam Pasal 23 ayat {1) dapat
berupa :
a. Reverse chorging
Mnulii call address
Abbreviated dialling

=

N

Specicd dialling fasilities

Veoive and text meil box

™~ N

Short message services (SMS)

a8 Universitas Indonesia

Analisis Potensi..., Anie Kurniawati, FT Ul, 2009

e bt B R R



Pasal 25

(1) Penyelenggaraan jasa nilai tambsh teleponi sebagaimana dimsksud dalam

Pasal 3 huruf'b terdiri ates jenis jasa

a

b
c.
d.

€.

£

Panggilan preraium

Kartu panggil

Nomor telepon maya (virfual privaie phone number)
Rekaman telepon untuk umum

Store and forward

Pusat layanan informasi (call centre)

Penyelenggara jasa teleponi dasar ditarang menyelengearakan jasa panggilan

premium {(Pasar 303}, jasa kartu panggil (Pasal 34), jasa nomor telepon maya (Pasal
37), dan jasa siore and farward (Pasal 42).

Pasal 46

{1} Penyelenggaraan jasa multimedia sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf

¢ terdini atas -

a.

b.

o

Iasa televisi berbayar
Jasa akses internet (infernet service provider)
Jasa interkoneksi internet (NAP)

d. Tasa internet telepom untuk keperluan publik

Jasa wireless

Berdasarkan pasal-pasal dari XM 21 tzhun 2004 yang telah dijelaskan di

atas, dapat diketahui bahwa pemerintah mendukung penyelenggarsan lavanan

VAS seperti layanan-layanan yang terdapat pada pasal 24, 25 dan 46. Selain it

kebijakan untuk penyelenggaraan layanan VAS didukung oleh Peraturan Menteri
Komunikasi dan  Informatika Nomor: 24/MKOMINFO/10/2005  tentang
penggunaan fitur berbayar jasa telekomunikasi khususnya Pasal 2 yang dijelaskan

dalam ayat-ayatoya sebagai berikut

{1} Penyelengpara Jaringan Tetap dan Penvelenggara Jaringan Bergerak yang

menyelenggarakan jasa telepont dasar dapat menyediakan fitur jasa tambahan

yang mencakup antars lain tetapi tidak terbatas pada;
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Telkom Memgo

Voice Mafi Box

Fasilitas Lacak

Nada Sela

Tri Mitra

Sandi Nada

RLIP (Kensli Langsuog Identitas Pelanggan) di PSTN
Informasi Detail Tagihan Jasa Telekomunikasi

T @

@ mos A o

.

Ring Tone

{2) Dalam bhal Penyelenggara Jaringan Tetap dan Penyelenggara Iaringan
Bergerak menyediakan fitur jasa tambahan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dan dikenakan biaya wajib memberikan informasi lengkap darn jelas
tentang tarif, jenis maupun tingkat layanan kepada pelanggan.

(3) Dalam hal pelanggan akan dikenakan biaya tambahan atas penggunzar
layanan fitur jasa tambaban sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan (2},
Penyelenggara Jaringan Telap dan Penyelenggara Jaringan Bergerak wajib
terlebin dahulo menyampaikan informasi lengkap tentang jenis layanan,
manfaat atas layanan fitur jasa tambahan tersebut, serta harus terlebih dahulu
mendapatkan persetujuan dart pelanggan, seperti ditabulasikan pada Tabel
3,13,

Tabel 3,13 Variabel ancaman pendatang baru — kebijakan pemerintah
Yariabel Indikator Nilai

Kebilskan pomnorinizh -  Pemenimah mendukung tmmbuhnyva Imyanan i
VAS

3.4.1.7 Tekanan Ancaman Pendatang Baru

Berdasarkan pembahasan pada sub bab 3.4.1 ini dapat diketahul pendatang
baru memiliki tekanan MEDIUAM terhadap layanan YVAS Flexi seperti dapat
dilihat pada Tabel 3,14,
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Tabel 3.14 Hasil analisis tekanan kekuatan ancaman pendatang baru

No Variabel Indikator Nilai
1 | Diferensiasi produk | - Produk dari pendatang baru memiliki 0
diferensiasi (erhadap produk eksisting
2 | Biaya Investasi - Pendatang baru memerlukan biaya investasi 1
yang lidak besar untuk meluncurkan layanan
VAS
~ Payback dari investasi menarik 1
3 | Biaya beralih - Biaya beralih pemasok rendah . 0
pemasok
4 | Akses ke saluran - Mudah mendapatkan pemasok 1
distribusi
- Mudah mendapalkar jalur distribusi ke 0
pelanggan
3 | Loyalitas Pelanggan | - Loyalitas pelanggan rendah 1
6 | Kebijakan - Pemenmah mendukung tumbuhnya layanan 1
pemerinlah VAS
62,50%
PERSENTASE MEDIUM

3.4.2 Ancaman Produk Pengganti

3.4.2.1 Produk Pengganti

Apabila ada produk pengganti bagi layanan VAS Flexi yang menjadi
alternatif bagi pembeli maka akan mengurangi laba yang akan diperoleh oleh
Telkom Flexi.

Kondisi:

Produk pengganti untuk layanan VAS dari telepon bergerak nirkabel atau
telepon tetap nirkabel adalah layanan VAS yang berasalal telepon tetap kabel
(PSTN) dan layanan VAS dar internet. Dengan adanya produk pengganti akan
meningkatkan ancaman produk atau jasa pengganti.

Dari uraian dapat disimpulkan bahwa terdapat produk pengganti untuk
telepon bergerak nirkabel yastu telepon tetap, seperti ditabulasikan pada Tabel
3.15.
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Tabel 3.15 Vanabel ancaman produk pengganti — produk pengganti

Variabel Indikator Nilai
Produk pengganii - Ada produk pengganti 1

3.4.2.2 Layanan Produk Pengganti
Apabila layanan produk pengganti sama, lebih lengkap atau lebih fleksibel

dibandingkan telepon bergerak nirkabel maka akan meningkatkan ancaman
produk atau jasa pengganti.
Kondisi

Telepon tetap sebagai produk subtitusi dari layanan bergerak nirkabel
memiliki keterbatasan dari sisi layanan. Telepon tetap ini hanya dominan
digunakan untuk layanan suwara saja. Untuk layanan tambahan sepert: SMS,
identifikasi pelanggan, VMS dan lain-lain hanya bisa digunakan apabila terminal
pelanggan sudah bisa mendukung layanan tersebut. Selain itu juga kurangnya
fleksibilitas karema untuk mendapatkan layanan ini harus mendaftar terlebih
dahulu dan tidak semuva sentral telepon tetep dapat melayani layanan tersebut.

Banyak sekali layanan VAS yang berasal dari layanan internet dan dapat
dikatakan bahwa layanan internet ini adalah pelopor lahirnya layanan enhanced
VAS dengan media akses data. Tetapi saat ini layanan VAS yang disediakan oleh
jaringan internet dapat diadopsi ke dalam versi mobile yang dapat dinikmati oleh
pelanggan seluler maupun FWA apabila operator telekomunikasi menyediakan
layanan akses data dan handset pelanggan mendukung layanan tersebut. Produk
pengganti untuk layanan VAS yang disediakan oleh internet terbatas pada layanan
VAS yang berbasis akses data.

Tabel 3.16 akan membandingkan layanan VAS yang dimiliki oleh
operator seluler dan FWA dengan PSTN dan intemnet.
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Tabel 3.16 Perbandingan VAS seluler, telepon tetap, dan internet [91{10]

T Seluler dan FWA 1T T Telepen Tétap | ¢ Internet Porfable
. — __.__;.________‘ESII_‘H . I

N —— R S — S p— |

bt
4
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Presentalion {CNIF)
Calling Number identity Resiriction

(CNIRY

Cal Forward (CF)
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Do Not Disturh (OND

Hunting

Voiee Mai Service

Volow Conten? Porigl (IVR)
B

Yoise S5

b

VAP

Cipdieer Ring Back Tone
Background Mugle
 Yranster Batarnce
RMumiac Poriad
Cammunity Ponst
Emgll

ingtant Messaging
Yideo Calt

LBS

Nl
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]
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Dari uralan dapat disimpulkan bahwa layanan VAS dari telepon tetap dan
internet tidak selengkap dan sefleksibel layanan VAS dari telepon nirkabel,
seperti ditabulasikan pada Tabel 3.17.

Tabel 3.17 Variabel ancaman produk pengganti — layanan produk pengganti

Variahel Indikator Nilai
Layanan produk - Fitur layanan produk pengeanti lengkap g
penggant

3.4.23  Tarif Produk Peagganti

Apabila harga produk pengganti lebih murah dibandingkan produk industr
maka akan meningkatkan ancaman dari produk produk aiau jasa pengganti.
Kondisi

Perbandingan tarif layanan VAS antara telepon tetap dengan seluler dan
FWA diihat dari tardf woice karenz tanf layanan VAS yang disediakan oleh
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tetepon tetap sudah termasuk dalam layanan voice kecuali tarif SMS. Dari sisi
harga, telepon tetap kabel tidak lebih murah dibandingkan telepon tetap nirkabel.
Begitu juga dari sisi layanan tambahan (value added), telepon tetap tidak lebih
baik apabila dibandingkan dengan telepon bergerak nirkabel atau telepon tetap
nirkabel. Dibawah ini adalah tarif percakapan lokal untuk telepon tetap kabel dari
Telkom.

Tarif Percakapan Lokal : Rp 125 per menit
Keterangan :

» Tarif untuk percakapan 2 menit pertama Rp 250
»  Untuk tarif permenit selanjutnya Rp 125

Sedangkan untuk Tarif percakapan SL.JJ yang masuk Zona-0 (berbeda kode area
dengan jarak < 30 km) tarifnya disamakan dengan tadf lokal. Untuk perbandingan
tarif PSTN terhadap tarif seluler dan FWA dapat dilihat pada Lampiran 1,
Lampiran 2, dan Lampiran 3.

Untuk layanan data, tarif internet relatif lebih murah daripada tarif data
Flexi. Tarif data Flexi untuk volume based charging adalah Rp. 3/kb untuk
posipaid dan Rp. 5/kb untuk prepaid. Tarif data Flexi untuk fime based charging
adalah Rp. 200/menit. Sedangkan untuk tarif data internet, penyedia layanan
seperti Firstmedia menawarkan tarif flat termurah yaitu Rp. 135.000/bulan untuk
penggunaan unlimited dengan kecepatan 384 Kbps, CBN menawarkan tarif Rp.
350.000/bulan untuk penggunaan unlimited dengan kecepatan 512 Kbps, dan
Speedy menawarkan tanf Rp. 195.000/bulan untuk penggunaan unlimited dengan
kecepatan 384 Kbps. Perbandingan tarif layanan internet dari Firstmedia, CBN,
dan Speedy dapat dilihat pada Lampiran 4.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa harga produk pengganti tidak
lebih murah dibanding telepon bergerak nirkabel, seperti ditabulasikan pada Tabel
3.18.
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Tabel 3.18 Variabel ancaman produk pengganti - tarif produk pengganti

Variabel Indikator Nilai
Tarifl produk pengganti - Tarif produk PSTN murah 0
~  Tarif profuk internet murah 1

3.4.2.4 Ketersediaan Produk Pengganii
Apabila produk pengganti mudah didapatkan dalam suatu industri maka

akan meningkatkan ancaman produk atau jasa pengganti terhadap industri.
Kondisi;

Walaupun dapat dikatakan bahwa layanan telepon nirkabel dapat
digantikan oleh telepon tetap kabel. Namun penyediaan infrastruktur dan
pemeliharaan telepon membutuhkan biaya yang besar seperti yang ditunjukkan
pada Tabel 3.5 Sehingga operator telepon tetap kabel cenderung untuk tidak
menambah kapasitas pelanggannya.

Layanan telepon tidak bergerak tetap (PSTN) Telkom tersedia di seluruh
wilayah Indonesia. Jaringan telepon tidak bergerak kabel TELKOM terdiri dari
sentral telepon mulai dan sentral telepon lokal sampai sentral jarak jauh. Tiap
sentral telepon lokal dihubungkan dengan perangkat pelanggan melalui perangkat
dan fasilitas yang dinamakan oufside plant. Qutside plant mencakup sambungan
kabel (serat optik dan tembaga) dan penghubung transmisi lokal nirkabel, serta
fasilitas-fasilitas distribusi yang menyatukan mereka. Semua fasilitas switching di
sentral telepon lokal dam jarak jauh telah menggunakan teknologi digital.
Peningkatan-peningkatan sub-stansial ini akan meningkatkan efisiensi jaringan,
kinerja dan fleksibilitas romting panggilan. TELKOM memiliki 8,6 juta
sambungan telepon tidak bergerak kabel yang masih berfungsi di semua divisi
sampai dengan 31 Desember 2008. Tabel 3.19 menunjukkan kapasitas telepon
tetap tidak bergerak milik Telkom.
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Tabel 3.19 Kapasitas telepon tetap tidak bergerak Telkem [41]
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DPart Tabel 3.19 dapat diketahui bahwa persentase sambungan yang
tepasang dibandingkan dengan kapasitas sentral adalah 89,127% dan persentase
sambungan yang lerpakai dengan kapasitas sentral adalah 78,177% yang artinya
okupanst perangkat sudagh tinggt sehingga terdapat keterbatasaan kapasitas yang
tersedia untuk mengakomodasi permintasn pelanggan.

Ketersediaan internet juga belum tersebar secara luas di seluruh wilayah
Indonesia dan  masih terpusat di kota — kota besar saja. Lavanan internet dard
Firstmedia media hanya tersedia di Jakaria dan Surabaya saja. Layanan CBN
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dengan kecepatan tinggi masih terpusat di area Jakarta sajs, sedangkan untuk area
lain masth terbatas pada kecepatan akses 56 Kbps melalui dial up menggunakan
jalur telepon totap dan layanan ini tidak tersedia di semuz kode area telepon.
Begitu juga dengan layanan internet Speedy dengan teknologi ADSL yang
menggunakan jalur telepon totap tidak tersedia di setiap kode area telepon.

Diart yrgian diates ditunjukkan bahwa layanan telepon tetap kabel yang
merupakan produk subtitusi layanan bergerak nirkabel susah didapat di pasaran,
seperti ditgbulasikan pada Tabel 3.20,

Tabel 3.20 Variabel ancaman produk pengganti - ketersediaan produk pengpanti

Varighel Indikator Nilai
Ketersedizan produk ~  Produk penpeanti mudah didapatkan 0
pengeant

3.4.2.5 Biaya Berahh Pemasok

Apabila biaya beralth pemasok yang dibutuhkan pelanggan layanan
bergerak nirkabel untuk berpindah layanan ke telepon tetap rendah maka akan
meningkatkan ancaman produk atau jasa subtitusi.

Kondisi :

Pada Tabel 3,21 duunjukkan tarif pssang baru untuk berlangganan PSTN.

Biaya pernasangan dibedakan atas tipe pelanggan yaitu

1. Pelanggan Bismis adalah pelanggan vang melakukan kegiatan pengershan
sumber daya manusta secara komersial untuk memperoleh pendapatan dan
pendapatan tersebut digunakan untuk menjaga keberlangsungan usahanya.

2. Pelangpan Residensial adalah pelanpggan perseorangan yang berdasarkan data
kepelangganannya adalah  pelonggan yang menggunakan  sambungan
telekomunikasi untuk menunjang kegiatan sehari-hari.

3. Pelanggan Sosial adalab pelangpan yang berbentuk Lembaga atau Badan
Hukum yang melgksanakan usabanya bukan untuk memperoleh laba tetapi
untuk melaksanakan fungst sogial sesuat dengan misinya.
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Tabel 3.21 Tarif Pasang Baru PSTN [42]

_..bangganan tetan (Rp} __

" Bisnis__ " Residensial

FGoiongan |

1l 350000 250000 150000 175000 125000 75000
11} 280000 165000 115000 140000 82000 57000
IV 150000 85000 60000 00000 42000 20000
v 175000 75000 S0000 ars00 7500 25000

Sedangkan untuk produk dalam industri telepon nirkabel tidak
diberlakukan pembedaan tarif pasang baru. Untuk pasang baru pelanggan bisa
langsung membeli kartu perdana (untuk pelanggan pra bayar) yang sangat murah
harganya atau membayar biaya pemasangan yang murah misalnya Flexi hanya
cukup membayar Rp. 30.000. Atau pelanggan dapat membeli produk bundling
yang harganya lebih rendah daripada harus membeli terminal dan membayar
biaya pasang baru untuk PSTN.

Untuk mendapatkan layanan intemet juga diperlukan biaya untuk
registrasi. Biaya registrasi untuk berlangganan layanan internet Speedy adalah Rp.
75.000 sedangkan tarf registrasi untuk layanan internet CBN yang termurah
adalah Rp. 50.000. Selain biaya registrasi, untuk berlangganan layanan internet
pembeli harus mengeluarkan biaya awal untuk pembelian perangkat komputer dan
penyediaan modem atau router, sehingga biaya yang dikeluarkan oleh pembeli
tidaklah murah,

Dan uraian dapat disimpulkan bahwa biaya beralih pemasok untuk
menggunakan produk subtitusi PSTN dan internet adalah besar, seperti
ditabulasikan pada Tabel 3.22.

Tabel 3.22 Variabel ancaman produk pengganti — biaya beralih pemasok

Variabel Indikator Nilai
Biaya beralih pemasok - Biaya beralih pemasok rendah 0

3.4.2.6 Loyalitas Pelanggan

Apabila pelanggan tidak loyal terhadap produk yang ada maka ancaman
masuknya produk atau jasa pengganti semakin tinggi.
Kondist :
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Dari uraian yang telah disampaikan sebelumnya pada bagian 3.4.1.5
pelanggan memang tidak loyal pada drand produk yang ada tetapi untuk tetap
menggunakan layanan telepon nirkabel dan demand pelanggan masih cukup
tinggi. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 3.12, dimana pertumbuhan marke! size
layanan berteknologi CDMA akan terus meningkat dari tahun ke tahun.

25

// —#— Pertumbuhan Market Size
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10 x Ali

///4r/*/ | |—— Market Size CDMA di

5 - Indonesia
f/

0 : '
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Tahun

Pelanggan (dalam Juta)

Gambar 3.12 Market size dan market demand [1]

Dari uraian dapat disimpulkan bahwa bahwa pelanggan tetap loyal

terhadap produk yang ada, sepertt ditabulasikan pada Tabe! 3.23.

Tabel 3.23 Variabel ancaman produk pengganti — loyalitas pelanggan

Variabel Indikator Nilai
Loyalitas pelanggan - Pelanggan tidak loyal terhadap produk 0

3.4.2.7 Tekanan Ancaman Produk Pengganti

Berdasarkan pembahasan pada sub bab 3.4.2 ini dapat diketahui produk
pengganti memiliki tekanan LOW terhadap layanan VAS Flexi seperti terlihat
pada Tabel 3.24.

50 Universitas Indeonesia

Analisis Potensi..., Anie Kurniawati, FT Ul, 2009




Tabel 3.24 Hasil analisis tekanan kekuatan ancaman produk pengganti

No Variabel Iadikator Nitat
1 | Produk pengganti - Ada produk penggantt I
2 i Layanan produk - Fitur layanan produk pengganis jengkap g
penpgant . -
3 | Tanfproduk » Tanf produk PSTN mush 0
pengganii
Tanif produk internct i
4 | Kelersedizan produk | - Pradek pengpanti mudah didapatkan ]
pengganti
5 | Biaya boralih -~ Biaya beralih pamasok rendah ¢
pemasck
& | Lovalitas pelanggan | - Pelanggan tdak loyal rexhadap produk Q
28.87%
PERSENTASE LOwW

3,43 Keckuatan Tawar-Menawar Pembeli

3,431 Pembeli Terpusat

Apabila pembelian didominasi oleh kelompok pembeli tertentu maka

kekuatan tawar-mepawar dari pembeli akan mempunyai tekanan yang kuat

kepada industii.

Kondisi:

Telkom Flexi memiliki coverage area di seluruh wilayah Indonesia

sehingga pelangpan scbagai pembelt layanan it juga tersebar di seluruh wilayah

Indonesia. Telkom Flexi membagi area lavanan ke dalam 7 DIVRE (Divisi

Regional) dan komposisi perseniase jumlah pelanggan Flexi di masing-masing
DIVRE diilustrasikan pada Gambar 3.13.
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e

Gambar 3.13 Komposisi pelanggan Flexi per DIVRE [39)

Dalam industr telekomunikasi layanan bergerak pembelian didominasi
oleh pengguna perorangan termasuk kriteda pelanggan Telkom Fiexi.
Berdasarkan hasil riset pemasaran dan pelanggan Telkom Flexi vag dilakukan
oleh lembaga konsultan Frontier pada tahun 2008, profil pelangpan Flexi Trendy
(pra bayar) didominasi pengguna berusia 21-30 tahun dan yang menggunakan
Flexi Ciassy {pasca bayar) didominasi olch pengguna berusia 31-40 tahun seperti
terithat pada Gambar 3.14,

Total pefanggan Flexl § 43 50%

4160 tafun]

Flexi Claasy 47, 50% G 3148 tahen
2430 tahun
B15-20 tahun

Flexi Trerdy | TR 45 10%

000%  1000% 2000% VMK LM% 0% BN0%
Gambar 3,14 Komposisi pelanggan berdasarkan umur [43]
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Pembeli layanan VAS adalah pelanggan Flexi baik Trendy maupun Classy
dan layanan VAS juga dapat dinikmati oleh pelanggan Flexi di seluruh Indonesia.
Dari uraian dapat disimpuikan bahwa pembelian layanan VAS Flexi tidak
dilakukan oleh kelompok pembeli terpusat, seperti ditabulasikan pada Tabel 3,25,

Tabel 3.25 Variabel kekuatan penawaran pembeli - pembeli terpusat

Variabel Indikator Kilai

Pembeli terpusat - Pembelian produk difakukan oleh kefompok L
pembeli terpusat

3.4.3.2 XKapasitas Pembelian

Apsbila pembelian produk merupakan pengefuaran yang besar dari
peinbeli maka pembell lebih selektif dalam menggunakan dananya, maka
kekuatan tawar menawar dan pembeli akan mempunyai tekanan yang kuat kepada
industri.

Kondisi;
Profil pengeluaran belania Flexi perbulan ditunjukkan oleh Tabe! 3.26.

Tabel 3.26 Pola pengeluaran belanja Flexi berdasarkan pekerjaan{38]

Pg i nagen =1 1 Qs L% 2005, b2 B T2 okl
Prarfrbopsd a00% L.0irs A 5.2 S1.50% 473T% 2w p ¥
TR 1L07% BLOr oo D00 ALH% T149% 1L M
Wirswiaste QAR iry, A% e F-ti g AT ’Im . %0
Lalnisya 1.y (L3 IR AAR% A52% ATETR £ KA

Dart Tabel 326 dapat diketzhui bahwa dominan biaya yang dikeluarkan
pelanggan Flexi adalah Rp. 100 ribu sampai Rp. 250 ribu per bulan untuk
karyawan swasta, pegawai negeri, profesional, wiraswasta dan pekerjaan lain.
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Sedangkan untuk TNIPolri sebesar Rp. 250 ribu sampai Rp. 300 ribu. Biava vang
diketuarkan tersebut bukan merupakan pengeluaran yang besar dari pembeli.

Rata-rata ARPU pelanggan posisi bulan Desember 2008 untuk Flexi
Trendy adslah Rp. 43.082/bulan dan untuk pelangean Plexi Calssy adalab Rp.
94 876/ bulan. Kontribusi revenne VAS terhadap fotal revemee Flexi di tahun
2008 adaiah sebesar 4,194% yang diilustrasikan pada Gambar 3,15,

4 REVENUE FLEX 2008 h

Yoice
&1 8ME
Ovas

8§1.38%

L e
Gambar 3,15 Kontribusi Reverne VAS 2008 [3]

Dari Gambar 3.15 di atas dapat dilihat bahwa kontnibusi revenwe VAS
terhadap total revenue Telkom Flexi masih relatif kecil, sehingga dari uralan dapat
disimpulkan bahwa pembelian layanan VAS tidak dilakukan dalam jumlab besar
dan bukan merupakan bagian dar1 biaya yang besar, seperti ditabulagikan pada
Tabel 3.27.

Tabel 3.27 Variabet kekuatan penawaran pembeli — kapasitas pembelian

Variabel ndikatar Nitai
Kapasitas pembelian ~  Pembelian prodek mecupakan pengeluann g
yang besar dari pembeli

3.4.3.3 Diferensiasi Produk

Apabila produk wvang ditawarkan kepada pembeli tidak memiliki
diferensiasi, maka pembeli akan mudah menceri pemasok lein dalam industri
yang akan menguatkan posist tawar menawar pembeli.

Kondisi:
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Dari Tabel 3.1 dapat diketahui bahwa untuk layanan VAS terdapat
beberapa diferensiasi dimana layanan VAS tersebut hanya dimiliki oleh satu
operator saja sehingga membuat layanan tersebut memiliki keunikan tersedin,
Beberapa contoh diferensiasi layanan VAS yang dimiliki masing-masing operator
dapat dilihat pada Tabe{ 3.28.

Tabel 3.28 Diferensiasi produk VAS

—OPERATOR——-———_ DIFFERENSIASI PRODUK
BGM (Background Music)
TELKOM FLEX Flexi Conferece (UPCM)
Telkomsel EMO
TELKOMSEL SMS Git
INDOSAT -mofis
HUTCHISON SME.F acehn0k
Location Surveilance
FREN (MOBIE-8) | B-Live
SMS Rp.1/karakter
£ BREW

Dari Tabel 3.28 dapat dilihat Telkom Flexi memiliki differensiasi layanan
yaitu layanan BGM dan Flexi Conference (UPCM). Telkomsel memiliki
diferensiasi layanan yaitu Telkomsel EMO dan SMS Gifi. Indosat memiliki
diferensiasi layanan yaitu i-mofis. Hutchison memiliki diferensiasi layanan yaitu
SMS Facebook dan Location Surveilance. Fren memiliki diferensiasi layanan
yaitu B-Live, dan Esia memiliki diferensiasi layanan yaitu SMS Rp. 1l/karakter
dan BREW.

Tetapi jika melihat jenis-jenis layanan VAS secara keseluruhan,
diferensiasi yang ada masih relatif sedikit. Pada umumnya layanan VAS yang
ditawarkan kepada pembeli oleh operator telekomunikasi baik GSM maupun
CDMA memiliki banyak kesamaan seperti layanan VMS, RBT, Transfer Pulsa,
CUG, Multiparty Calling, Instant messaging, SMS premium, Voice SMS, WAP,
M-Banking, dan layanan akses data.

Penggunaan layanan VAS oleh pembeli juga masih terbatas pada fitur —
fitur tertentu saja. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh lembaga riset
Frontier pada bulan Januaci 2008 [43], didapatkan bahwa pelanggan ponsel baik
pengguna teknologi GSM maupun CDMA mayoritas masih menggunakan
layanan voice dan SMS, seperti dapat dilihat pada Gambar 3.16.
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SME

Telepanf voice
S
Fing-back tone.
{57, t-ring, 48}
oo% CTMA Uger
Layanan call mo 1. 2k {n= 175)
2%
Papgallfinn panggilan ' 6% m GSM User
0.0% (= 525)
- Call Divert 015
Totl
0.0 g
Transfer pubs {  G1% {n = 1000}
X%

CGambar 3.16 Persentase Penggunaan Fitur Layanan Mobile [43]

Pada Gambar 3.16 di ates, dapst dilihat hasil survel yang dilskukan
terhadap 1.008 responden yang tediri dari 175 orang pengguna COMA dan 825
orang pengguna GSM dan didapatkan babwa persentase penggunaan layanan
voice mencapai 42,4% dan layanan SMS mencapai 56,7% vyang artinya
penggunan layanan lain dalam hal ini layanan VAS yang dimiliki eperator hanya
mencapai 0,5%. Penggunaan layanan VAS yang paling digemari adalab SMS
Premium dan RBT dimana dua layanan in dapat dikatakan layanan siandar dan
tidak terdiferensiasi karena semua operator memiliki layanan ini,

Dari uraian dapat disimpulkan bshwa produk yang dibeli dant industn
kurang terdiferensiasi, seperti ditabulasikan pada Tabel 325,

Tabel 3.29 Variabel kekuatan penawaran pembeli — diferensiasi produk

Vuriabel Indikator Nilai
Diferensiasi produk - Kurangoya difercusiasi produk yang dibeli 1
dari industri
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3.43.4 Biaya Beralih Pemasek

Dengan biaya beralih pemagok yang rendah pembeli dapat berpindah
operator jasa layanan VAS dengan mudal sehingga akan meningkatkan kekunatan
penawaran pembeli,

Kondisi:

Rendahnya produk diferensiasi untuk layanman VAS antar operator
telekomunikasi di Indonesia skan menycbabkan biaya beralih pemasok yang
rendah. Selain itu semakin murahnya kartu perdana yang ditawarkan dan program
bundling yang disertakan pada penjualan kartu perdana tersebut jugas akan

memicu rendahnya biaya beralih pemasok.

Tabel 3.30 Program pemasaran kartu perdana dan bundling [33]

T PROGRAMPEMASARAN =~ DESKRWSI
Bundhop karfe pordana

Paket Esia Untung @ "Tolak yang | Dengan perdana Rp 30.000 mendapat

mahal ambil Isi total senilai Rp 100.000

oot Ao *  Bonus Talktime 50% selama 3 bulan
i Gratis SMS non slop seminggy amar csia

*,

[ ]
e “% ; *  Gratis nada sambung schulan
L gy L »  Gratis download 5 wallpapers dan § ringtones
Bundiing Handset
Hage Bsia Mordeka Hape Iisia Moerdeka Rp 299.000,
*  Gratis Nada Sambung lagu “Bendern” 21 hard
*  Ringtong & Wallpaper spesial dari cokelat
w  Ciratis kartu perdana
* Bonus SMS 240,000 karakier senilai
¥ Bp264.000,- ke scsama pengguna osia
Bundling Handse!
Esia Hidayah Hape Eeiz Hidayah Gratis e Flveitie
i . &‘E};:;’)ggj%} ) = Qur’:m el Rexth oAt oSO
 Haboonth = Adzan Cell = #5200 100,
_ o *  'Nada Sambung Islami
oy = Doa Harian
gl g » Al Qur'an Scluler
2 3% = ‘Wallpaper & Ringtonc fslami
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Program bundling sebenarnya merupakan bentuk subsidi dari operator
agar pelanggan tertarik untuk menggunakan produk yang ditawarkan. Saat ini
program bundling yang ditawarkan oleh operator tidak terbatas hanya pada
pemberian bonus pulsa dan SMS saja tetapi juga pemberian bonus untuk produk
VAS. Tabel 3.30 menunjukkan contoh program penjualan kartu perdana dan
bundling layanan maupun program bundling penjualan Aardset yang permah
ditawarkan oleh operator telekomunikasi yaitu Esia.

Tidak hanya Esia yang melakukan bundling penjualan kartu perdana dan
handset. Hal yang sama juga dilakukan oleh cperator lain seperti Telkomsel,
Indosat, Excelceminde, Mobile-8, Hutchison, Axis, Sampoema Telecom, Starone,
dan Smart Telecom vang memberikan harga jual karmu perdana di bawah nilai
pulsa yang ada di dalamnya serta disenai bundling layanan VAS yang menarik.

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahws untuk menggunakan
layanan dari operator lain dalam ndustri akan mengeluarkan biaya yang rendah,
dengan kata lain biaya beralih pemasok yang dibutubkan rendab, seperti
ditabulasikan pada Tabel 3.31.

Tabel 3.31 Vanabel kekuatan penawaran pembeli — biaya beralih pemasok

Variabel Indikator Nitai
Biaya beraiil pernasak ~  Biaya beralil pemasck sendah H

3435 Orientasi Biaya

Apabils pembeli cenderung menekan biaya komunikasi seluler, maka
kekuatan tawar menawar pembeli memiliki tekanan yang kuat kepada industri.
Kondisi:

Telah dijelaskan  sebelumnya bahwa pembeli dalam  industei
telekomunikasi fayanan bergerak didominasi oleh pengguna perorangan. Kriteria
pelanggan perorangan cenderuag berorientasi pada biaya ketika melakukan
pemilihan terhadap lavanan ielekomunikasi scluler vang akan digonakan,
Berdasarkan hasil survel lembags riset Deka mengenai perilaku pasar dan
pelanggan yang dapat dilihat pada Tabel 332 didapatkan hasil bahwa 97%
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pembeli memilih Flexi Trendy dan 83% pembel memilih Flexi Classy karema

alasan tarif yang murah, [48).

Tabe! 3.32 Alasan pelanggan menggunakan kartu HP [44)

ek N e P A TR e HAR LT Ho oo £ i S AT R s

Dari Tabel 3.32 di atas dapat dilihat hasil survei yang dilakukan terhadap
pelanggan dari beberapa operator mengenat alasan perilihan kartu HP. Mayoritas
pelanggan dari setiap operator menyatakan alasan pemilihan karena tarif yang
mursh kecuali pelangpan Simpatt dan Kartu Halo yang lebih mementingkan
kualitas sinyal daripada tarif

Dari uraian dapat disimpulkan bahwa pembeli cenderung menekan biaya

telekomunikasi, seperti ditabulasikan pada Tabel 3.33.

Tabel 3.33 Variabel kekuatan penawaran pembeli — kapasitas pembelian

Variabel {edikator Nilai

Qricntasi biaya = Pembeli cenderung menckan biaya i
telekomunikasi

3,4.3.6 Integrasi Balik
Apabila pembeli cenderung melakukan integrasl balik (Backward
Integration), maka tekanan dari kekuatan tawar menawar pembeli akan bertambah

besar terhadap indusiri,
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Kondisi:

Layanan VAS merupakan fitur tambaban vang diberikan Telkom Flexi
kepada pelanggannya, sehingga untuk menggunakan layanan VAS harus menjadi
pelanggan Telkom Flexi. Uniuk menyediakan layanan VAS kepads pelanggan.
Telkom Flexi harus membangun infrastruktur jaringan VAS, menvediskan
aplikasi, dan chamrel untuk provisioning-onya. Penyediaan jaringan dao aplikasi
VAS memerlukan biaya investast yang cukup besar begitu pula dengan biaya
operasional dan pemeliharaannya. Karena pembeli layanan VAS Telkom Fiexi
adalah pelanggan percrangan maka pembeli tidak dapat menyediakan dan
mengelola layanan VAS sendirt.

Dari wraian dapat disimpulkan bahwa pembeli tidak akan melakukan
integrast balik, seperti ditabulastkan pada Tabel 3.34.

Tabel 3.34 Varabe! kekuatan penawaran pembeli — integrasi balik

Varishel Indikator Nilai
Integrasi bailk - Pembeli mempuoyal keinginan untuk 0
metakukan infegras: balik

3.4.3.7 Kualitas Produk

Apabila kualitas produk industrt sangat penting bagi pembeli maka akan
menngkatkan kekuatan tawar menawar pembeli,
Kondisi:

Kualitas layanan telekomounikasi bagi suatu operator sangat penting,
karena kualitas yang baik merupakan daeya tarik yang untuk meningkatkan minat
pembeli agar menjadi pelanggan dan layanan yang di fawarkan oleh operator
tersebut, Kualitas yang tidak baik akan membuat pelanggan beralih ke operator
lain, Lembaga riset Deka telah melakukan survei untuk mengetahui alagan
pelanggan meninggatkan karti Flexi yang dapat dilihat pada Tabe! 3,35,
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Tabel 335 Alasan peia;zggaa menmggaikan kartu HP [44]
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Dari Tabel 3.35 di atas dapat dilihat bahwa alasan utama pelanggan
meninggatkan kartu Klexi dan beralih ke operator lain adalah karena kualitas
sambungan yang kurang baik. Persentase pelanggan Flexi meninggalkan kartu
eksisting akibat kualitas dan coverage vang kurang baik adalab 71,88% untuk
pelangean Flexi Trendy dan 62,.32% uniuk pelanggan Flexi Classy.

Kualitas yang kurang batk jupa merupakan salah satu penyebab kecilnya
potens: pembeli untuk menjadi pelanggan Flexi karena adanya keengganan dati
pembeli untuk beralih dari kartu ¢ksisting yang dizunakan ke Flexi Trendy atav
Flexi Classy seperti vang ditunjukkan pada Tabel 3.36.

Tabel 3.36 Alasan kwngganan pelanggan menggunakan kartu Flexi [44]

™ Aiasan Keenggenan manggunakan karlu Fhexi Cin

Sl (seg“<".. Gt e S
Sinyalnya kurang gusf kuat %] | Jsinyainya kurang bagus/ kuat 12%) |

i T L G e i ] P T e
! : 15%|
Ka!’au dipakal keduar kota baros Gafiar duluf Iﬂ’%&r KL
ragistras) {DCombe. dulu}
Harus menggant HP yang sekarang 1% By
Harus mmtx HE Hgl 35 5 By R ]

thawatir wik dpt mengatasi juriah pemisma 2%
&mm&gs@@wmm TT34%  [wdah cocok g ket yg sekarang 13%!
 Terman/ Relast hdak ads vang mesggunakennys 0% Yemmn/ Relas tidok ada vens mengy e
Saudaraf kefoergs tdak ada vog messiaiovs % Seudersf kehsmrgs ek w0 yang memmiaings 4%
 zrengf sedit yang mengouaakan kg Fed 4% Sering mangatand masalohf Triutie fi%i
Sering mengalami massiah/ Troubie %
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Dari Tabel 3.36 di atas dapat diketahui bahwa 34% keengganan pembeli
untuk menjadi pelanggan Flexi Trendy dan 12% keengganan pembeli menjadi
pelanggan Flexi Classy diakibatkan karena kualitas sinyal yang kurang baik.

Posisioning VAS sebagai layanan tambahan sangat dipengaruhi oleh
kualitas sinyal dan coverage Flexi. Apabila kualitas sinyal dan coverage kurang
baik maka otomatis kualitas fayanan VAS yang disediakan kepada pelanggan
menjadi kurang batk juga.

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kualitag produk
industri sangat penting bagi pembeli, seperti ditabulasikan pada Tabel 3.37,

Tabel 3,37 Variabel kekuatan penawaran pembeli — kualifas produk

Variahol Tddikator Nilgi

Kuatias produk - Kuoalitas produk indastd mempengaruhi i
minal permbeli

3.4.3.8 JInformasi tentang Produk

Pembeli yang memiliki informasi lengkap fentang produk seperti harga,
kemudahan koneksi, kualitas dan jangkauan skan mudah untuk beralih ke produk
operator lain vang lebih baik sehingga akan meningkatkan kekuatan penawaran
pembeli,

Kondisi

Banyak media yang digunakan untuk menyampaikan informasi produk

VAS terhadap pelanggan seperti -

1. Media cetak dan media elektronik

2. Website perusahaan (hitp:/elkomflexi.com)
3. (erai pelayanan pelanggan {(Plasa Telkom}
4, Call cemter (147)

Pada survei yang dilakukan oleh lembaga Riset Frontier, pada Gambar
3.17 ditunjukkan bahwa mayoeritas pelanggan mengetahui produk Flexi dari media
Televisi dan informasi dari rekan/teman kerja,
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Gambar 3.17 Tingkat pengetahuan pelanggan mengenal produk Flexi {43]

Pembeli vang terdirt dari pelanggan CDMA maupun GSM jugs sudsh
memiliki tingkat penpetahuan yang cukup terhadap fitur-finur kartu handphone
termasuk layanan VAS. Tabel 3.38 Menunjukkan 10 fitur yang paling banyak
diketahui oleh pembeli,

Tabel 3.38 TOP 10 fitur Seluler [43]

3 m&% subeh | S0.0% | S7a% | 654% | 553 | 4759 | 588% | 6106 | ALEM | 4D
§ Tramafer piilen SR | H05% | 4TS | FR.E% | 433% | 32509 | 46.79% | 47100 | Mte | o2tk
5 |Mpn B5Hw | JLEVE | Dotk | 4LARG | A0.0% b 300% b 3069 & J94% [ 199G | A7 P
£ [81F AN | Beah | 3RO | TIO% | MD% | TLI%b | 259% | A62%k | SOHGHK | ADDG
7 [Aksewdstsimtermet | TGV | FRA% | 1369 | AS2% | 705 | 13EW | IATW | BI3% | % | 2900
8 Pungsihan 74 B

paosjgfarr Cal 2060 | 20.8% | 184 | 147% | 233% | 100% | Z13% | S59% | 7% | 245%
3 Ividoe Lot 178 | Teae | 134N | 19.0% | 2989 | 229% | 1759 | 178% | 0% | a65%
E7 VIS —
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Berdasarkan Tabel 3.38 di atas, fitur vang paling banyak diketahui olech
pembeli baik pelanggan GSM maupun CDMA adalah SMS, woice, dan disusul
oleh iavanan VAS.
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Diari uralan di atas dapat diketahut bahwa pembeli dengan mudah untuk
mengetahui informasi mengenai kelebihan dan kekurangan produk operator yang
jadi pilihannya dan disimpulkan bahwa pembeli memiliki informasi yang lengkap

tentang produk yang dibeli, seperti ditabulasikan pada Tabel 3.39,

Tabel 3.39 Variabel kekuatan penawaran pembeli — kualitas produk

Variabel Indikater Nilai
informas: {ontang produk 1 - Pembeh momilik informass vang leaghap H
tentang, produk yang dibel

3.4.39 Tekanan Kekvatan Tawar-Menawar Pembeli

Berdasarkan pembahasan pada sub bab 343 ini dapat diketahul bahwa
kekuatan tawar-menawar pembeli memiliki tekanan MEDIUM terhadap lavanan
VAS Flexi sepenti dapat dilihat pads Tabel 3.40.

Tabel 3,40 Hasil analisis tekanan kekuatan tawar —menawar pembeli

No Variabel Indikator Nilad
1 | Pembehi torpusal - Pembchian produk dilakalkan oleh kelompok G
pembelt lerpusat
2 | Kapagitas pembelian | - Pembelfan produk merapakan peageluaran o
yang besar dari pembeli
3 | Diferensiasi produk | -  Karangnya diferensiast prodok yang dibeli H
4 | Biaya beralih - Biaya beralth pemasok rendah i
permasok
5 | Odemtasi biaya - Pembeli cenderung menekan biaya |
telckampnikasi
6 | Inlegrasi baik - Pemhel mempunyas ksinginan untuk &
mxelakakan indoprast balik
7 | Kualifss groduk - Kaahas produk indusy! mempenganis H
rainat pembeli
B ;i lafarmasi lentang - Peanbeli memiliki informag yang lengkap 1
produk tentang produk yang dibeli
62,50%
PERSENTASE MEDIUM
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3.4.4 Kekuatan Tawar-Menawar Pemasok

Pemasok di sini adalah perusahaan manufaktur penyedia perangkat VAS
terminal/handset pelangggan.

3.4.4.1 Domingsi Pemasok

Apabila dalam suatu industri didominasi oleh beberapa pemasok vang
terpusat biasanya pemasok dapat memaksakan pengaruh yang lebih besar dalam
hal harga, kualitas dan syarat penjuslen sehingga akan meningkatkan kekuatan
penawaran pemasok.

Kondisi

Persaingan antar pemasok dalam industri telekomunikasi di Indonesia
semakin ketat. Fendor untuk perangkat VAS didominasi oleh 2 kelompok besar
yaitu dari Barat (Eropa den Amerika) dan Asia. vendor — verdor besar yang
menyediakan perangkat VAS dart Eropa dan Amerika antara lain NSN (Nokia -
Siemen Network), Ericsson, Motorola, Alcatel-Lucent, Comverse, Acision, dan
lain-lain. Sedangkan dani Verdor Asia mayoritas berasal dari Cina dan XKorea
seperti Huawel, ZTE, Samsung, Feeling-K, Uangel, dan fain-lain. Vendor untuk
perangkat VAS sangat banyak dan tidak hanya vendor — vendor besar saja yang
bermain, tetapi banyak juga vendor-vemdor kecil yang menyeidiakan perangkat
dan aplikasi VAS bahkan vendor lokal pun ada,

Vendor perangkat dari Asia yang masuk ke industri VAS mampu merebut
pasar vendor Eropa di Indonesia. Penguasaan teknologi, tenaga kerja murah, dan
dukungan Pemerintah membuat vendor Asia memiliki kekuatan untuk bersaing
dengan vendor Eropa dan Amerika yang mengakibatkan harga jual produk Eropa
atau Amerika jatuh. Tingginya harga jual produk barat disehabkan biaya produksi
yang mahal dan gali pegawal yang tinggi.

Pemasok untuk perangkat VAS di Flexi terdini dari berbagal vendor. Batk
vendor Bropa, Cina, Korea maupun vendor lokal, Hampir setiap perangkat VAS
disediakan oleh vendor yang berbeda. Tabel 3.41 menunjukkan jenis Perangkat
VAS dan vendor penyedianya.
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Begitu halnya dengan vendor handsef, tidak ada dominasi khusus untuk
penyediaan terminalihardset untuk pelanggan Flexi. Flexi mencrapkan kebijakan
open market untuk terminal/handse! schingga kartu Flexi dapat digunakan di
semua handset CDMA yang memiliki spesifikasi frekuensi 800 MHZ,

Dari uraian dapat distmpulkan bahwa pemasok tidak didominasi oleh
heberape perusahaan tertentu secara terpusat, seperit ditabulasikan pada Tabel
342,

Tabel 3.42 Variabel kekuatan penawaran pemasok ~ dorminasi pemasock

Varigbel indikator Nilai
Dominast pemasok - Femasok perangkal layanan didominasi oleh 0
beberaps pernsahaan terpusat
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3.4.42 Produk Pengganti

Apabila tidak terdapat produk pengganti dari pemasok lain maka akan
meningkatkan kekuatan penawaran pemasok terhadap industri.
Kondisi :

Seperti  digebutkan sebelumnya babwa dalam industi VAS terdapat
banyak pemasok. Semuanya menawarkan produk yang kompetitif menggunakan
berbagai teknologi. Opsrator biasanya akan melskukan awclion {lelang) sesuai
dengan kebutuhan masing-masing. Lelang ini bersifat terbuka, vendor vang
dipilih adalah vang paling memenuhi persyaratan yang diajukan oleh Operator.

Dari uraian dapat disimpulkan bshwz dalam industri terdapat produk
pemasck pengganti, seperti ditabulasikan pada Tabel 3.43.

Tabel 3.43 Variabel kekuatan penawaran pemasok ~ produk pengganti
Variabel Indikator Nilai
Produk penggant ~ Tidak terdapat produk pemasck pengeantt 0

3.4.4.3 Pasar Pemasok

Apabila industri bukan merupakan satu-satunys pasar bagi pemasok dan
bukan pasar yang potensial maka akan meningkatkan kekuatan penawaran
pemasok.

Kondisi :

Masih rendahnya penetrasi telekomunikasi, jugs menjadi falor yang ikt
mewarnal segmentast industri fayanan telepon bergerak wirkabel di Indonesia
Pada tahun 2006, dart sekitar 240 juta penduduk indonesia, pengguna layanan
nirkabel diperkirakan baru sekitar 24,1% atau sekitar 45 juta pelanggan
Sementara penstrasi felepon tetap (fermasuk FWA) jauh lebih rendah lagi, yaitu
sekitar 6,2%. Pada Tabel 3,44 dapat dilthat penetrasi berbagai macam layanan
telekomunikasi. Hampir di semua yenis fayanan Indonesta memiliki penetrasi yang

lebih rendah dibanding negara-negara tefangganya di Asia Tenggara.
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Tabel 3,44 Penetrasi layanan telekomunikasi [45]

indenesilSingepory ¥h¥alaysfz Phitingine Thailind {Vietnam
Frest bng M o [ebor] bi:3:1 8% 530 S
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& 265 B j9s 535 1¥%
Jeis3 1% 38N 15% $ 3% 5%
35 o Mnbde 38% TS 17% 75 E%
et ate f Pan F £5% AEES 8% 3% 1545
gl TER SLBSCHLRS T Pan 1% 4B 7% 434 %
bitereet res. sulrsenbees {444 4 G538 §dd%: 7% ek 161%
Res Mangwoand { HH A% e 62% 2% tidh
fes Brosdband /HH 0,1% 47% 9% 5% Hy
Res Broxdiang ¢ Res, Subsoobers (2% 334 193 8% 17%
TV 7 1 25%

Pasar seluler Indonesia, Pilipina, dan Vietnam merupakan tiga negara di
kawasan Asia Tenggara vang dintlat merupakan pasar potensial investast di sektor
telekomunikasi dibanding kawasan lain di dunia dalam jangka pendek dan lima
tahun mendatang Fakior penting yang menjadikan Indonesia sebagai investasi
utama (selain Pilipina dan Vietnam) adalsh karema didulkung pertumbuhan
ekonomi tinggi, peningkatan penefrasi pengguna telekomunikasi, dan
pertumbuhan pengetvaran (belania) konsumen selulermya. Pada Gambar 3,18
ditunjukkan perkiraan permintaan pasar layanan bergerak nirkabel di Indonesia.

Potret Prakiraan Market Demand Indus i Nirkabel di Indonesia

D17 1 F U

Pandud el dolare ote
8 o8 5 8§ B H
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Cambar 3,18 Perkiraan permintaan pasar layanan bergerak nirkabgel [38]
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Dari vratan dapat disimpulkan bahwa industri merupakan pelanggan yang
penting bagi kelompok pemasok dan industri merupakan pasar yang potensial
bagi pemasok, seperti ditabulasikan pada Tabel 3.45,

Tabel 3.45 Variabel kekuatan penawaran pemasok - pasar pemasok

Variahbed indikator Nilai
Pasar pemasok «  Industys bukan mevopekae polanggan vang ]
penting bagl kelompok pemasok
- inddustri bukan merupakan pasar poicasial &
bagi peinasok

3.4.4.4 Kualitas Produk Pemasok

Apabila dalam industri, kualitas produk pemasok sangat penting bagi
industri maka akan meningkatkan kekuatan tawar menawar pemasok.
Kondisi:

Bagi indusir jasa termasuk layanan VAS, kualitas alat produkst sepertt
Network Element dan Cusiomer Lguipment disisi pelanggan adalah sangat penting
bagi kesinambungan lavanan serte kepastian kualitas layanan yang dijanjtken ke
pelangeannyva. Semakin sering lavanan VAS mengalami gangguan karena
rendahnya kualitas kinerja perangkat pendukung layanan, maka skan semakin
buruk kinerja operator jasa yang berakibat tingginye churn pelanggan. Sebaliknya
jika kualitas perangkat pendukung memiliki kinerja yang baik, maka operator jasa
dapat meyakinkan pelanggan akan realibilitas dan availabilitas dari layanan VAS
yang ditawarkan.

Telkom Flexi memandang perly untuk memiliki produk pemasok
perangkat VAS yang berkualitas, oteh sebab itu dalam pengadaan perangkat VAS
di Telkom Flexi dipersyaratkan bahwa setiap peserta lelang yang menawarkan
perangkat VAS harus memiliki pengalaman dalam  mengimplementastkan
perangkat tersebut di operator lain baik operator lokal maupun internasional dan
apabila diperiukan akan dilakukan Prove of Concept {PoC) terlebih dahulu oleh
tim RDC Telkom uvatuk menguil kemampuan persngkat VAS tersebut.
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Berdasarkan hat tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas
praduk pemasck berperan sangat penting terhadap kualitas produksi industri
penggunanya dan meningkatkan tekanan variabel kualitas produk pemasok
terhadap industi, seperti ditabulasikan pada Tabel 3.46.

Tabel 3.46 Kekuatan penawaran pemasock — kualitas produk pemasck

Variabel Indikator Nilai
Kualias produk pemasok | - Kualitas produk pemasok sangat penting 1
bag! operator jasa fayanan VAS

3.44.8 Integrasi Majn

Apubila pemasok menunjukkan keinginan untuk melakukan integrasi maju
maka akan meningkatkan keknatan penawaran pemasok.
Kondisi

Integrasi maju terjadi apabila pemasok yang adalah perusahaan
manufaltur perangkat VAS beruszha untuk menjadi salzgh satu penyedia jasa
layanan VAS,

Implementasi layanan telekomunikasi termasuk VAS membutubkan
inventasi {CAPEX) khususnya terkait denpan pembelian perangkat VAS dan
infrastruktur pendukung lainnya serta biaya operasional (OPEX). Saat ini muiicul
model bisnis telekomunikast yang disebut managed service di mana dalam hal
ini ada keterlibatan rekan bisnis dalam penciptaan layaman yang merupakan
produk dari operator jasa (provider), biasanya rekan bisnis dari operator jasa
tersebut adalah pemasok perangkat {(vendor) ataupun infrastruktur pendukung.
Model ini sudah berlaku pada bisnis telekomunikasi nirkabel seluler {Hutchison
CP Telecom-3 dan NSN).

Model bisnis managed service terbagi atas 3 bagian fungsi vaitu
perencanaan dan rekayasa, pembangunan infrastruktur, serta pengoperasian
infrastruktur.  Fungsi operator jass {(provider) adalah memasarkan produk dan
pelayanan pelanggan, sedangkan fungsi penciptaan produk hingga pengembangan

aplikasi layanan ada di sisi mitra bisais managed service.
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Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 77 Tahun 2007 tentang
daftar bidang usaha yang tertutup dan bidang usaha vang terbuka dengan
persyaratan di bidang penanaman modal, menyatakan bahwa pemodal asing dapat
menanamkan modalnya pada beberapa bidang usaha di sektor telekomunikast
seperti pada Tabel 3.47. Pada tabel tersebut terlihat bahwa bidang usaha
penyelenggaraan jaringan tetap berbasis radio cukup terbuka dengan kepemiliken
modal asing hingga 49% termasuk di dalamnya kepemilikan modal tersebut

adalah vendor yang menerapkan model bisois managed service.

Tabel 3.47 Batasan Kepemilikan Modal di Industri Telekomunikasi [46]

T T T BIDANG UBAHA T KBLI T BATASAN KEFEMILIKAN |7 SEKTOR
. ] MODAL ASING ;

Penyalenggara Jatingan Telakormmikass B2 ) 1 Komunikesi |

a. Peryelanggen daringan Talap dan Infarraiva
« todeal bavkesis kabel, dengan taknologh 4210 Maisimal 49%
cima® switnhard e soekol ewiioamd
- Bartssis radio, dengan laknolodi cincoit 54210 Maksimai 45%
swhiand atad paciol ewilehd
32}, Paryalenggaraan Jaringss Tetup Tetdup 210 akcinn 5%
. Panyaienggatann Jaringon Bogsrek 7
- Sellar 42 # MaksimelES%
- Sniam XS Haksima! 65%
€4 Panyainnggars Jos Moltinwdia Konunius
- Jamm Siztem Korootkns? D G432 Maksimal H5% dan ot
- Jazs inierkoneked rduriwt A3 Malsimsi 65%
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- Jith Mullimedi Lakuwn 843729 Maksimaid4g%

HEBLI = Klsrifikast Sabii L Ltz O e
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Untuk kondisi saat ini dapat disimpulkan bahwa pemasok perangkat VAS
di Indonesia melakukan integrasi maju karena mendapat dukungan dari kebijakan
pemerintah dalam hal kepemilikan modal asing di Indonesia, seperti ditabulasikan
pada Tabel 3.48.

Tabel 3.48 Variabel kekuatan penawaran pemasok — integrasi maju

Variabel Indikator Nilai 4
Integrast mai «  Pemasok melakokan integrasi maju i
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3.4.4.6 Kebijakan Pemerintah

Kebijakan pemerintah yang mendukung masuk dan berkembangnya
pemasok akan meningkatkan kekuatan penawaran pemasok.
Kondisi :

Guna meningkatkan penetrasi dan pengembangan infrastruktur
telekomunikasi, pemerintah belum pernah melarang masuknya pemasok luar
negeri untuk memasarkan produknya di Indonesia. Batasan yang ada hanya
merupakan proses serfifikasi dan penandaan perangkat oleh Dirjen Postel serta
proses perijinan impor barang dari Instansi terkait. Bahkan untuk pengembangan
industri perangkat telekomunikasi lokal, pemerintah memberikan keringanan
pajak impor bahan baku hinga 0% melalui Keputusan Menteri Keuagan RI Nomor
381/KMK.01/2003 tanggal 3 Desember 2003 tentang operator dan pembebasan
bea masuk atas impor bahan bakwkomponen untuk pembuatan peralatan dan
jaringan telekomunikasi oleh industri manufaktur telekomunikasi.

Pemerintah melalui kebijakan industri nasional sebagaimana dituanpkan
dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah dan Jangka Panjang (Peraturan
Presiden No.7 tahun 2005) berusaha untuk mengembangkan industri telematika
yang terpuruk melalui:

1. Pengembangan sentra-sentra industri Telematika.

2. Mengembangkan aliansi strategis, serta peningkatan kemampuan SDM.

3. Membangun industri telematika Indonesia sebagai basis produksi global.

Saat ini perangkat dan aplikasi VAS sudah banyak dikembangkan di Indonesia
baik oleh pemasok asing maupun pemasok lokal.

Berdasarkan uraian di atas dan uraian pada sub bab 3.4.4.5 dimana telah
dijelaskan bahwa pemerintah juga mengijinkan kepemilikan modal asing untuk
penyelenpgaraan jasa komunikasi seluler bergerak dan fixed wireless hingga 49%
serta dimungkinkannya pola bisnis dengan model managed service, maka dapat
disimpulkan bahwa pemerintah mendukung masuknya pemasok serta mendukung
berkembangnya pemasok industri di Indonesia, seperti ditabulasikan pada Tabel
3.49.
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Tabel 3.49 Variabel kekuatan penawaran pemasok — kebijakan pemerintah

Variabel Indikator Nilai
Kebijakan pemerintah - Pemerintah mendukung masuknya pemasok 1
- Pemerintah mendukung berkembangnya |
pemasok

3.44.7 Tekanan Kekuatan Tawar-Menawar Pemasok

Berdasarkan pembahasan pada sub bab 3.4.4 ini dapat diketahui bahwa
kekuatan tawar-menawar pemasok memiliki tekanan MEDIUM terhadap layanan
VAS Flexi seperti dapat dilihat pada Tabel 3.50.

Tabel 3.50 Hasil analisis kekuatan penawaran pemasok

No Variabel Indikator Nilni
1 | Dominasi pemasok |- Pemasok perangkat layanan didominasi oleh 0
beberapa perusahaan terpusat
Produk pengganti - Tidak terdapat produk pemasok pengganti 0
Pasar pemasok - Indusiri bukan merupakan pelanggan yang 0
penting bagi kelompok pemasok
- Industri bukan merupakan pasar potensial 0
bagi pemasck
4 | Kualitas produk - Kualitas produk pemasok sangat penting 1
pemasok bagi operator jasa layanan VAS
5 | Integrasi maju - Pemasok melakukan integrasi maju 1
6 | Kebijakan - Pemerintah mendukumg masuknya pemasok 1
pemerintah
- Pemerintah mendukung berkembangnya 1
pemasok
50%
PERSENTASE MEDIUM

3.4.5 Persaingan di antara Perusahaan Eksisting

3.4.5.1 Jumlah Pesaing

Apabila jumlah pesaing memiliki jumlah vang seimbang akan
meningkatkan kompetisi di antara operator jasa layanan VAS.

Kondisi :
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Jumlah penyelenggara jasa layanan VAS beserta produk layanan VAS
ditunjukkan pada Tabel 3.1 yang terdiri dari 11 operator telekomunikasi eksisting
baik GSM mauvpun FWA. Dari Tabel 3.1 tersebut dapat diketahui bahiwa setiap
operator memiliki produk yeng mendekati sama. Market share dan Komposisi
pendapatan darl masing-masing operator dapat dilihat pada Gambar 3.2 dan
Gambar 3.3 dimana Telkomsel masith mendominasi marker share maupun
komposisi pendapatan industri telekomunikasi.

Dari uraian dapat ditarik kesimpulan bahwa pesaing memiliki jurntah vang
seimbang dan beragam, seperti ditabulasikan pada Tabel 3.51.

Tabel 3.531 Variabel Persaingan di antara perusshaan eksisting— jumiah pessing

Variabed fudikator Niai
Jumigh pesaing - Jumish pesaing vang seimbang i
- Pesaing yang beragam 3

3452 Pertumbuhan Indusiri

Apabila pertumnbuhan indusid seluler lamban bahkan cenderung menumn
skan mengubsh persaingan menjadi ajang percbutan pangsa pasar untuk
perusshaan-perusahaan yang ingin melakukan ekspansi. Setiap perusahaan skan
melakukan diversifikast produk, aliansi, dan peogembangan bisnis baru agar dapat
bertahan dan tidak tersingkirkan dari peta persaingan industri, |
Kondist :

Bisnis  Monitor Internasionsl memprediksi  pertumbuhan  industri
telekomunikasi di kawasan Asia Pasifik mencapai 20-25 persen pada tahun 2010
dan diperkirakan pengguna internet akan meningkat sebanyak tiga kali lipat
Namun, peningkatan yang paling sigoifikan adalab pada layanan akses jaringan
pita lebar (broadhond) yang meningkat hingga 15 kali lipat.

Data menunjukan perkembangan  Infrastruktur, khosusnya selular,
mengalami pertumbuban yang sangat pesat sebesar 70% pada periode 2004-2005,
pamun  belum memberikan dampak positif terhadap perfambuban  indust
manufaktur lokal, Belanja infrastrukiur komunikasi oleh operator dan belanja CPE
oleh pengguna mengalir ke luar negeri. Sementara i, schagian besar kepemilikan
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sejumlah operator telekornunikasi nasional cenderung berada pada pihak asing,

sehingga pofensi belanja jasa komunikasi oleh pelanggan mengalir ke luar negerd,
Pada Gambar 3.19 ditunjukkan pertumbuhan telekomunikasi di Indonesia.

Dimana pertumbuhan tertinggi terdapat pada lavanan selular.
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Gambar 3.19 Pertumbuhan industri telekomunikasi [47]

Dart wraian dapat ditarik kesimpulan babwa pertumbuhan
telekomunikast di Indonesia cepat, seperti ditabulagikan pada Tabel 3.52.

ndustri

Tabel 3.52 Variabel Persaingan di antara perusahaan ekgisting — pertambnhban

indutri
Yariabel Indikator Nilai
Pertumbuhan indusiri - Pertumbuhan industii yang lammban tH

3.4.5.3 Diferensiasi Produk
Apabila dalam suatu industr tidak terdapat diforensiasi produk maka akan
meningkatkan persaingan antar pemain yang ada,

Kondist :

Seperti sudah ditelaskan sebelumnya bahwa dalem layanan VAS ssat ind
tidak terdapat diferensiasi produk yang signifikan. Untuk penjelasan lebih lengkap
dapat melihat bagian 3.4.3.3 Diferensiasi produk.
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Dari uraian dapat disimpulkan bahwa kurangnya diferensiasi produk
dalam industn, seperti ditabulasikan pada Tabel 3.53.

Tabe! 3.53 Variabel Persaingan di antara perusahaan eksisting — diferensiasi

produk
Variabel Indikstor Nilsi
Diferensiasi produk » Kurangnya diferensiasi produk |

3.4.54 Biaya Beralibh Pemasok

Apabila biava beralih pemasok rendah, dimana dalam hal ini pesaing
eksisting schagal operator pemasok jasa layanan VAS, maka tekanan vang
diakibatkan dari tekanan persaingan di antara pemain dalam industd ini akan
tinggi,
Komndisi:

Sesuai penjelasan pads sub bab 34.34, dapat diketalng bshwa biaya
beralih pemasok rendah, seperti ditabulasikan pada Tabel 3.54,

Tabel 3.54 Variabel Persaingan di antara perusahaan eksisting — biaya becalih

pemasok
Variabel Indikator Nilai
Biaya beralih pemasok - Biaya beralih pemasck rendah 1

3.4.5.5 Hambatan Pengunduran Diri

Apabila hambatan penpunduran diri tinggi ekan membuat tingkat
persaingan akan semakin ketat karena perusahaan akan terus bersaing walaupun
perofehan laba atas investasi yang dilakukannya rendah bahkan negatif.
Kondisi:

Untuk terlibat dalam bisnis industri VAS diperlukan komponen-komponen
bisnis utama, vaitu
1. Lin penyelenggarsan layanan
2. Alat produksi layanan berupa perangkat penyusun jaringan VAS
3. Saluran distribusi
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Telah dibshas sebelumnya pada subbab  3.4.1.2 bahwa untuk
penyelenggaraan layanan VAS, biaya yang dibutuhkan untuk investasi bukan
suatn beban yang besar bagi suatu operator karena penyediaan perangkat VAS
tidah harus menggunakan anggaran CAPEX operator tersebut teiapi dapat
dilakukan dengan model bisnds managed service atau revenue share.

Model bisnis managed sevice alan revenue share memberikan fleksibiltas
bagi operator dalam penyediaan layanan VAS, Sclain rendabnya biaya investasi
yang harus dikeluarkan operator memiliki keuntungan lain yaite dalam
pengaturan jangka wakin kerjasama dengan vendor sebagai penyedia perangkat
VAS, Sehingga apabila perjanjian kerjasama dengan vendor telah berakhir maka
operator dapat menghentikan layanan VAS tersebut jika dirasa kurang
memberikan manfaat ataus mengganti dengan layanan VAS baru yang lebih
menarik atau dapat juga melakukan perpanjangan perjanjian kerjasama untuk
layanan VAS eksisting jika pelanggan masih memiliki minat vang besar pada
layanan tersebut.

Jika penyediaan layanan VAS dilakukan melalui investasi CAPEX, maka
operator perlu mempetimbangkan fangks wakfu yang diperlukan untuk
pengembalian modal investasi. Tetapi telah dijelaskan juga pada subbab 3.4.2.1
bshwa jangka wakty yang diperlvkan untek pengembalian modal usaha
penyediaan lavapan VAS relatif singkat Schingge operator dapat tetap
menyelenggarakan suatu layavan VAS atas menghentikan Jayanan tersebut atau
melakukan investasi lagi untuk penyediaan layanan VAS lain.

Dari uraien dapat disirnpulkan bahwa pengunduran diridari industyi bukan
merupakan hambatan bagi suatu operator, seperti ditabulasikan pada Tabel 3.55.

Tabel 3.55Variabel Persaingan di antara perusahaan eksisting — hambatan

pengunduran dire
Variabel indikator Nilai
Hambatan pengunduran - Fambatan pengundoran din deri indestr O
girt yang tinpei
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3456 Tekanan Kekuatan Perssingan di antara Perusshaan Eksisting

Berdasarkan pembahasan pada sub bab 3.4.4 ini dapat diketahui bahwa
persaingan di antara industr eksisting memiliki tekanan HIGH terhadap layanao
VAS Flexi seperti dapat dilihat pada Tabel 3.56.

Tabel 3.56 Hasil analisis kekuatan persaingan di antara perusahaan eksisting

No Variabel Indikator Nilai
I | fumish pesaing - lumlah pesaing yang seimbang i
- Pesaing yang beragam 1
2 | Pertumbuhan - Pertambuhan industrl yang bamban 1}
indgstri
3 | Diferepsinsiproduk | - Kuzngay diferensiasi prodek i
Rizyn beratih - Biaya bemalih pemmsok vendah i
peamsok
3 | Hambaten - Hambatan peugsnduran Jditd dari industet &
penpundaran din yang Hnggi
66.57%
PERSENTASE HIGH

3.5 POTENSI KEUNGGULAN KOMPETITIF VAS FLEXI

Daya tarik suate industri terjadi apabila semua tekanan dalam Porter §
Forces rendah. Dari analisa yvang dilakukan diatas terhadap kelima tekanan dalam
Porter 5 Forcgs yang berperan dalam penetusn keunggulan kompetitif dalam
industr VAS diperoleh kondisi seperti diperlibatkan pads Tabel 3.57.

Tabel 3.57 Potensi kounggulan VAS Flexi
FAKTOR KEKUATAN ~ NILAY

1 | Ancamen Pendatang baru 62,50% | MEDIUM
2 | Ancaman pengganti 28,57% LOW
3 | Kekuatan tawar — menawar pembeli 62,50% MEDIUM
4 | Kekuatan tawar-menawar pemasok 50,00% MEDIUM
5 | Persaingan di antara perusahaan eksisting 66,67% HIGH
TEKANAN KOMPETITIF RATA - RATA MEDIUM

Tekanan dari kelima kekuatan tersebut pada fable 3,53 di atas memberiken
tekanan MEDIUM sebagai situasi tekanan rata-rata terhadap Jayanan VAS Flexi.
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BAB 4. ANALISIS KUADRAN VAS FLEXI DENGAN MODEL SWOT

Pada bab 3 telah dilakukan analisis stroktural industri sebagai bagian dari
analisis eksternal terhadap Jayanan VAS Flexi dengan menggunakan pemodelan
Porter 5 Forces untuk mengevaluasi potensi kompetitif dari produk tersebut
terhadap produk sejenis ataupun substitusinya. Hasil analisis Porter 5 Forces
menunjukkan baltwa layanan VAS Flexi memiliki potensi kompetitif MEDIUM
dimana hanya menghasilkan benefit rata-rata bagi Telkom Flexi dalam
aktivasinya.

Evaluasi faktor ckstemal periv didukung dengan evaluasi internal suatu
perusahaan, karena kombinasi keduapya dapat berpengarub pada kinerjs
perusahean tersebut. Oleh karena ity perlp dilakukan analisis SWOT vang akan
membante untuk menggambarkan secare jelas bagaimana peluang dan ancaman
eksternal yvang dihadapi oleh Telkom Flexi sebagail penvelenggara layanan VAS
dapaf disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinys.

4.1 MATRIK SWOT

Analisis SWOT (Strengih, Weakness, Opportunity, dan Threats) adalah
suatn alat bantn yang berguna untuk manganalisis situasi perusahasn secara
keselruban dengan identifikasi berbagai situasi yang dibadapi oleh perusahaan
baik intermal maupun cksternal, untuk dapat dijadikan masukan bagi proses
perumusan strategi perusahaan, Apalisis didasarkan pada logika yang dapat
memaksimalkan kekuatan (sirength) dan peluang (Oppornosities), namun secara
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weakness) dan ancaman (Threais).

Menurut Zithmi dan Bitter (48], analisis SWOT di atas dibagi ke dalam
empat kuadran. Masing-masiog kuadran memiliki arti kbusus dan memberikan
arahan terhadap strategi yang akan dilakukan. Adapun strategi yang bisa
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diterapkan untuk situasi yang terjadi pada setiap kuadran dalam matrik SWOT
ditunjukan oleh Gambar 4.

BERBAGA)

3. Mondukung stratogi PELUANG 4 Mondukung etradogl
turrearound agresil
KELEMAHAN KEKUATAN

INTEANAL LB T INTERNAL

4. Mendulk; stratogi 2 M straiegl

defensif EERBA%" anduk::l?fgerslﬂhnsi

Gambar 4.1 Analisis SWOT [48]

1. Kuadran ]
Merupakan situasi yang sangat menguntungkan, perusahaan tersebut memiliki
peluang dan kekuatan internal, sehingga dengan kekuatan yang dimilikinya
dapat memanfaatkan peluang yang ada menjadi keuntungan bagi perusahaan.
Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan
pertumbuhan yang agresif (growth oriented strategy).

2. Kuadran 2
Perusahaan menghadapi berbagai ancaman, namun memiliki kekuatan
internal. Meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan ini memiliki
kekuatan intermal. Strategi yang harus diterapkan adalah dengan
menggunakam kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka panjang dengan
cara strategi diversifikasi (produk/pasar).

3. Kuadran 3 ii
Perusahaan menghadapi peluang pasar yvang sangat besar, tetapi di lain pihak 'I
dia menghadapi beberapa kendala/kelemahan internal. Fokus strategi
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perusahaan seperi ini adalash meminimalkan masalah-masalsh internal
perusahaan sehingga dapat mecebut peluang pasar vang lebih baik.
4, Kuadran 4

Situasi ini merupakan situasi yang tidak menguntungkan, dimana perusahaan
{ersebut mengalami berbagal ancarnan dan kelemahan intemal. Strategi vang
bisa diterapkan saat menghadapi situasi ini adalah dengan bertabap sambil
meminimalkan kelemahan internal dan menghindari ancaman sambil mencari
peluang yang ada.

42 SWOT VAS FLEXX
421 Komponen Matrik SWOT

Tujuan analisis SWOT adalab untuk mengidentifikasi faktor kunei internal
dan ckstenal yang dibumbkaen suatu peragahasn untuk mencapai tujuannya,
dengan melihat dua kategori:

1. Fakfor internal: kekuatan dan kelermahan yang dilihat dard sisi internal Telkom
Flexi, {alam kaitannya desgan optimalisasi layanan dan produk VAS, yang
termasuk dalara faktor internal adalah kondisi keuangan area cakupan
layanan, kapasitas, feknologi, sumber daya manusia, dan performansi jaringan
VAS serta fakdor-faktor lainnya.

2. Faktor eksternal: peluang dan ancarpan yaog ditimbulkan dari lingkungan

bisnis Telkom Flexi.

422 Matrik SWOT Layanan VAS FLEX}

Tabel 4.1 memperlihatkan identifikesi faldor infernal yaitu kekuatan
{strength) dan kelemaban (weakwess) layanan VAS Flexi Faktor eksternal dari
SWOT layanan VAS Flexi berupa peluang (opporfunity) dan ancaman (threat)
ditabulasikan pada Tabel 4.2, Pembahasan dengan Model SWOT selanjutnya akan
lebih menekankan pada faktor internal, sedangkan faktor ekstenal akan mengacu
pada hasil pembabasan dengan model Porter 5 Forces pada bab 3 sebelumnya.
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" Market share yang besar

= Tidak ada kendala penyedizan
OPEX dan CAPEX untuk operasi,
pemeliharaan dan pengembangan
jaringan  layanan VAS  Flex),
mengingat  Telkom  memiliki
struktur modal yang kuat

* VAS Flex: merupaken layanan
dengan investasi yang relatif murah

» Cakupan area layanan VAS Flexi
sanpat besar (mationa! wide) dan
herkapasitas besar

+ Teknologi VAS Flexi fleksibel
terhadap pengembangan layanan
baru

*  Memiliki Brand yang kuat karena
didukung oleh compay brand
image {TELKOM)

« JTayanan VAS Flexi mempunyai
fitur yang cukup beragam

» SDM untuk perencanaan dan

pengelolaan layanan VAS memiliki

kemampuan vang baik

dioptimalkan
Jumigh SDM vyang dipersiapkan

untuk melakukan perencanaan dan
operasional Jaringan VAS masih
kurang

Sangat perlu  adanya  strokiur
organisasi yang terintegrasi untuk
operasional, pemeliharaan, dan
pengembangan jaringan layanan

VAS Flexi

Keterbatasan frekuensi VAR
menghambat pengembangan
multimedia VAS
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Tabel 4.2 Faktor Opporiunities & Threaf Layanan VAS Flexi

eberadaan SLA dengan vendor | »

“Tingkat persaingan yang linggi |
akan mempermudah operasional | » Ada substitusi
dan pemeliharaan jaringan layaoan [ * Ada migrast pelanggan
VAS Flexi » Switching cost yang semakin rendah

«  Homdser pelanggan yang dijual ke
pasar memiliki  variasi  untuk
mendukung layanan VAS

= Operasi, pemeliharaan, dan
pengembagan jaringan VAS Flexi
akan menjadi lebih efektif melalui
program sinergi dengan unit kerpa
lain

» Bisnis internet & data ,VAS, dan
confennt  memiliki pelvang yang
besar di masa yang akan datang

“»  Manajemen Telkom telgh membuat
rencana  pengembangan  jaringan
pendukung layanan VAR Flexi dan
konvergensi  lavanan  dengan
teknologt  lannya  dalam  suaiu
roadmap pengembangan INSYNC
2014

Setelah dilakukan identifikasi SWOT terhadap layanan VAS Fiexi, hasil
identifikas! terscbut kemudian dikonfirmast dengan justifikast manajemen yang
diperoleh dengan cara melakukan surver melalui kuesioner baik dengan

konfirmasi email, isan, maupun pembicaraan melalut telepon.
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Hasil survei akan digunakan uniuk menghitung rafing dan bobot dan
setiap faktor yang dianggap sebagai bagian dari SWOT VAS Flexi. Responden
Terdirl dart 33 Orang yang merupakan manajemen di lingkungan Telkom Flexi
(VAR Newmwork & Content Infrastructure, Core Network, Construction, Area
Operasi, Ueneral Affair, Resouwrce Engingering & Content Development, dan
Business Development), HR, RDC, Gugus Content, dan Direktorat Konsumer.
Komposisi  responden adalah  sebagai  berikut: 4 oarang Bond I
{GM/OSM/SM/AVP), 11 orang Band 11 (Manager/Senior Officer), dan 8 Orang
Bend 1V (Asisten Manager/Qfficer 1)

Posisi kuadran untuk strategt SWOT di atas dapat dihitung menggunakan
kombinasi rating dan bobot, dimana untuk rafing digunakan prinsip sebagai
berikut

0 : Sangat tidak setuju jika 1su tidak relevan dengan kondisi saat ini
| : Tidak setuju jika isi tidak relevan dengan kondisi saaf i

2 : Ragu — ragu jika isu tidak dapat dijustifikasi

3 : Setuju jika isu relevan dengan kondisi saat ini

4 . Sangpat setuju jika isu relevan denagan kondisi saat ind

Sedangkan bobot dihitung menggunakan formulast bedkut:

N oo tetemanars =

S bobot(Sn)x rating(Sn)+ 3" bobot{Wn)x rating (W) 4.1)
Nifaf{ pehsstg-Lun, tas pen) =
5% bohot{On)x rating(On)+ ., bobor{Tu)x rating(Tn) ~ 42
dimana
Bobot = bohot _questioner .
Z:babww quesiioner, " TIP3
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Bobot kuestoner adalah sebagai berikut:
I : Isuyang disampaikan sangat tidak penting
2 Isuatidak penting
3 :1su penting
4

- Isu sangat penting

4.3 ANALISISSWOT
4,3.1 Kekuatan {Streagth)

Parameter kekuatan VAS Flexi terdint dan marker share, ketersedizan
CAPEX dan OPEX, mvestast yang relatif murah, Cakupan area luas, teknologi
yang mendukung pengembangan layanan baru, brand yang kuat, fitur yang cukup
beragam, dan kemampuan SDM yang baik.

4.3.1.1 Market share

Berdasarkan Gambar 3.2 diketabui bahwa maréer share Flexi terhadap 1!
operator seluler baik GSM maupun CDMA menduduki posisi ke-4 yaitu sebesar
7,85%, yang artinya Flext memiliki jumiah pelangean yang cukup banyak vang
menjadi kekuatan untuk bersaing dalam industri selekomunikasi.

Untuk pasar {dxed Wireless Access (FWA), sampai dengan akhir tahun
2008 Flexi masih mendominasi market share telepan tetap nirkabel sebesar 61%
disusul dengan Bakrie Telecom 35% dan terakhir Indosat 4% sebagaimana telah
diilustrasikan pada Gambar 1.1,

4.3.1.2 Ketersediaan CAPEX dan OPEX

Tidak ada kendala penyediaan CAPEX dan OPEX untuk operasi,
pemeliharaan, dan pengembangan jaringan dan Newwork Element VAS Flexi,
mengingat Telkom memiliki struktur modal vang keat CAPEX DTF untuk
periode 2006 sampai 2008 dapat dilihat pada Tabel 4.3
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Tabel 4.3 Anggaran CAPEX VAS [49][50]51]

RAN CAPEX

. : 2008 - 2
e o e b i it
2 BSS 542,897,130.000 793 561 500000 1.995 961 156,000
3 VAS 302463357 750 216.000.000.000 7 6.365,086.000
e R PEATER T T4 OU& 760000 | 5B, 739 B00.000 1 VG4 08 a0 000
g TOWER & SHELTER 30 EB3A00000 | 263.975.300.000 354,300.000.000
§ SUPPORT 475247295135 67.793.500.000 748,948, 743000
TOTAL 2004584 315,885 | 1.858302.500.000 | 3.861.985.046.000

Dari Tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa CAPEX yang tersedia untuk
pengembangan layanan VAS cukup besar. Sedangkan OPEX untuk operasi das
pemeliharaan perangkat VAS di tahun 2008 disediskan sebesar Rp. 46,
470.010.418 [52] Jomiah OPEX ini dinilai cukup besar dan mencukupi untuk
operasional VAS Flexi,

4.3.1.3 Investasi Murah

Telah dijelaskan pada sub bab 34.1.2 bahwa biaya investasi yang
dikeluarkan untuk menyediakan layanan VAS relatif kecil baik melalui CAPEX
maupun model revenue share, Pada Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa CAPEX yang
diperlukan untuk pengembangan layanan VAS rata-rata hanya sebesar 11% dari
keselurahan CAPEX yang dianggarkan oleh DTF.

4.3.1.4 Cakupan area fuas dan kapasitas sistem besar

VAS Flexi mempunyai cakupan area lavanan yang s dan dapat
dintkmati oleh pelanggan Flexi di seluruh wilayah Indonesia. Untuk menyediakan
layanan VAS ke pelanggan, Telkom Flexi telah membangun perangkat VAR vang
dilokasikan secars terdistnibusi di kota-kota besar di Indonesia yaitn Jakaria,
Surabaya, Semarang, Banjarmasin, Palembang, Medan, dan Makassar.

Gambar 4.2 mengilustrasikan lokasi distribusi perangivat VAS vang dimiki

Telkom Flex.
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Crambar 4.2 Distribusi Perangkat VAS

Dari Gambar 4.2 dapat dilibat jumlah perangkat VAS yang dimitiki cleh
Telkom Flexi. Beberapa perangkat dialokasikan secara terdistribusi seperti RBT,
YMS, dan PSG, sedengkan perangkat yang lain dilokasikan secara terpusat di
Jakarta, Secara keseluruhan Flexi memiliki 9 buah Perangkat WIN, 1 buah
perangkat DRS WIN, 1 buah perangkat MD, 1 buah perangkat DRS MD, § buah
perangkat VMS, 1 buah perangkat PPS, 6 buah perangkat PSG, 1 buah perangkat
CMS, 6 buab perangkat SMSC, 4 buah perangkat GSMSC, 1 buah prangkat
BSMSC, 1 buak perangkat GSMSC Internasional, i buah perangkat WAP
Gatewsy, | buah perangkat MSPG, | buah perangkat FXIOS, | buah perangkat
uPCM, 1 buah perangkat BGM, dan 10 buah perangkat RBT,

Semua perangkat VAS sebagaimana dischutkan pada Gambar 4.2 memiki
kapasitas yang besar sehingga dapat mengakomodasi kebutchan pelanggan Flexi

di seluruhb Indonesia.
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4.3.1.5 Teknologi mendukung pengembangan layanan baru

Untuk mendukung pengembangan layanan VAS baru, Telkom Flexi
melakukan berbagat upaya sebagai berikut:

I. Peningkatan performansi layanan melalui ekspansi maupun konfigurasi ulang
terhadap rmetwork elememt untuk memenuhi kebutphan trafik yang terus
meningkat,

2. Re-engineering terhadap layanan yang ada untuk memenuhi kebutuhan
layanan vyang sakan dikembangkan dan dumplementasikan dengan
menggunakan platform yang sama dan sejenis melalui enhurcement/patching
terhadap apiikasi yang ada dengan dukungan mitra terkait maupun melalui
upaya mandiri,

3. Penambahan kapasitas disis1 server meliputi memory dan harddisk serta
peripheral-nya.

Teknologi VAN vang digunakan harus fleksibel terhadap pengembangan
layanan baru. Oleh karena ity manajemen Telkom Flexi mengarahkan pengadaan
perangkat VAS di Telkom Flexi baik yang merupakan ekspansi kapasitas
perangkat VAS eksisting maupun implementasi perangkat bam  hamus
menggunakan teknnologi berbasis TP. Pemilihan teknologi berbasis IP ditujukan
untuk mengurangi perangkat berbasis TDM, penghematan bisya koneksi berbasis
El, mempermudah interkoncksi dengan perangkat lain menggunakan standar
yang terbuka, dan mendukung implementas: NGN di janngan Telkom.

Agar pengelolaan layanan VAS Flexi vang beragam menjadi sederhana
dan terkonira] secara terpadu maka saat i sedang diimplementasikan solust SDP
{Service Delivery Platform). SDP merupakan bagian dari service enabler yang
mempunyat 4 komponen fungsionsl yaitu: Service Applicaiion, Service Control,

Service Enabler, dan Bear Neiwork seperti ditlustrasikan pada Gambar 4.3.
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(Gambar 4.3 Komponen Fungsional SDP [53]

SDP merupakan arsitektur vang horisontal di mana setiap supporting
component seportt charging & rating, product catologue, activetion, 1D
management akan terhubung dengan hanya satu titik konekst ke 3DP, dan di sisi
lain network element seperti SMSC, TP centrex, IN akan terhubung dengan satu
titik koneksi juga seperti ditlustrasikan pada Gambar 4.4,

e
LT Harlzontal Archhedturs
for infracnucbure cogk ool

-t

Gambar 4.4 Arsitektur Horisontal SDP [83]

Dengan arsitektur horisontal ini, apabila terjadi penambahan layanan atau
konten, maka vang perfu disedizkan adalah konektor antars sistem baru deogan
SDP. Implementasi SDP diharapkan dapat mempercepat fime fo market layanan
YAS dan konten, pemeliharaan menjadi lebih mudah karena ferpusat dan biaya
investasi dapat diminimalisir karena efiseinsi dan pemanfaatan komponen yang

bisa digunakan bersama.
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4.3.1.6 Brand yang kaat

Telkom mulai meluncurkan layanan FWA sejak tahun 2003 dengan brond
name "Telkom Flext”. Penggunaan drand name tersebut ditujukan agar pelanggan
mudah mengidentifikasi produk Flexi sebagai salah sat produk Telkom yang
telah mendapatkan beberapa penghargaan untuk produk dan kinerjanya sebagai
operator jasa layanan telekomunikasi. Penghargaan yang diberikan kepada
Telkom selama tahaun 2008 seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Brand Awareness Telkom [54]

' _ Owmegoris
Top Beind Service Provider

Ssttere

arketing
: IZeiular Magneine cooperanzp with Indonesian 5
The Bowt Prepasd COMA Qpariow bt jcation Society (MASTEL) Natianaf
4 setuiar Magzime cooperating with Indoncesisn 3
clecommunication Socinty (MASTELY
The Company With The fest Cormwats fmiape  iEnwnsier Consulting Grp Natisnad
'As Big Three, Toellom will joln i J0DE ABIAN . Nationiad
MAKE Award Competiiion %
asion] Centey for Sustxmability Reporting
The Ben CER Beporting in Arpwa oot 2007 FNCSEY cooperaring with Indoncsian butituie for  Nstianal
4oconnting Manssemem {1AMI)
Pfinestry of Sts1e-Dumod Enfaprise, Indonesian
2. 1=t Place in Nas FinanerFisied i Faniigck Exdnge, Nafist| Commilies for Hiational
iGuvernmen Poliey
State Owned Compuany Catugary Bartk of Tndonesiz, Indonesian Accouniant
A ssoeiation and General Directorate o Toaxes
1. Public Companies Aveard Based aniW AL
2. Besi Public Companies Based on WAT 16 Sectar ¢ [SWA Magazine, Stren & Co, dan SWA National
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Berdasarkan survel yang dilakukan oleh lembaga riset Deka, Top of Mind
(TOM} Brand Awarerress Telkom menduduki peringkat ketiga setelah Tetkomse!
dan Indosat seperti dislustrasikan pada Gambar 4.5,

Gambar 4.5 TOM Brand Awareness Telkom [44)

Asosiasi yang terbentuk untuk TELKOM berbeda dengan asosiasi
provider lainnya. Asosiasi terkuat yang pertama vang muncul untuk TELKOM
adalah perusahaan {perusshaan pemerintab/ternama) kemudian diikuti oleh brand
name/merek Telkom Flexi, sementara itu untuk provider lainnya langsung ke
merek kartu telepon vang dikeluarkan penysahaan bersangkutan, CGambar 4.6
mengilustastkan posisi merck Telkom Flexi dibandingkan dengan merek kartu
yang lainnya.

Marek
Simpati :
M3

Mentari

Gambar 4.6 Brand Awareness Telkom Flexi [44]

Dari Gambar 4.6 di atas, dapat diketahui bahwa merek Telkom Flexi menempati
posist ke lima setelah Simpati, IM3, Mentari, dan Esia.
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4.3.1.7 Fitur yang beragam

Fitur-fitur VAS Flexi dapat dilibat pada Tabel 2.1, Tabel 2.2, dan Tabel
2.3 yang dibedskan berdasarkan jenis plaffornnya, dan dari Tabel 3.1 dapat dilihat
perbandingan bahwa fitur VAS Flexi cukop beragam jika dibandingkan dengan
layanan VAS yang dimiliki oleh operator lain baik operator GSM maupun
CDMA. Berdasarkan analisis pada sub bab 3.4.3.3 dan Tabel 3.27, layanan VAS
Flexi masih memiliki diferensiasi produk yaitu dart layanan BGM dan uPCM
dimana kedua layanan ini tidak dimiliki oleh operator lain.

4.3.1.8 Kemampuaa SDM

Saat ini Telkom Flexi memiliki SDM dengan kompetensi yang baik untuk
melakukan perencanaan dan operasional VAS karena didukung oleh enjang
akademis SDM yang mayvoritas Sarjana 51 dan S2 serta memiliki kemampuan
dalam brdang IT vang baik,

4.3.2 Kelemahan (Weakness)

Parameter kelemahan VAS Flexi terdin dari fitor vang belum
dioptimalkan, kurangnya jumlah SDM uniuk perencanaan dan operasional VAS,
organisast yang belum terintegrasi, dan keterbatasan frekuensi yang menghambat
pengembangan multimedia VAS

4.3.2.1 Fitur VAS belun dioptimalkan

Pada sub bab 3.4.3.2 telah dibahas bahwa kontribusi revenue VAS
terhadap total revenue Fiex: masih scbesar 4,19%%. Sslab sstu penvebab rendabnya
kontnbusi revenne ¥ AS adalah akibat belum optimalnya usage layanan VAS oleh
pelanggan, Generator reverme terhesar layanan VAS berasal dari SMS premium
dan RBT, sedangkan kontribusi revenue daxi layanan lain masih refatif kecil.
Kontribusi setiap layanan VAS dapat dilihat pada Gambar 4.7,
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Crambar 4.7 Kontribusi revenue per layanan VAS 2008

Dari Gambar 4.7 di atas dapat dilihat bahwa kontribusi $MS premium
adalah 2,23%, kontnibusi RBT (FlexiTone} 1,06%, kontribusi PDN 0,88%,
kontribust WAP §,02% dan kontribusi S8MS Intenasional §,01%.

Telkom Flexi juga mempunyai beberapa fitur VAS vang baru diluncurkan
di tahun 2008 dan 2009 yang perlu dioptimalkan vaitu BGM (FlexiSong), uPCM
(Flexi Conference), dan Foice Content Portal,

4.3.2.2 Ketersediaan SDM

SDM VAS Flexi terdiri dari SDM untuk perencanaan dan operasional.
Berdasarkan strukiur organisast Telkom Flext sesuat dengan KD 16/P8 150/COP-
BO0300G00/2008, Perencanaan VAS merupakan tanggung jawab bidang Nerwork
Planning and Conterst Development sub bidang VAS & Comtent Development
dan Qperasional VAS merupakan tanggung jawab bidang VAS Network &
Content Infrastructure.

Jumiah SDM untuk perencanaan VAS disediakan sebanyak § posisi yang
terdiri dari 1 orang Manager, 3 orang (fficer-1, 2 orang Officer-2 dan 1 orang
Officer-3. Sedangkan Jumizh SDM untuk operasional VAS disediakan sebanyak
39 posisi yang dipimpin oleh 1 orang Operasional Sexfor Manager dan dibagi ke
dalam 6 sub bidang yaitu: WIN & Voice Platform Operation, Messaging Platform
Operation, Comemt Infrastructure & Enbnced VAS Operation, Data Platform &
Flexi DON Operation, dan  Service Fuflfilment Platform Operation. Setiap sub
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bidang dipimpin oleh 1 orang manager dan formasi SDM nya terdir dari Officer-

1, Officer-2, Officer-3.

Jumlah SDM yang disediakan untuk melakukan perencanaan dan

operasional Jaringan VAS masih kurang. Untuk operasional VAS terjadi suatu

kondisi dimana 1 unetwork element VAS yang menyediakan layanan secara

national wide hanya ditangani oleh 1 orang Officer saja. Formasi SDM untuk

perencanaan dan operasional VAS dapat dilibat pada Tabel 4.5,

Tabel 4.5 Formasi SDM perencanaan dan operasional VAS [55]{56]

m mﬁk mmn VAS m m CPERASIONAL "‘AS

IMOFF 2 G55 SYSTEM ENGREEHNG DEVELOPMENT
THOFF 3 855 CAPADITY & DOVERAGE DEVEL DFMENT
HAMAAGER B2E DEVELOPMEHT i (AREA 5B S WX}
SRS 3 A SN B ERGIHEE RING DEVELDDMENT
THOFE 1 BES GAFALITY & DOVERAGE DEVELOPMENT
HROFF ¥ B5S SYSTEM ENGREL NG DEVELOPMENY
HAUE T S 058 CAFPALTTY & DOVE RAGE DEVELOPMENT
M AH AGER WAS CONTENT IEWELGAMEHT

FHOF 1 ¥OIOE PLATFORM DEVELOPRENT

I I R R - R A - -

i
E
!
|

W&GSR LHE 4 TRSISMITHON SEVELORITLY
¥ § TRANGHISEION LI AREA DEVELDPMWENT

BEIER VAL RETWORK A CONTERET iFRAS YF{:{}WXQ

%t FTAFF SMIETIETRATEN
STAANAGER WA & VOHIE FLATFORM OFERATION

ERF 2 R

WOFF § FAPPERATNG FUBSYETEM

CXOFF 3 POSARASAPA R

YW ANAGER MESSAGING PLATFORM OPERATION
FROFF | Sl

THOFF 2 s

TE|OFF | GEMSCISHPR G

TOFF 2GR OB PP GW

TMGFF 1 WAPPNEPRTALBCA ST

HEFF 3 WAPANPGFORTALBCAST R IST

THCFE 1 P T B S ek LS
IBMAHACTR CONTEHT INFRASTALRTUR & EHHANSESD VA% GPTARNIOH
HEEY 1 CRIEACE,

M SACTE DATA FLATFORM & FLEX DUN OFERATION
AEOET I DATA PLATFOMN

" 3 SERVERMCTTRIDATA DORDRINNCATICRERETWORE & BRIy
WX&EMWAX AT HET & BECRIREY

MAALER LERVICE FULLFLMENT FLATFORN DPERATIGH
L § P
OFF ARG
ENF £ FRGANGCIK
TWF T A ML SSEPSERF LEX] TRANSFER
THF 3 PAHLAYNG SSOPSGHFLEX] TRANGFER
EF: 3 ACDANTHRENDY REGLITER/DAT A QATARET CLIENT MOT

maggm-.:_

Posisi el

Posisi SDM yang belum terisi juga merupakan aktor yang menyebabkan
kurangnya ketersediaan SDM_ Pada Tabel 4.5 di atas, dapat dilihat bahwa masib
terdapat posisi yang belum terisi batk untuk perencanaan maupun operasional
VAS Flexi. Dari formasi yang disediakan untuk perencanaan VAS masih ada |}
posisi yang belum terisi dan untuk operasional VAS masih ada 10 posisi yang

helum terist
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4.3.2.3 Perlu struktur organisasi bary

Penyedinan layanman VAS sangat dipengaruhi oleh struktur organisasi
Flexi. Kurang optimalnya pengembangan dan penjualan layanan VAS salah
satunya diskibatkan karena struktur organisasi Flexi vang belum teriniegrasi,
Pola bisnis yang dijalankan selama ini yaitu adanya pembagian sistem PO
{(Product Owner) dan DC (Delivery Channel), Peran Product Owner dilakukan
oleh Divisi Fixed Wireless Network (DFWN) yang memiliki fungsi untuk
melakukan pengembangan dan operasional VAS sedangkan peran Delivery
Channel dilakukan oleh Divisi Regional vang memiliki fungsi untuk melakukan
pemasaran layanan VAS Flexi kepada pelanggan. Karena fungsi pengembangan,
operasional, dan pemasaran dilakukan oleh divisi vang berbeda maka dapat terjadi
ketidaksclarasan program antar divisi, sehingga sangat perlu adanya strukiur
organisasi yvang ferintegrasi uniuk opemasional, pemelitharaan, pengembangan
jaringan layanan VAS Flexi serta pemasaran layanan Flexi kepada pelanggan.

Sejak Pebruari 2008 sampai dengan Maret 2009, struktur organisasi Flexi
mengikuti KD 16/PS 150/COP-BO030000/2008. Tujuan dar KD int adalah untuk
menyeleraskan fungsi Divisi Fixed Wireless Network, sehingga menjadi suatu unit
pengelola FWN dengan fungsi-fungsi lengkap vang terintegrasi dalam satu
kendalt mangjemen, Divisi Ini meropakan onit organisasi Jdi bawah Direktur
Network & Solufion, yang diberikan otoritas dan peran sebagai pengelola
infrastruktur/product owner FWN, serta sebagai delfvery chanel produk FWN
dengan mekanisme pendayagunaan outlet TELKOM dan Authorized Dealer.
Struktur Orpanisasi DFWN dapat dilihat pada Gambar 4.8, Peran DFWN sesual
dengan struktur organisasi sesuai Gambar 4.8 adalah sebagai bertkut:

1. Penyelenggara utama uniuk bisnis jasa infocom yang dioperasikan dengan
menggunakan Fixed Wireless Network,
2. Dalam penyelengparaan aktivifas bisnis sebagaimana dimaksud Divisi FWN
melaksanakan peran-peran sebagai berikut :
a. Pengelola infrastruktur FWN
b. Pengelola service, serta produk konten dan aplikasi FWN
Pengelola marketing & sales untuk produk FWN
d. Pengembangan dan pembangunan infrastruktur FWN.
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Gambar 4.8 Struktur organisasi DEWN [56]

Dalam mendukung peran scbagaimana dijelaskan di atas, Divisi FWN

mengelola aktivitas utama sebagat bertkut :

1,

lmplementasi kebijakan perusahaan di bidang penyelenggaraan bisnis FWN
yang dioperasikan secara terintegrasi
Pengelolaan infrastruktor FWN, yang meliputi pengelolaan :

a. Perencanaan, pengembangan, serta pengendalian infrastruktur FWN

b. Planning & controf mfrastruktur FWN.

¢. Operasi dan pemeltharaan infrastruktur FWN.
Pengelolaan service FWN, yang mencakup -

a  Service development

b. Service Management & Uperation, termasuk pengelolaan confent dan

card management.

Pengelolaan akiivifas marketing & soles, yang dilaksanakan melalui
mekanisme interaksi dengan Aufhorized Dealer dan Outlet Internal Telkom.

Pengelolaan gktivitas customer care.
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6. Pengelolaan billing & collection FWN

Walaupun struktur organisasi telah dibut secara terintegrasi dalam rangka
menuju Flexi Mandin, namun dalam implementasinya argamsas) tersebut masih
belum optimal karena ada beberapa bidang yang belum difungsikan yaitu bidang
Marketing & Sales dan bidang Billing & Collection. Sehingga struktur organisas
berdasarkan KD 16/PS 150/COP-BO030000/2008 dapat dikataken sebagai
organisasi transisi menuju Flexi Mandin,

Pada tanggal 24 Maret 2009, Mangiemen Telkom mengeluarkan
keputusan baru yaitu KD 7/PS 150/COP-BO030000/2009 mengenal Organisasi
Divisi Telkom Flexi. Berdasarkan KD imi terjadi perubshan nama divisi vang
semuls DFWN (Divisi Fixed Wireless Network)y menjadi DTF (Divist Telkom
Flexi), Tujuan XD 7RSS 150/COP-BOO30000/2009 adalah  melakukan
pengintegrasian pengelolaan fungsi-fiingsi yang terkait dengan bisnis Flexi ke
dalam satu unit bisnis yvang mandivi dan sisp dijadikan separate Susiness wniit
mengingat bisnis Flexi mempakan salah satu portofolio bisnis Telkom yang
sedang tumbuh.

Dalam struktur organisasi DTF, bidang yang duambahkan adalah Content
& Commerce Apllication, Commerce Telkom Flexi Regional, Finance, dan
Human Resources. Struktur organisasi DTF dapat dilihat pada Gambar 4.9, Divisi
Telkom Flexi sesuai Gambar 4.9 adalah wunit bispis yang dibentuk untuk
menjalankan peran sebagai berikut:

1. Penyelenggara Bisnis Flexi
2. Dalam penyelenggaraan akhivitas bisnis  Divist TELKOM  Flexi
raelaksanakan peran-peran sebagat berikut,

a. Pengelolaan Markefing & Sales Fiexi

b. Pengelolaan Customer Care Flexi

¢. Perencanaan, pengembangan, pengadaan dan  pernbangunan

infrastruktur Flexi

d. Pengelolaan Operation & Maimienance Infrastrukiur Flexi

¢. Pengembangan dan pengelolaan product, service serta confert &

application Flexi
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Gambar 4.9 Struktur organisasi DTF [37]

Divisi Tetkom Flexi bertanggung jawab atas penyelenggaraan bisnis Flexi
di seluruh wilayah operasi bisnis Telkom, yang dilaksanakan oleh Telkom Flexi
Regional. Divisi Telkom Flexi beroperast di bawzah koordinasi dan bertanggung
jawab kepadz Direktur Konsumer, Dalam mendukung peran sebagaimana disebut
di atas, Divisi Telkom Flexi mengelola aktivitas utama sebagai berikut:
1. Implementasi kebijakan perusahaan di bidang penyelenggaraan Bisnis
Flexi yang dioperasikan secara terintegrasi
2. Pengelolaan aktivitas murketing & sales dengan mendayagunakan seluruh
delivery chammel baik internal maupuon eksternal
Pengelolaan aktivitas customer care
Pengelolaan billing & collection ¥Flexi
Pengelolaan Kartu Flexi
Pengelolaan infrastruktur Flexi, mencakup:
a, Perencanzan, pengembangan seriz pengendalian infrastruktur Flexi

IS A

{planning & control)
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b. Operasi dan pemelibaraan infrastruktur Flexi,
7. Pengelolaan service Flexi, mencakup:
a.  Service development
b, Service Management & Operaiion, termasuk pengelolaan conrent
Saat ini pengawakan terhadap struktur organisasi baru masih di level Senior
Manager saje, agar proses bisnis normal dan lancar maka perlu segera dilakukan
pengawakan organisasi secara menyehurch,

4.3.2.4 Keterbatasan Frekuensi

Berdasarkan KM No. 162/KEP/M KOMINFO/S/2007 alokasi frekuensi
vang diberikan untuk Tetkom Elexi dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Alokast kanal frekuensi dalam KM 162/2007 [58]

Jakarta, Jawa Berat, Banten Luar Jakarta, Jawa Barat,

Banten
Operator Frekuensi Kanal Frekuensi Kanal
Flexi - Tetkom 200 Mz 201,242 283 800 MHz 37,78,118
Esia - B-Tal 800 MhHz BT 16,118 800 Mz 201,242,283
Starone -Indosat 800 MHz 5896830 800 MMz 588,830

Fren - Mobile8 800 MHz 384425466507  BOO MMz  384,425.466 507

Dari Tabel 4.6 di atas, dapat dilihat bahwa Telkom Flexi hanya
mendapatkan 3 kanal frekuensi dam prioritas penggunaan frekuensi ini adalah
untuk layanan veice schingga terjadi keterbatasan dalam penyediaan bandwidth
untuk layanan data vang mengakibatkan pengembangan layanen VAS yang
menggunakan platform data tidak dapat dilakukan secara maksimal.

4.3.3 Peluang {Opportunity}

Parameter peluang VAS Flexi adalah keberadasn SLA, vartasi hardesi,
sinergt antar unil, peluang bismis VAS, dan pengembangan yang terintegrasi
dengan INSYNC2014,
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4.3.3.1 Keberadaan SLA

Service Level Aggrement (SLA) dengan vendor akan memudahkan operasi
dan pemeliharaan network Flexi. Keterbatasan jumlah SDM Flexi dalam
menangani operasi dan pemeliharaan neswork Flexi dapat diminimalisasi melalui
SLA dengan vendor. Cakupan SLA yang dikembangkan oleh Flexi pada vendor
meliputi KPI bertkut;

1. Foankt Managenent

2. Reporting Services
Hardware Change / Spare Part Menagement - jika terjadi kekurangan pada
hardware yang diimplementasikan pada network

4, Knowledge Transfer - dilakukan dengan workshop dan job training.

Dengan dukungan SLA dari 12 vendor cksisting terhadap kelangsungan
operasional dan pemeliharaan, bidang VAS 1¢lah berhasil memberikan kontribusi
vang nyata dalam mendukung Operational Key Performance hudicator {OKPI).
OKP1 bidang operasional VAS ditentukan berdasarkan kualitas Value ddded
Service utama Telkom Flexi yang terdiri atas layanan SMS delivery, charging
WIN, provisioning Combo, aktivasi FlexiTone, efeefronic voncher, dan layanan
koneksi data seperti yang dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Realisasi Operational Key Permofance Indicator 2008[53]

NETWORK BLEMENT TWI W ™I TW IV

Target | Real § Target | Real | Torget | Rea) { Taget ¢ Real
S8 Total 9450 | 94.85 | 95.00 | 8754 | 9LS.50 | DESS | 9800 | 96.52
ShAS « 4 Menit BLED | 8260 8175 | 8334 8200 | 8588 | 82,50 | 8443
WIN S8 G200 [ 94.50 {9250 | 5528 D400 [ 8498 | 9480 1§ 92581
Datalonn - 9360 2471 (935D 8410 9400 | 9531 1 9450 [ 84ed
Top Up SR 86,20 [ 8776 1 9640 19712 | BEEO | HR.08 1 9660 | o807
Provigioning Combo 7700 17833 1 /800 1823317800 [ 8087 800D 84N
RBT SR 7200 (8045 173.00 182827300 18633 1 7800 | 7R08

Berdasarkan Tabel 4.7, secara umum kinerja VAS rnerwork di 2008
mencapal target vang ditetapkan untuk service SMS Delivery, Provisioning
Combo, Aktivasi FlexiTone, Elecionic Voucher dan Data Comnection. Kineria
transaksi charging yang ditangani Wireless Intelligent Network (WIN) menurun
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pada TW IV seiring meningkatnya error trafik voice coll yang dilakukan oleh
pelanggan yang tidak memiliki saldo dan sudah dalam masa grace period,

4.3.3.2 Variasi Handset

Hardset pelanggan vang dijual ke pasar memilild variasi untuk
mendukung layanan VAS. Walaupun variasi kandset CDMA tidak sebanyek
handser GSM, tapi seiring dengan semakin berkembangnya jumlah pelanggan
CDMA maka jumlah dan varist handset CDMA ikut berkembang pula. Gambar
4,10 mengilustrasikan jumlah dan ragam handset berdasarkan frekuensi yang
digunakan.

lenis Handset CDOMA berdasarkan frekuenst =

LT R oo

78S

i ] RETITIITD G0 S O S R ———— i

RS o .
: PITOONIR
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O
DGR
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EEEINH
BT 1300 bz X

Farnfak harfaed

Jenly Handsot

Gambar 4.10 Jenis handset CDMA berdasarkan frekuensi [S9]

Dart Gambar 4.10 di atas, dapat dilihat bahwa vasiasi Aandvet CDMA.
iebih banyak untuk frekuensi 800 MHz. Maka Flexi yang beroperasi di frekuenst
8GO MHz diuntungkan dengan kondisi ini. Fakta lain yang mendukung adalah
harga Aandset CDMA yang relatif lebib murah dan tefjangkau daripada handses
(GSM akan lebih memperkuat daya belt masyarakat.
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4.3.33 Sinergi antar Unjt

Flexi memiliki koordinasi kerja yang baik dengan unit kerja lain seperti
Divisi Infratel dan Divisi Multimedia dalam rangke penyediaan layanan transpors
network Flexi, Sechingga proses operasi, pemelibarsan dan pengembangan
jaringan VAS Flexi menjadi lebih efektif dan efisien.

4.3.3.4 Peluang bisnizs VAS

Bisnis internet & data \VAS, dan konten diprediksikan memiliki peluang
besar di masa yang sksn dalang yang ditandai dengan meningkatnya trafik
layanan data VAS pada tahun 2008 seperti dituniukkan Gambar 4.11
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{ 3 600 000 090 500
L REDG BB 060 S50 e
[ 200,000 000060 Y
1568600 686,000 o P
1996008 489 560 L = %
S een o g k B .
2 ’ 'f»éz;iw w;‘sw ik frata
; #3008 DNTISTHISNE LEVMISE I AULAMGN TR FERCR LR Y
| 5267 raEEASEE | ITSIAM0LN SAESESNRAD 15871 0435

Gambar 4.11 Pertumbuhan frafik layanan Telkom Flexi [53]

Rata-rata pertumbuhan trafik veice, sms dan data pada tabun 2008
mengaland peningkatan sebesar 19%. Pertumbuban trafik tertinggi dicapai SM8
dengan indeks pengali sebesar 1,43, Pertumbuhan trafik voice call terus
meningkat sejak bulan Agustus seiring penetapan promo markefing gratis bicara
di avea Divre Il dan 1} sehingga pertumbuhan usage-nya di tabun 2008 meningkat
sehesar 14.09%, sementara wsapge layagsn berbasis data tumbuh positif mencapai
peningkatan 22 34% dibanding tahun sebelumaya.

Selain ity meningkatnya kontribusi revenue VAS terhadap total reverue
Flexi di tahun 2008 merpakan peluang untuk pengembangan bisnis VAS di masa
vang akan datang. Gambar 4.12 mengilustrasikan kontibusi revemue VAS
terhadap total reverme Flex.
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Gambar 4.12 Kontribusi Revenue VAS tabun 2007 dan 2008 [2]{3]

Dari Gambar 4.12 di atas, dapat dilihat bahwa koniribusi reverue VAS
tahun 2007 adalah 3,98% dan tabun 2008 adalah 4,19% yang actinya kontribusi
revenue VAS mengalami peningkatan sebesar (0,21%.

4.3.3.5 Pengembangan terintegrasi dengan INSYNC 2014

Pengembangan infrastruktur Telkom mengacu pada suvatu referensi
readmap infrastruktur yang discbut sebagai INSYNC2014 termasuk di dalamnya
jaringan Flexi dan sempua infrastruktur yang disesuaikan dengan pengerobangan
produk yang direpcanskan sebagaimana telah dijelaskan pada sub bab 2.3.

434 Ancaman {Thread)

Fakior eksternal yaitu ancaman pada Tabel 4.2 telah dibahas pada bab 3.
Dari pembzhasan sebelumnya dapat diketshui bahwa ancaman bagi VAS Flexi
discbabkan oleh tingginya tingkal perssingan antar opemtor dalam
penyelenggarsan layanan VAS balk operator GSM maupun CDMA karena setiap
operator menyediakan jenis layanan VAS yang bampir sama sehingga diferensiasi
layanan VAS ini sangat sedikit. Adanya produk substitusi khususnya untuk
layanan data dari inmternet dengan harga yang relatif lebih murah juga dapat
menjadi ancaman bagi turunnya trafik layanan data VAS Flexi. Ancaman bagt
VAS Flexi juga disebabkan oleh adanya program promosi dan bundling layanan
termasuk VAS dari operator lain yang menyebabkan menyebabkan switching cost
menjadi semakin rendah dan terjadi migrasi pelanggan dari Flexi ke operator lain,
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4.3.5 Justifikasi Manajemen terhadap SWOT VAS Flexi

4.3.5.1 Mairik SWOT Kuadran

Berdasarkan hasil survei dan kombinasi analisis eksternal pada bab 3
dengan mendefinisikan rating tersendiri, yaitu bagi faktor eksternal yang terkait
dengan persaingan industri bemnilai 4 (high), terkait dengan pembeli dan pemasok
bernilai 3 (medium), serta yang terkait dengan substitusi bernilai 1 (low), maka
diperoleh kuadran SWOT internal dan eksternal seperti pada Tabel 4.8 dan Tabel
4.9

Tabel 4.8 Faktor kekuatan bisnis (internal)

NO |__FAKTOR KEKUATAN BISNIS {INTERNAL) | RATING | BOBOT | NILAI |

Market share yang besar 4,000 0,097 0,386 '

1
2 | Ketersediaan CAPEX dan OPEX 2,061 0,078 0,161
3 | Investasi Murah 2,182 0,078 0,171
4 | Cakupan area luas dan kapasitas sistemn besar 3,242 0,078 0,254
5 | Teknologi mendukung pengembangan layanan 2,848 0,080 0,227
baru
6 | Brand yang kuat 2,909 0,080 0,232
7 | Fitur yang beragam 3,515 0,081 0,285
8 | Kemampuan SDM 2,667 0,089 0,236
Sub Total 1,953
1 | Fitur belurn dioptimalkan 3,485 0,086 0,301
2 | Ketersediaan SDM 3,333 0,083 0,278
3 | Perlu struktur organisasi baru 3,576 0,085 0,303
4 | Keterbatasan frekuensi 3.485 0,085 0,296
Sub Total 1,178
Total Faktor Kekuatan Bisnls {internal) 3,131
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Tabel 4.9 Faktor daya tarik industri (eksternal)
OR; RIKINDUSTRI TING

1 | Keberadaan SLA 3,303 0,118 0,350
2 | Varias| Handset 2,000 {3,420 0,240
3 | Sinergi antar unit 3.5 0,116 0,415
4 | Peluang bisnis VAS 37687 0,138 8,512
5 | Terintegrasi dengan INSYNC 2014 2,697 0124 (3,338
Sub Total
$ | Persaingan finggi
2 | Ads substitusi 1000 4,038 3,038
3 | Migrast pelanggan 34000 4,105 8,316
4 | Switching cost rendah 36060 0,105 0316
Sub Telal 4,228
Total Faktor Daya Tarik industri (Eksternal} 3421

Bila perolchan nilal pada kedua tabel divisualisasikan dalam grafikc diperoleh

situasi seperti pada Gambar 4.13.
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Gambar 4.13 Visualisasi SWOT VAS Flex
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Pada Gambar 4.13 di atas dapat dianalisis faktor dominan di dalam SWOT

VAS Flexi sebagai berikut:
1. Matrik Kekuatan : ‘Market share yang besar’ dan ‘fitur yang beragam’
menjadi faktor kekuatan VAS Flexi.

2. Matrik Kelemahan : ‘Fitur belum dipotimalkan’ dan ‘perlu struktur
organisasi baru’ merupakan faktor dominan yang melemahkan posisi VAS
Flexi.

3. Matrik Peluang : ‘Peluang bisnis VAS’ dan ‘sinergi antar unit’ merupakan
peluang optimalisasi dan pengembangan VAS Flexi.

4. Matrik Ancaman: ‘Persaingan yang tinggi’ merupakan ancaman dominan
yang dihadapi oleh layanan VAS Flexi dalam pengembangan VAS Flexi.

Tabulasi matriks SWOT layanan VAS Flexi yang digunakan dalam pengujian
tesis ini menghasilkan rasio faktor ‘Kekuatan-Kelemahan® : ‘Peluang-Ancaman’
= 0,775 : 0,664 , seperti ditunjukkan pada Gambar 4.14.

KEKUATAN
2,000 = 1,953
1,800
1,600
1,400
1200
1,000
0800
0,600

0.400 ,
1229 0200 1,478

ANCAMAN o 0,000 [ ] KELEMAHAN

{0,775, 0,664)

o 1653

PELUANG

Gambar 4.14 Kuadran SWOT VAS Flexi
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Dari Gambar 4.14 | terlihat posist SWOT layanan VAS Flexi berada pada
kuadran 1, yang berarti bahwa Telkom Flexi hamus melakokan strategi
pertmbubian  agresif dengan menggunakan kekuatan yang dimiliki  untuk
memanfaatkan peluang vang ada, Namaon tetap memperhatikan faktor kelemahan

dan ancaman yang dibadapi karena memiliki nilai yang tidak bisa diabaikan.

Selanjutnya perlu membandingkan nilal magiks SWOT VAS Flexi
terhadap kondisi idealoya, dimana faktor kelemahan dari lingkungan internal dan
faktor ancaman dari Hogkungan eksternal dianggap fidak relevan dengan kondisi
layanan VAS Flexi saat ini. SWOT ideal diperlihatkan pada Tabel 4.10 dan Tabel

4.11.

Tabel 4.10 Faktor kekuatan bisnis (internal) ideal

2 INTERNALY
1| Market yang besar 4000 0083] 0,333
2 | Ketersediaan CAPEX dary OPEX 40001 o0083] 0333
31 investasi Murah 40001 0083 0,333
4 | Cakupan srea luas dan kapasilos sistemn 4,000 0,083 3,333
hesar
&1 Teknologi mendukung pengembangan 4000] G083 0,333
igyanan bar
§ | Brang yang kuat 4000 0083 {3,333
7 | Fitur yang beragam 4,000 5083 0,333
8 | Kemampuan SDM 40001 0083] 0,333
Sub Tolal 2333
1 | Fitur belum dioptimalkan - 0,083 -
2 | Ketersediaan SDM - 0,083 -
3 1 Perdu struldur organisasi bary - G083 -
4 | Keterbatasan frekuensi ) 6,083 .
Suts Total -

Total Faktor Kekuatan Bisnis {Internal}
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! Keberadaan SLA

0,444

1
2 | Variasi Handsef 4,000 0,111

3 | Sinergi antar unit 4,000 0,111 0,444
4 | Peluang bisnis VAS 4,000 0,111 0,444
5 | Terintegrasi dengan INSYNC 2014 4,000 0,111 0,444

Persaingan tinggi

2,222

1 - 0,111 -
2 | Ada substitusi - 0,111 -
3 | Migrasi pelanggan - 0,111 -
4 | Switching cast rendah - 0,111 -

Sub Total

Total Faktor Daya Tarik Industri (Ekstemal)

Dari kondisi ideal diperoleh rasio faktor Kekuatan — Kelemahan : Peluang -
Ancaman diatas adalah 2, 333 : 2,222.

Berdasarkan Tabel 4.9, Tabel 4.10, Tabel 4.11, dan Tabel 4.12 diperoleh

kondisi sebagai berikut:
1. Kekuatan :1,953/2,333 = 83,69%
2. Kelemahan 11,178 /2,333 =50,48%
3. Peluang :1,89372,222 =85,16%
4. Ancaman 1 1,229/2.222 =55,29%

Kekuatan dan Peluang yang dimiliki oleh layanan VAS Flexi berimbang
dengan kelemahan dan Ancaman yang dihadapinya, untuk itu Telkom Flexi harus
mampu mengoptimalkan Kekuatan dan Peluang yang dimilikinya dan secara
bersamaan meminimalkan Kelemahan dan Ancaman yang ada.

43.5.2 Matriks IE (Internal Eksternal)

Matriks internal eksternal merupakan pengembangan dari model General
Electric (GE Model). Parameter yang digunakan meliputi parameter kekuatan
internal perusahaan dan pengaruh eksternal yang harus dihadapi, dengan
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memanfaatkan data yang didapatkan dari hasil SWOT. Tujuan penggunaan data
ini adalah untuk memperoleh strategi bisnis yang lebih detail.

Pemodelan strategi bisnis perusahaan menggunakan matriks internal
eksternal ini seperti ditunjukkan pada Gambar 4.15 [28].

KEKUATAN INTERNAL BISKIS

40 Tinggl 30 Rendah 20 Sedang 18
1 2 3
D GROWTH GROWTH RETRENCHEMENT
A Tingd Konsentrasi melslui Konsentrasi melalui Tum Around
Y Irtegrasi vertikal integrasi harisontal
A
T & B 0
A GROWTH
R Konsentrasi melalul integras! RETRENCHEMENT
! STABILITY horisontal
K Sedang Captive Compaby atau
Hati - hati STABILITY divestment
! Tidak ada pefubahan
N siralegi profit
D 20 |7 ] )
u
S RETRENCHEMENT
T GROWTH GROWTH
R
: Rendah Dffersifikast Difersifikasi Baﬁuk;.g;lau
konsentrik konglomerat

Gambar 4.15 Model Strategi dengan matriks eksternal — internal [48]

Pemodelan  strategi internal-cksternal tersebut digunakan untuk
mengidentifikasikan sembilan sel yang digunakan untuk penentuan strategi
perusahaan, namun pada prnsipnya kesembilan sel strategi tersebut,
mengelompokan hasil analisis data menjadi tiga strategi utama yaitu:

1. Growth strategy yang merupakan pertumbuhan perusahaan sendiri (sel 1, 2
dan 5) atau upaya diserfikasi (sel 7 dan 8)

2. Stability sirategy adalah strategi yang diterapkan tanpa mengubah arah strategi
yang telah diterapkan (sel 4 dan 5)

3. Retrenchement strategy (sel 3,6,9) adalah usaha memperkecil atau mengurangi
usaha yang yang dilakukan perusahaan
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Langkah yang dilakukan untuk menentukan sel matriks internal-cksternal

yang paling sesuai dengan menggunakan matrik SWOT adalah sebagai berikut:

I.

Memberikan rafing untuk masing-masing faktor dengan memberikan skala
mulai dari 4 (sangat setuju) jika isu yang disampaikan paling relevan dengan
kondisi yang disampaikan dalam kuesioner, sampal dengan O (sangat tidak
setuju) jika isu yang disampaikan paling tidak relevan. Berbeda dengan rating
yang diberikan pads analisis kuadran, pemberian rating untuk fakior kekuatan
dan peluang bersifat positip, di mana peluang/kekuatan vang paliog relevan
dengan kondisi saat ini diberikan rating vang paling besar, sebaliknya iika
peluang/kekuatan paling tdak relevan dengan kondisi saat ind diberikan ratng
vang paling kecil. Pembenian rating ancaman/kelemahan adalab kebalikannya,
semakin besar ancaman/kelemahan yang dihadapi maka nilad yang diberikan
semakin kecil.

Memberikan bobot mmasing.masing faktor, dimara semakin besar nilainya
berarti isu tersebut dianggap semakin penting,

Mencatat masukan dari responden terhadap isu yang terkait dengan
pernyataan dalam kuesioner.

Menjumiashkan nilai pembobotan untuk memperoleh nilai yaog terkait dengan
kondisi saat i, Nila: total ini nantinys skan memmijukan bagaimana kondisi
saat ini dilihat dari sisi internal,

Perhitingan matnks internal cksternal menghasilkan matriks faktor

kekuatan bisnis (internal) dan fakior daya tarik industri {eksternal) seperti pada
Tabel 4.12 dan Tabel 4.13.
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Tabel 4.12 Faktor kekuatan bisnis (mtemal) untuk matriks [E

Market share yang besar

1 4,000 0,097 0,386

2 | Ketersediaan CAPEX dan OPEX 2,061 0,078 0,161

3 | Investasi Murah 2,182 0,078 0,171

4 | Cakupan area luas dan kapasitas sistem besar 3,242 0,078 0,254

5 | Teknologi mendukung pengembangan layanan 2,848 0,080 0,227
baru

6 | Brand yang kuat 2,909 0,080 0,232

7 | Fitur yang beragam 3,515 0,081 0,285

8 | Kemampuan SDM 2,667 0,089 0,236
Sub Total

1 | Fitur belum dioptimalkan 0,316 .

2 | Ketersediaan SDM 0,579 0,083 0,048

3 | Perlu struktur organisasi baru 0,263 0,085 0,022

4 | Keterbatasan frekuensi 0,368 0,085 0,031
Sub Total 0,129
Total Faktor Kekuatan Bisnis (Intermnal) 2,082

Tabel 4.13 Faktor daya tarik industri (ekternal) untuk matrik IE

" Kbdaan SLA

3,303 0,118 0,390
2 | Variasi Handsst 2,000 0,120 0,240
3 | Sinergi antar unit 3,576 0,116 0,415
4 | Peluang bisnis VAS 3,788 0,135 0,512
5 | Terintegrasi dengan INSYNC 2014 2,697 0,124 0,336

otal

1 Persalngan tinggi 0,000 0,140 0,000
2 | Ada substitusi 3,000 0,035 0,105
3 | Migrasi pelanggan 1,000 0,105 0,103
4 | Switching cosf rendah 1,000 0,105 0,105
Sub Total 0,316
Total Faktor Daya Tarik Industri (Ekstermnal) 2,209
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Berdasarkan perhitungan menggunakan matriks 1E diperoleh rasio interpal
: eksternal untuk layanan VAS Flexi = 2,082 : 2,209, dimana hasil perhitungar ini
menunjukkan bahwa layanan VAS Flexi masuk dalam sel $: growth strategi
melalui integrasi horisontal dan siehilip-tidak ada perubahan strategi profit,
seperti ditunjukkan pada Gambar 4.16.

KEKUATAN INTERNAL BISNIS
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Gambar 4,16 Matriks IE layanan VAS Flexi

Persaingan yang tinggi dengan produk dengan diferensiasi rendah dan
belum dioptimalisasikan serta memiliki pasar yang sama dengan operator lain
menyebabkan VAS Flexi dibhadapkan pada kondisi moderate atractive industry.
Strategi yang diterapkan adalah pertumbuhan secars horizontal yaitu dengan
pembenahan internal bisnis sehingga dapat mempertahankan potensi kompetitif
yang dimiliki saat ini dan keuntungan yang diperoleh dapat stabil.

Target yang harus dilakukan oleh Telkom Flexi untuk layapan VAS Flexi
vang secara analisis potensi kompetitif pemodelan Porter 5 Forces berada pada
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posisi Medium dan kondisi secara analisis SWOT berada pada kuadran 1 yaitu
growth oriented strategy serta menurut analisis matriks IE berada di kuadran 5
dimana pertumbuhan dilakukar secara horizontal adalah menciptakan strategi
yang mampu meningkatkan kekuatan internal bisnis dan menciptakan daya ungkit
terhadap potensi pasar yang menarik, yaitu menggeser sel dominasi pada matriks
IE-nya dari sel 5 ke 1, seperti pada gambar 4.17 berikut :

KEKUATAN INTERNAL BISNIS
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Gambar 4.17 Ekskalasi potensi bisnis dari sel 5 ke sel 1

Langkah strategi yang harus dilakukan Telkom Flexi adalah sebagai berikut :

1. Melakukan optimalisasi terhadap layanan VAS eksisting baik dar segi
penjualan maupun operasional untuk meminimalisasi komplain pelanggan
dan melakukan pengembangan jenis layanan VAS baru agar tercipta
diferensiasi layanan VAS Flexi terhadap laayanan VAS operator lain.

2. Pengembangan layanan VAS Fexi harus bersifat kontinyu dengan demikian

roadmap produk dapat terus berkesinambungan.
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3. Pengawakan struktur organisasi Flexi agar kebutuhan akan ketersediaan SDM
untuk perencanaan dan operasional VAS Flexi dapat segera meningkatkan
kompetensi pegawai untuk operasional dan pemeliharaan perangkat VAS dan
jaringan berbasis teknologi I[P melalui program pelatihan (training) yang
intensif dan langsung dapat diaplikasikan (application oriented training).

4. Meningkatkan kompetensi pegawai dalam penciptaan produk layanan baru
dari VAS Flexi yang ada saat ini dengan pelatihan ataupun studi banding
terthadap operator selular lain (product development creativity training and
benchmarking). Peningkatan kualitas kompetensi SDM diharapkan dapat
meningkatkan kapabilitas individu untuk mampu memberika Business
excellence, Operational excellence, dan Sercive excellence

5. Sinergi antar unit internal Telkom sangat diperlukan agar memiliki visi yang
sama terhadap solusi tuntas kepada pelanggan. Apabila proses sinergi tidak
berhasil, Telkom harus menjadikan Telkom Flexi sebagai suatu divisi atau
atau anak perusahaan yang diberi kewenangan penuh untuk pengembangan
produk Flexi termasuk untuk melakukan pembelian perangkat pendukung
yang dibutuhkan dan pembangunan jaringan di seluruh wilayah Indonesia.

6. Melakukan kerjasama dengan vendor dalam penciptaan dukungan
peningkatan kualitas pelaksanaan operasional & pemeliharaan dan penciptaan
bentuk layanan baru berbasis pada pengembangan jaringan yang ada (SLA
dengan vendor).

7. Telkom Flexi harus melakukan proses promosi produk yang intensif seperti
halnya yang dilakukan oleh pesaingnya, format promosi produk dapat
disampaikan sebagai sebuah entity produk, sebagai sebuah bundling package
yang diharapkan dapat meningkatkan gwareness dan ketertarikan pelanggan
akan produk VAS Telkom Flexi. Semakin baik pengenalan produk oleh
marketer Telkom semakin baik proses transfer mowledge tersebut kepada
pelanggan, maka akan semakin tinggl product brand awareness yang
dihasilkan

Demikian pada bab 4 ini telah dianalisis SWOT layanan VAS Flexi
berikut rekomendasi strategi yang sebaiknya dilakukan oleh Telkom Flexi untuk
meningkatkan potensi kompetitif yang dimiliki oleh layanan VAS Flexi.
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BAB 5. ANALINS IMPLEMENTASI STRATEGI VAS FLEXT DENGAN
BALANCED SCORECARD

Setelah diketahui poisisi kompetitif VAS Flexi berdasarkan analisis Porter
5 Forces, dan posisi kuadran VAS Flexi berdasarkan analisis SWOT, langkah
selanjutnya adalabh melakukan penentuan strategi mancjemen yang akan
diimplementasikan untek pengembangan dan optimalisasi layanan VAS. Strategi
manajemen di sini yaito berupa program-program dalam melakukan perencanaan
dan operasional untuk menjaga availability dan reliability VAS Flexi.

Penentnan strategl manajemen dalam perencanaan dan operasional VAS
Flexi dilakukan dengan menggunakan fools Balanced ScoreCard (BSC). BSC
sangat sesuai untuk  dilmplementasikan pada organisasi yang bergerak dibidang
telekomunikasi karena BSC menyeimbangkan penentuan stratepi ke dalam 4
perspektif yaitu finansial, pelanggan, proses bisnis intemnal, serta pertumbuhan
dan pembelajoran, schingga strategi yang akan ditetapkan nantinya dapat
memuaskan semua pihak yaitu stakeholder, pegawai, maupun pelanggan.

5.1 KONSEP BALANCED SCORECARD

Balonced ScoreCard (BSCY merupekan konsep manajemen yang
diperkenalkan Robert Kaplan tahon 1992, sebagal perkembangan dari konsep
pengukuran  kineria (performance ieasuremen:) yang mengukur kinerja
perusahaan. BSC merupakan sistem manajemen yang digunakan oleh suatu
organisasi tidak hanya dalam sistem pengukuran saja tetapi juga untuk
menjabarkan visi dan strategi yang disusun menjadi suatu pelaksanaan yang
nyata. Sistem manajemen ini menyediakan umpan balik baik pada proses bisnis
internal maupun pekerjaan yang dilakukan ferkait dengan pihak eksternal untuk
meningkatkan performansi strategis dan hasil yang dicapai secara berkelanjutan,
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Tujuan dan ukuran ScoreCard diturunkan dari visi dan strategi dengan
memandang kinerja perusahaan dari empat perspektif yaitu finansial, pelanggan,
proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Empat perspektif ini
memberi kerangka kerja bagi Balanced ScoreCard. Gambar 5.1 mununjukkan

Balanced ScoreCard sebagai kerangka kerja untuk menerjemahkan strategi ke
dalam kerangka operasional [29].
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Gambar 5.1 Balanced ScoreCard Sebagai Kerangka Kerja [60]

Dalam tesis ini, Balanced ScoreCard digunakan untuk proses perencanaan
strategi dan pengukuran kinerja dari pengimplementasian strategi VAS Flexi
untuk bidang perencanaan dan operasional VAS Flexi seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 5.2.
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— PERLBIUSAN STRATHGL

Gambar 5.2 Penggunaan Balanced ScoreCard

Adapun langkah — langkah yang digunakan dalam penentuan strategi
dengan menggunakan Balanced ScoreCard antara lain:

1. BSC diterapkan dalam perencanaan strategi sebagai alat untuk
menerjemahkan misi, visi, dan strafegic objectives Divisi Telkom Flexi (DTF)
yang difokuskan pada perencanaan dan operasional VAS Flexi.

2. Memetakan strategi VAS berdasarkan 4 perspektif Balanced ScoreCard.
Pemetaan strategi VAS Flexi akan difokuskan berdasarkan 4 perspektif
Balanced ScoreCard yaitu finansial, pelanggan, proses internal bisnis, serta
pembelajaran dan pertumbuhan.

3. Penentuan ukuran kinerja untuk implementasi strategi.

Ada beberapa perspektif yang merupakan referensi dari vist, misi,
strategic objectives dan proyeksi Flexi yang harus dijaga dalam membuat suatu
strategi manajemen untuk perencanaan dan operasional VAS Flexi sesuai dengan
target perusahaan. Dari masing-masing perspektif kemudian diberi satuan, bobot
dan tarpget sebagai ukuran dalam menghitung kinerja/performansi perencanaan dan
operasional VAS Flexi
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5.2 STRATEGI VAS FLEXI DALAM PERSPEKTIF BALACED
SCORECARD

Penentuan strategi untuk VAS Flexi didasan oleh visi, misi, dan strafegic
objectives DTF yang diturunkan menjadi strategi fungsional yang dijelaskan pada

pada Tabel 5.1.

Tabel 5.1 Visi, Misi, dan Strategic Objectives DTF

Visi

Menjadi The Best Operator Wireless di Indonesia yang Memberikan
Nilai Tinggi Kepada Stakeholder

Mist

1.

Menyediakan layanan telekomunikasi wireless yang inovatif
dan berkualitas dengan harga yang terjangkau serta
mempertahankan keungguian competitive melalui  value
creation secara berkelanjutan.

Berbasis dan perkuatan layanan Fixed Wireless Access (FWA)
untuk menuju layanan Broadband Wireless Access (BWA).
Mengelola perusahaan secara best practices dengan
mengedepankan  good  corporate  governance  untuk
memberikan value yang terbaik kepada stakeholder.

Strategy

objectives

Performansi finansial tferbaik untuk menjadi revenue
contributor terbesar ke-2.

Peningkatan customer base melalui strategi penetrasi, retensi
dan akuisisi.

Penyediaan alat produksi (capacity) tepat waktu, tepat jumlah,
tepat kualitas dan tepat pasar.

Penyediaan kualitas network/coverage dan service excellence.
Peningkatan capability untuk penyediaan produk (basic dan
turunannya) dengan jenis dan kualitas terbaik.

Penerapan business process excellence, organisasi yang efektif
dan lincah serta penyiapan sumber daya manusia yang
kompeten yang didukung dengan aplikasi management system.
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Berdasarkan struktur organjsssi DTF pada Gambar 4.9 sesuai KD. KD 7/PS
150/COP-BO030000/2009 peran perencanaan dan operasional VAS Flexi berada
dalam tanggung jawab Bidang Respwrce Engineering and Development dan
Bidang VAS Network and Conient Infrastructure. Dalam Tesis ini akan dibahas
strategi fungsional untuk kedua bidang tersebut.

5.2.1} Finansial

Ukuran finansial sangat penting dalam  memberikan  ringkasan
konsckuensi tindakan ekonomis yang sudah diambil. Ukuran kineda finaasial
memberikan petunjuk  apakeh stmlegl  perusabasn,  implementasi, dan
pelaksanaannya memberikan kontribusi atau tidak kepada pepingkatan laba
perusshazn. Tujuan finansial biasanya berbubungan dengan revemuws dan
profitabilitas melald pengukuran laba operasi, rerwn on capital employed
(ROCE) atau economic value added Tujuan finansial lainnya mungkin berupa
pertumbuhan penjualan yang copat atau terciptanya arus kas,

Hal yang menjadi pertimbangan dalam strategi finansial uotuk VAS
Flexi adalah mendukung pencapalan revenue dan EBITDA DTF.

1. Target Revenue
Perspektif finansial utama dari semua unit bisnis dalam suatu perusahaan.
Bidang perencanaan dan operasional VAS sebagai pengelola jaringan yang
memberikan layanan kepada pelanggan otomatis bertanggumg jawab terhadap
pencapai target revemue dari perusahiaan. Semakin besar nilainya artinya
semakin baik kinerja bidang perencanaan dan operasional karena memenuhi
tarpet yang telah ditetapkan perusahsan yaitu sebesar 4,1 trilyun di akhir
tahun 2009.

2. EBITDA Telkom Flexi
Yerspektif finansial yang juga harns diperhatikan oleh Bidang Perencanaan
dan Operasional VAS Flexi adalah EBITDA yang ditargetkan sebesar 847,5
Milyar di akhir tahun 2009.
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Untuk mendukung pencapaian target Financial DTF diperhikan usaha untuk
oplimalisasi dan pengembangan potensi VAS  Flext. Optimalisasi dan
pengembangan layanan VAS yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kontribusi VAS dapat dilihat pada Tabel 5.2.

Tabel 3.2 Optimalisasi dan Pengembangan VAS Flexi

Layanan VAS : Model Bianig Keterangan

1 Music Search Revenue Share
2 iVoice Messaging Seyvice [Revenue Share New Rev Generator
3 iLESs CAPEX uniuk LBS Platiom New Rev Generalor
4 |BREW {(ODD}
- Flexi Kampas
- Flexi Chatling
- Flexi Facebnok Revenue Share New Rev Generstor
- Flexi BEdu
- Fexi Muslim
- Flexi Natal il
5 _|SWMS Premium Revenue Share Opbmalisasi VAS
& |VCP _ CAPEX untik NE VC.P Optimalizasi VAS
7 [Enhancement RBT
- RBY Combo
- Flexible duration CAPEX Untuk Enhancement | opimatisasi VAS
- Copy *
- Packaging
8 |BGM CAPEX NE: Optimalisasi VAS
9 |DATA CAPEX NE Optimalisasi VAS

Dari Tabel 5.2 di atas dapat dilibat bahws optimalisasi layanan VAS
eksisting dilakukan pada layanan SMS Premium, VCP, RBT, BGM dan Data.
Sedangkan rew revenuwe generafor untuk VAS dapat diperolsh dengan
mengimplementasikan lavanan bara vaitu Music Search, Voice Messaging
Service, LBS dan ODP {(On Device Pertal) dengan platform BREW. Model bisnis
yang digunakan untuk implementasi layanan baru adalah revenue share dimana
perangkat manpun aplikasi disediakan oleh vendor alau confent provider sehingga
Telkom Flexi hanya menyediakan koneksi ke Network Element cksisting yang
diperiukan saja. Khusus untuk LBS, diperlukan CAPEX untuk pengadasan LBS
platform vang berfungsi sebagai gateway untuk mendapatkan location ypdate dari
Core Network.
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Setelah  dilakukan identifikasi terhadap layanan VAS vyang dapat
dioptinalisast dan dikembangkan, maka fangkah selanjutkan adalah melakukan
perbitungan estimast revemue dari masing-masing layanan mulai 2009 sampai
20013 yang dapat diithat pada Tabel $.3.

Tabel 5.3 Estimast Kevenue VAS Flewi 2009 - 2013

280 21 #6012 2313
S0 IO 000000, | T 196 D0 T00 ST O0CD00000] §.465 900 560,000
BEVENUE VRS
2840 1Y 201 2013 :
SAtl G FA8.074 60 3498079, sAEOIe R
1302.257 410 107251 18 1657254452 ISR
Az THLIRIMAGT 106 4DGTOTEONT  TARTESO0EaNT T 250 184 537,060
124006 VSN AEN0| HEAMNIT2] BSLI5LNE
1 ABDL 880 HBOIIAY ] ATAMRIAGEY] BI727.51
Rallut ke 22 40494 TAAE S04 15,450, 54646557
SEEOSOB5IE] 1OBIGEETAST]  TIESBZIZBG3]  IREBR.A34.47Y
LI IELETS TRASSASTEAG T ABSONOSEENS] 14950040203
St anr sy JAZE LR 3TEAPORTT 4,148,848 967
HR 04 167 5RY ASE, . 28O TS
SRS RS |1 3o s dan
RSS2
A Dia GRY X Y SARPRU G GBUZ 846 163 |
TRZ0r R0t ST OB AT ] YA DO CIDBRY | 187153570731
BB SR BALIIY.  BAISTIRV27M] LORISSI/E.047
i AR EER A EPREEA :

Dari Tabel 5.3 di atas, dapat dilihat bahwa dengan adanys kegistan untuk
mengoptimalisasi dan mengembangkan layanan VAS maka diharapkan kontribusi
revenue YAS Flexi mengaland peningkatkan menjadi 6,91% d fahun 2009 dan &
tahon 2013 menjadi 12,33%.

822 Pelanggan

Dalam perspektif pelanpggan  Balanced ScoreCard, manajemen
perusahaan harus mengidentifikasi pelanggan dan segmen pasar di mana unit
bisnis tersebut akan bersaing dan berbagai ukuran kinerja unit bisnis di dalam
segmen  sasaran.  Perspektif pelanggan mencakup beberapa ukuran  yang
menjelaskan nilai yang akan diberikan oleh perusahagn kepada pelanggan. Faktor
ini merupakan pendorong penting bagi keberhasilan finansial perusahaan di masa
yang akan datang karena menjadi faktor penentu apakah pelanggan tetap loyal
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atan berpaling dari layanan yang dilawarkan perusahazan dan merupakan ukuran

generik keberhasilan perusahaan dari strategi yang diromuskan dan dilaksanakan

dengan baik. Ukuran utama tersebut terdin atas:

1. Pangsa pasar, menggambarkan preposisi bisnis yang dijual oleh sebuah unit
bismig i pasar,

2. Retensi pelanggan untuk memperabankan dan meningkatkan pangsa pasar
dalamn segmen pelanppan dengan mempertabankan pelanggan vang ada di
segimen wrsehut,

3. Akuisisi pelanggan, mengukur dalam bentuk relatif atau absolut, keberhasilan
unit bisots dalam menarik atau memenangkan pelanggan atau bisnis barn,

4. Kepuasan pelanggan, menilai tingkat kepuasan sfas kriteria kinerja terfentu di
dalam preposisi nilas,

5. Profitabilitas pelanggan, mengukur keuntungan bersth yang diperoleh dari
pelanggan atau segmen terfentu setelah menghitung berbagai pengeluaran yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan pelangpan tessebut.

Pengukuran techadap pangsa pasar, retensi pelangean, akuisisi pelenggan, dan
kepunsan pelanggan erat kaitannya dengan dengan layanan yang dirasakan oleh
pelanppan, banyak operator telekomunikasi menctapkan KPI dalem bentuk yang
dapat dikuantisasi deogan angka-angks yang dapat lerukur, untok membanty operator
tersehut dalam memberikan service excellence pada pelanggan, yang pada akhimys
nanti akan menghasilkan profitabilitas pelanggan.

Dalam rangka memberikan service excellence kepada pelangan kbususnya
utuk layanan VAS Flexs, fakior utama yang menjedi perhatian adalsh meminimalisasi
komplain dari pelanggan, Tebel 5.4 mentabulasikan komplain yang diajukan
pelangpan terhadap layanan Flexi periode tanun 2008,
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| nov-pes i

3 25.8% Z0.5%

: 18.2% 18.4%

w34, 8% 11.6%

MNI% 10.7%
88.48% B4
AL B% 5 4%
7 ~43.5% 4 .5%
8 | Biling Pesipaid 3.728 | BT 14887 | 1.5% “F3.4% A1%
9 | Transakei 147 1202 ] 3384 1 fa808 | 108% $70.9%, 4£0%
» e 783 1814 | 1378 332% 28.5% 3.8%
11 | Routing 1,45 1293 111,48 38% A8.3% 1%
N I a7 oy 1473 34% 1% 2%
LR gz 218 3,853 0.7% me% 1.1%
14 i Temina 38 &1 3077 4.2% A4, 7% 8%
A 74 2% 4,554 0A% A% $.4%
i6 i HIR o] & i1 89.1% 30.0% 6.7%
17 | Fxx 17 4 487 4.0% F85% 485
- . G 3 w7 2.0% 308.0% 4.4%
. T & 3 -7 4] 8.0% H0.0% 8.4%
20 | RUM P4 $1 443 0.5% A506.0% 4.0%
2% | Cand 3 5 &6 L.0% &8.1% 1%
22 | Point Reward 47 1 8.0% S00.0% $.0%
: 4 3 4.0% A60.5% &0%

JUMLAM 35006 [ 32,003 | 362603 | 10000% | BM%R 160.00%

Tabel 5.4 mentabulasikan total komplain pelanggan Flexi yang diterima
dari 147, Helpdesk, Customer Care, diketalud babwa  gangguoan sejak bulag
Maret s.d. Desember 2008 didominasi olch permasalahan coverage, Flexi Combgo,

provisioning, pengaduan pangguanlayanan dans SMS.
Komplain dari pelanggan ini menjadi tantangan vang harus diperbaiki

untuk meningkatkan loyalitas pelanggan. Telkom Flexi harus merespon dengan
melakukan tindakan yang bersifat perbaikan dan peningkatan performansi secara
berkesinambungan dan selektif, agar kelohan-keluhan dapat twun dengan
signifikan.
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Dengan memujuk pada penetapan dan realisasi OKPI layanan VAS Flexi
tahun 2008 pada Tabel 4.7 dapat disusun strategi fungsional dalam rangka
meningkatkan service excelience VAS Flexi kepada pelanggan yang ditabulasikan
pada Tabel 5.5,

%

SMS Success Rale 1ol % 25

Provisioning % 90
 Balg Connection % 74,43

Top Up Succes Rale % $8,75

RET IVAS Metw) % 80,23

WIN SR % 91.62

Aldivasi Pra Bavar vig SMS [4444) % 94

Transaksi Recharge Youcher % 24

Ocouponcy traffik semud NE

=<70% % 10

Sedangkan strategi fungsional untuk perencanaan VAS Flexi adalah
pemberian service excellence ke pelanggan internal yang berasal dari bidang lain
dalam DTF, yaitu sebagai berikut:

I. Optimalisasi kapabilitas NE VAS dan Content Existing uniuk pengembangan
produlc.
2. Sipkronisasi dan evaluas kapabilitas NE VAS dengan rogdmap produk dan

service Flexi.

Agar strategi fungsiopal sesual Tabel 33 di atas dapat tercapal, maka
Telkom Flexi harus memiliki komitmen yang msksimal terhadap pelayanan dan
seara optimal dapat memberikan solisi terbatk kepada pelanggan dengan cara
menerapkan strategi inisiatif sebaga berikut:

1. Simplifikasi Bispro komplain / fault handiing.

2. Simplifikasi Bispro pengembangan produk dan layanan nilai tambah.

3. Improvement Tools untuk mepambah pembardayaan helpdesk Flexi

4, Pembenzhan data pelanggan Flexi depgan membangun Flexi Customer
Profile Datubase.
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523 Proses Bisnis Internal

Dalam perspektif proses bisnis internal, perusshaan mengidentifikasikan
berbagai proses bisnis yang sangat penting untuk mencapai tujuan pelanggan dan
pemegang saham. Perusahasn bissanys mengembangkan tujuan dan ukeran-ukuran
untuk persepektif ini setelah merumuskan tujuan den ukuran untuk perspekiif
keuangan dan pelanggan. Uretan ini memungkinksn perusahasn memfokuskan
pengukuran proses bisnis internal kepada proses yang akan mendorong tercapainya
tujuan yang ditetapkan untek pelanggan dan para pemegang saham. Setiap bisnis
 memiliki rangkaian proses tertenty untuk menciptakan nilai bagi pelanggan dan
memberikan hasil finangial yang baik. Perspektif bisnis intemnal terdiri dari tiga proses
bisnis utama inovasi, operasi, dan layanan purna jual.

Gambar 5.3 di bawah ini menunjukan model rantai nilai (value chain) yeng
umurm digunakan dalam perspektif proses bisnis internal.

B BT SR IO 5D CPEDATIOR PRGUELG AFTER BALED IERVILE

; LREATE b2 LAHNCH e T
SO Y PRUDUCT! PRODUTT: 3} PRODUCH P
SERATK ERVCIE f  SERWeR Rl e

Gambar 5.3 Perspektif proses bisais internal [61]

1. Inovasi, unit bisnis menelitt kebutuhan pelanggan yang sedang berkembang
atau vang masih fersembunyt, kemudian menciptakan produk atau jasa yang
akan memenuhi kebutuhan tersebut.

2. Operasi, merupakan proses di mana produk dan jasa diproduksi dan
disampaikan pada pelanggan.

3. Layanan kepada pelanggan merupakan proses yang dilakukan setelah
penjualan atan penyampaian produk dan jasa
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Dalam kaitannya dengan proses bisnis internal, yang harus dilakukan
dalarn pengembangan dan optimalisasi VAS  Flexi adalah melakukan inovasi
dengan menciptakan network VAS Flexi yang efisien dengan kehandalan yang
tinggi. Komitmen terhadap proses inovasi yang tepat dan bensar sehingga dapat
menghasilkan layanan bernilai tinggt yang memberikan keunggulan kompetitif
dan memiliki unsur berbeda dengan layanan kompetitor, Inovasi produk dan fitar
baru difckuskan pada produk narrow band dengan affordobie price untuk
pengembangan  citra Flexi sebagal  product leader. Untuk mendapatkan
operasional vang excellence diperlukan komitmen maksimal terhadap peningkatan
realibility, availobilily & susteinability infrastruktur & service agar dapat
memenubi kepussan dan meningkatkan loyalitas pelanggan, seperti optimalisasi
sistem redudancy dan contingency RE VAR, review OKPI VAS & konten secars
periodik, Selain ite, diperlukan adanya pengelolaan dalam penerapan teknologi
yang dapat meningkatkan produktivitas kerja, adaptif, dan sesmai dengan
perkembangan & kebutuban bisnis yang dapat dilakukan dengan cara optimelisasi
teknologi eksisting wuntuk peningkatan produktivitas kerjs dan pemepuban
kebutuhan bisms dan pengembangan reoedmap teknologih meouju NGN, serta
memiliki akuntabilitas dan aksesibilitas end fo end terbadap NE VAS & konten
dalam rangka menjamin kelancaran bisnis & layanan Flexi. Uniuk mendukung
semua kegiatan dalam perencanaan dan operasional VAS Flexi perlu segera
dilakukan pemenuban formasi SDM sesuai dengan struktur orgenisasi DTF yang

barn.

Sesuai dengan penjelasan di atas maka sterategi fungsional yang untuk
perencanaan VAS Flexi adalah sebagai berikut:

1. Penyusunan NJKI untuk deployment NE baru, ekspansi, maupun dan
enhancement dengan target telaksana 100% untuk semua program.

2. Penyusunan RFP untuk deployment NE  baru, ekspansi, maupun
entancemnet dengan target telaksana 160% untuk sermua program.

3. Penyusunan Master Plan pengembangan layanan VAS Flexi dengan target
terselesaikan 100%.

4. Pengendalian CAPEX  dengan target terserap 100%
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5.

6.

Pelaksanaan Joint Planning System yang harus dilaksanakan sekali dalam
selahun.

Pemenuhan formasi SDM Perencanaan VAS dengan target terisi 80%.

Sedangkan strategt fungsional untuk operasional VAS adalah sebagai

berikul;

i.

Dukungan deployment NE VAS baru dengan memberikan masukan mengenai
kondisi operasional yvang <ksisting sebagal bahan pertimbangan dalam
perencanaan VAS.

Dukungan pengembangan produk baru yaitu membantu proses integrasi
antara NE baru dengan NE eksisting,

Pengendalian OPEX dengan target terserap 100%

Pendimensian ulang infrastruktur VAS yang sudah mendekati fhreshold
aplikasi dan okupansi link maksioum yang dilakukan untuk semua Network
Element dan alplikasi VAS dalam rangka menjaga eccupancy di bawah 70%
Perbaikan backbone 1P Network untuk kelancaran operasional layanan VAS
dan mengurangl gangguan sistem akibat jaringan yang down.

Audit VAR network (Voive , Data, Messaging, Content, service fullfitment)
vang dilakukan secars periodik yang {ujuannya menjaga agar proses
operasional VAS sesuai dengan prosedur dan bispro yang berlaku.

Pemenuhan formasi SDM Operastonal VAS dengan target terisi 85%

5.2.4 Pembelajaran dan pertambuban

Perspektif ini mengidentifikasi infrastruktur yang harus dibangun oleh

perusahaan dalam menciptakan pertwmbuhan dan peningkatan kinerja jangka
panjang. Dalam perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, perusahaan melihat 3
faktor utama yang berperan dalam pertumbuban janpgka panjang perusshaan,

yaitu: SDM, Sistem, dan progedur organisasi. Untuk memperkecil kesenjangan

antara kemampuan orang, sistem, dan prosedur organisasi, perusahaan harus
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melakukan investasi ke dalam figa fakior tersebut untuk reepjamin tercapsinya
tujuan perusshaan jangks paniang.

BSC mengembangkan tuwjuan dan vkuran untuk mendorong pembelajaran
dan pertirnbehan organisasi. Tujuan yang ditetapkan dalam perspekiif kevangan,
pelangpan, dan proses bisnis internal mengidentifikasikan di mana organisasi
harus wpggul untuk mencapai kinerja yang handal. Tujuan di dalam perspekiif
pembelajaran dan pertumbuhan menyediakan infrastruktur untuk mencapai tujuan
dari ketiga perspektif BSC lainnya, dan merupakan pendorong untuk mencapai
hasil yang baik sckaligus mendorong dan mernicn pertumbubian perusahaan
menjadi learning orgarnization

Menurut pendapat Kaplan dan Norton [60] dalam perspektif pembelajaran
dan pertumbuhan ada tiga faktor yang harus diperhatikan, yaitu:

1. Kemampuan pekeria (emplovee capabilities)

2. Kemampuan sistemn informasi (nformation system capabilities)

3. Motivasi, pemberdayaan dan penyetaraan (notivation, empowerment, and
alignment)

BSC harus mencerminkan bauran antara pengukuran hasil yang diperoleh
dan pengukuran terhadap pemicu kinerja. Pengukuran atas hasil yang diperoieh
tidak menunjukkan bagaimana hasil tersebut diperoleh dan fidak memberikan
indikasi awal apakah strategi perusahasn dilaksanakan dengan sukses atau tdak.
Sebaliknya, pengukuran atas pemicu kinerja, misalnya waktn siklus produksi atau
tingkat kerusakan dalam produksi, hanya memberikan informasi apakab
perusahaan dapat mencapai perbaikan operasional jangka pendek, fetapi tidak
mengungkapkan apakah perbaikan operasional tersebut berdampak pada
peningkatan usaha maupun kinerja keuangan.

Idealnya suatu organisasi tidak hanya mempertashankan kinexja relatif yang
ada, tapi memperbaiki secara terus menerus. Perbaikan secara ferus menerus
hanya dapat dicapai apabila perusahaan melibatkan mercka yang langsung terkait
dalam proses biwnis internal. Gambar 5.4 menunjukan framework uvkuran
pembelajaran dan pertumbuhan tersebut.
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Gambar 5.4 Framework Pengukuran dan Pembelajaran {61]

Untuk meodapatkan fujuan yang dibarapkan oleh pekerja, ada tiga
pengukuran atas pekerja yang disebut penpukuran pekera infl (core employse
measurement), yatta :

1. Kepuasaan SDM (employee satisfaction}
2. Retensi SDM (emplovee retention)
3. Produktivitas SDM (employee produciivity)

Di dalam pengukuran im, kepuasaan SDM hanya dianggap pendorong dari
retensi and produktifitas SDM. Artinya apabila kepuasan SDM sudah terpenuhi,
maka retensi dan produktifitas SDM akan meningkat. Menurut Kaplan dan Norton
[60] terdapat beberapa elemen dari kepuasan pegawai yaitu
Keterlibatan dalam pengambilan keputusan
Pengakuan atas pekerjaan yang baik
Akses kepada informasi yang cokup untuk bekerja dengan baik
Dorongan aktif agar kreatif dan menggunakan inisiatif
Dukungan atagan
Kepuasan menyeluruh terhadap perusahaan

Pengembangan dan optimalisasi VAS Flexi membuotuhkan tingkat kompetenst
SDM yang baik. SDM Flexi untuk melakukan perencangan dan optimalisasi VAS

Al O o
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harus memiliki kemampuan yang beik dan dituntut untuk dapat berpikir kritis dan
melakukan evaleasi terhadap proses dan lingkungan untuk dapat memberikan usulan
perbaiken dan peningkatan. Berikut beberapa kriteria yang periu dipertimbangkan
dalam pemiliban SDM untuk perencanaan dan operasional VAS Flexi:

i.

Kemampuan teknis dan analisis yang baik untuk melakukan penyusunan wser
requirement dan pembuatan konfigurasi mefwork VAS dalam rangka
perencanaan layanan VAS Flexi serta untuk mempermudah provisioning,
troubleshooting gangguan nefwork den analisa terhadap performansi jaringan
untuk operasional VAS,

Keinginan vang besar watuk terus belajar mengikuti perkembangan teknologi
agar dapat memberikan solusi yang tepat bagi pengembangan dan
optimalisasi VAS Flexi.

Range nmur yang masih cukup muda (produktif) yaitu berkisar 20 sd 35
tahun, terutama di level Officer, karena pekerjaan untuk perencanasn dan
operasional VAS berhubunpan eral dengan perangkat serta teknologi yang
selalu up fo date dan berubah dengan cepat sehingga periu kecepatan dalam
hal pembelajaran maupun adaptasi terhadap segala perubahan teknolog.
Memiliki feapt work yang baik karena dalam perencanaan dan operasional
VAS diperlukan sinergl dan kerjasama dengan unit fain schinggs dengan
adanya feam work yang baik akan memudahkan proses koordinasi.

Agar diporel SDM yang memiliki kemampuan sesuai dengan kriteria di

atas diperlukan adanya upaya pemngkatan competency SDM melani program
pelatihan baik untuk perencanaan maupun aperasional VAS. Berdasarkan daftar
pelatihan yang diberikan oleh  HR Telkom untuk SDM Telkom Flexi dapat
diketahui peminatan dan kebutuhan pelatihan yang sesual untuk SDM
perencanaan dan operasional VAS yaito sebagai berikut:

1.

Pelatihan untuk SDM perencanaan VAS

a. Design dan pengembangan produk

h. Service Delivery Platform dalam rangka konvergensi layanan
c. P Signaling

d. Seminar Wireless Network Performance/Benchmark
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2. Pelaiiban untuk SDM operasional VAS
8. Data Ware House

b. Service Delivery Plafform dalam rangka konvergensi layanan

c. IP Signaling

d. Database dan operating svstem {Oracle, Unix, Linux, HP UX)

53 FRAMEWORK PENGEMBANGAN DAN OPTIMALISASI VAS
FLEXI DALAM PERSPEKTIF BALANCED SCORECARD

Dengan menggunakan hastl analisis Porter 5 Forces dan SWOT seperfi

yang telah diutarakan pada bab 3 dan bab 4, serta analisis sebelumnya tentang

perumusan stategi dengan Balanced ScoreCard, maka didapatkan peta strategi

yang merupakan penurunan visi dan misi serta mengadopsi strategic objectives

DTF seperti diilustrasikan pada Gambar 5.5.

Finangial
ot partshankan
ioyatiss
iPelanggan putangsan donpan
se0vics axehence

{Proses Bisnis intemel

Pembaigjaran dan
Perumbuhan

E A
Pylaksarssan
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Garabar 5.5 Peta strategi perencanaan dan operasional VAS Flexi
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Berdasarkan peta strategi pada Gambar 3.5 di atas didapatkan framework
perencanaan dan operasional untuk pengembangan dan optimalisasi layanan VAS
Flexi yang ditabulagikan pada Tabel pada Tabel 5.6 dan 5.7.

Tabel 5.6 Strateg Perencanaan VAS Flexi dalam perspektif BSC

iEBITDA g 4 ilyer 18475
Pelanggan Optmaimas!  kapabilites NE w&s dw % 10 % 10
Sinkronisas: & Evaluas kapabiies NE VAS] % 10 % 00
{dengan madmap & Sovice Flied
Proses Bianis Penpyusunan NIKI untuk deploymerd NEI % 18 % 180
Internal bang, gkeparsi, mavpn snlecement
Ponyusunan REP untik Deploymnot NE % 6 % 160
bary, ekspansi, maupan eﬁmmmt
Panvusunan Master Plan pengemba % ) 3 % s
iayamm VAS Flad
[Bangendakian penyerapan CAPEX %% % % Hoe
Petalgansan RFT % & aktivitas |5
Polaksanaan Joint Pleming Systew % & akthvitas |1
Perenuhan formasi SDM  Perencanasn Y 3 % a0
AS
Pembelaiaran Design dan pengembangan product % 1 [Paxet |t
Service Delivery Platfom  dalom rangkal % 1 Pakat {1
konvargensi tayanan
IP Sianaling % 1 Paket {1
Beminar Wirslass Notworkl % 1 Paket |1
Parformanca/Banchmark
Pelakeanaan Sesi Sharng Knowledge dan % 1 aktivitasF|1
Update Technoloy minggu
Total Bobot % 100
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Tabel 5.7 Strategi operasional VAS Flexi dalam perspektif BSC
__OFERASIONALVAS

Fmansial

% | 8 | i
N % 4 Milvar
Pelanggan SMS Sucoess Rate « § menit % 5 % (B4
SME Sucoess Hate folal % 5 % |95
Povisioning %, & % 18D
Data Sonneclion %k 5 % 394,43
[Top Up Succas fate % 5 % 196,75
RBT {VAS Netw) % 3 % 180,23
WIN GH % 5 % I‘Q'L&
Axdhvas! Pro Bayar via 5ME (44448 % & % 56
Transcke! Recharme Vouchar k3 & % 154
{Occupancy (mitik semug NE <70% % 5 % i
Prosas Bienis ukingan mm NE VAS hane % A % 100
fintemnat ; i produk by % 4 % 1100
£ % 0 % I&
Redmm«:ﬁmﬁw%&msm % 3 aktivilas ¢1
memdeknll thesshoid aplixasi dan okupans!
Hok menksimum
Porbaizan backbona 1P Nabwork % 2 akihitas 17
pevtaaiken minakeman voiling sosust % 2 aidivitas {1
Ffarygen divsaeniky brafik dan portambaban
Alpro
jaudi VAS notwordk hoalce |, Daty, Y 2 akiivitas |1
Wessaging, Content, sarvice fullfimant]
Pamenutan fomas S0M Oporasionsl VAS % 3 % 85
Pembelajaran Prada W&!‘s House 3 % 1 paket |1
dan Service Delvety Platfor dalam  mngka) % 1 paket [
korvergensi lByanan
Partum i rP Hignaling % 1 paket [1
[Database dan operating systern (Omckf % 1 paket
Unix, Linuw)
Felaksanaan Sesi Sharing Knowledge dan % 1 akdivitas/ |1
Update Technoloy minggu
Total Bohot % Ton}

Pemenuban SDM, dari sisi jumlah maupun kompetensinya, akan
membentuk iklim pembelajaran dan pertumbuhan organisast Flexi, yang dapat
digunakan untuk proses bisnis internal. Pemenuban kedua perspektif tadi
kemudian dapal digunakan untuk meningkatkan customer profifability dengan
perbaikan performansi merwork dan inovasi pengembangan layaman  yang
berperan untuk mengamankan target pendapatan Flexi,
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BAB 6. KESIMPULAN

Dari hasil proses analisis potensi kompetitif layanan VAS Flexi dengan
pemodelan Porter 5 Forces dan analisis SWOT serta penentuan strategi dongan
Balanced Scorecard diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.
2.

Layanan VAS Flexd memiliki potensi kompetitif yang MEDILM

Layanan VAS Flexi berada pada kuadran 1 sehingga haros didukung dengan
strategi yang berorientasi tombuh, sedangkan dari hasil analisis matrik IE,
perfumbuhan yang dilakukan sebaiknya bersifat horisontal.

Analisis potensi keunggulan kompetitif VAS Flexi dan SWOT untuk
kekuatan dan kelemohan internal digunakan untuk perumusan strateg:
manajemen  perencapaan dan operasional VAS dengan menggunakan
Balanced ScoreCard schingge didapatkan stategi fungsional vang dapat
diimplementasikan dalam rangka pengembangan dan optimalisasi layanan
VAS Flexi,

Strategi untuk meningkatkan daya unpkit potensi VAS Flexi diorientasizan
pada optimsalisasi layanan VAS cksisting dan inovasi uniuk pengembangan
layanan VAS dengan penciptaan diferensiasi produk yang dihavapkan dapat
menjadi new reveaue generaior bagl Telkom Flexi sehingga kontribusi VAS
Flexi dapat mepalami peningkatan sebesar 6,91% di tabun 2009,

Optimalisasi dan pengembangan layanan VAS Flexi yang merupakan bagian
dari strategi pertumbuhan yang bersifat horisontal periu didukung dengan
memperbaiki proses bisnis internal yaitu pemenuhan kebutuhan SDM dengan
competency yang baik sehingga mampu melakukan perencanaan dan
operasional VAS dengan excellence.
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Lampiran 2 Tarif percakapan Seluler

Tarif percakapan seluler peak time
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Lampiran 3 Tarif percakapan FWA

Tarif percakapan FWA pesk time
- TARIF FWA - PEAK TIME [RP/MENIT]
Tuuan FEX HRUGSAT CDMA A Wi NG SMART HEPF
- Posca Pra jPo3co] Pro jPascol Pm Prox
Cingsy | Tesncly | Storons Laaoan Bayor | Boyer | Sayor | Boyor | 8aver | Bover | Boyer
Lokai 167 250 j2% 25G 275 751 182 182 HEX) HX 200
E?UJI L 1,290 Vool 1100 1,250 P00 L,IG0 ] 1,419 1 1.41% XY ST 1LE
aCiSL2l 1es as0al L1001 1,25G 23001 25001 1,997 1,997 A0 ST 1500
SLII3L 2,270 18001 1,100 | 1,250 2,300 | 2.500 | 2497 | 2A¥/ o0 SO0 1 1,500
1 kekal] 0 0 25 25 z - Mol 1o &0 40 30
FARIIR {) { 25 5] 55 551 1419 1 1.41% &0 &0 30
g SLEIZ] 0 {2 25 25 55 su] 1797 1.997 &0 &0 30
SLLI3L 9 8] 25 25 55 55| 2497 ] 2497 Al & 58]
5 Leseod | 340 520 £34 700 880 B8C{ &8L e S00 400 550
4 ER T g 1001 1,25 19001 B8O 1866] 18561 001 6001 1800
8021 8 geil  LIGD T 1,2% 3000 BEG | 24431 2443 L3 &0 1 1500
o R 9501 100 | 1250 3000| 3000 ] 2944 ] 2944 S001 &0 | 1.50
Tarif percakapan seluler off peak time
T TTARIE FWA - OFF PEAK TIME (RP/MENIT) A
Tuan = FLEXE . e INDOUSATCDMA ESIA WIFEONE y SMAKT HEF
| Paa | Pra {Poscol Pra | Foscal Pra Pra
- | Classy | Trendy | Strone Hogoan Boyar | Bayor | sayor | Boydr | 8 Boyor | Boyar
Loket 129 250 1 230 275 275 182 182 Bk &R 200
ZISLV] 328 200 11001 1,250 JOO§ 1,300 7 it Z16 &40 600 1 1,800
2rsLn 2l o 1,600 1000 12501 12000 1,500 10971 1007 600 &00 1 1,500
SUT3T 570 180010 11001 1,250 | 1.200) 1,5000 12491 1,247 6001 6001 1,500
ks Lokal 4] O 25 25 - - 110 110 &0 &0 30
Z 5L 1 0 i) 25 25 55 55 710 210 &0 60 30
% SLAZL O 0 25 25 55 551 10071 1.007 ) 60 30
SL3F 0 {1 25 W;ZS 55 551 1,249 1249 & &0 30
kG Lokai! 360 520 534 700G 880 820 880 #0800 S0 500
Zi3JIi 530 D& 100 ] 1,250 1300 BE0: LOA71 1067 HLx) S0 L 1,500
- [SRTFLHIERS Q& A0 1,280 2,660 BE0: 1.344] 1344 &00 AL 1500
i SEFE) 803 9abl 3,100 1 1.250F 2000] 20001 1.4Da) 16061 6001 400G T 1,500
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Tarif SMS dan Data/GPRS Selufer

Tuiuan
9 {zmtoial)
O"N’m”" sl owe] o owel wml ol o ml wl ] ] sl omel 2ol ssistesmes
BROED
£ fantoich
Z] ovretive mel wel m owel s el wel owel 1] us] B ome] ol sslaswmo
Speesisr TRaB
$ pmioich
148 371 I+ R T el sl 8 ED oM oms e focrd 2 S iMimat]
Oft et s
X [Vohmrabated! 13 £3 | 39 3 Y1 ti mf 0161 3 P 1 i
5 { nmebmed o 171 W0
Tarif SMS dan Daia FWA
i im_\w,\ reml. 5 X | Pae : poscel Mo | pesea | Pa b P
oty - € B b . : Jagos . Bowr -Pea Bayer Bayow § Boyar; Baytr [Bovor] Bayar
I OnNetiniar &2 f oo | a8 75 1 M/keroiior | ihoroxier i S5 1 &8 1 &1 5} I
2 mmimﬁ( B 11000 |00 106 |1 karohier | korokiee: 55 | 55 1 S0 1 30| 10
L G Nat N2 1561 Vikarokier | Cikormider T 35 |25 80 | 5 | 10
= Vi Hened 3 b i 3 22 22 i
=] bma e - 278 228 138 138
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Lampiran 4 Perbandingan Tarif Internet

LAYANAN

PENYEDIA

SPESIFIKASI LAYANAN

Tipe Service Hecwpatan Blaya wbih
FIRSTMEDIA waldu
FaslNel 384 Up (o 364 Kpa .
| FasiNel 512 Up 1o 512 Kbpa Unbmited -
FoslNet 768 Up o 768 Kbpa Unlimited -
FesiNal 1500 Up to 1500 Kbpa -
FastMet 3000 Up to 3000 Kaps
FoatNat 30HO Up to 1500 Kbps -
Tipe Sarvice Kacapatan Bloy letth
CBN waktu
Bapic (Multia koging 56 Kbps -
Pl (mullpds koging 56 K Rp S0/mordt
 Promium (mufliple login) 155 Kbps Rp 50/menit
Supreme (singla login) 55 Kbps -
{internet Kabel Pecsornal Up 1o 84 Kbpa -
Indemet Kabal Soba Up Lo 64 Kbps -
DirectNeal Valuso Up lo 512 Kbps) =
DireciNet Bosic Up ko 1024 Khbyrs) -
DireciNel P Ug to 1536 Kbps} -
Direcibet Pramium Up o 3072 Kbps) -
Tipe Bervice Hacopatan Einyn labih
SFEEDY waktu
Packet mail Upio 1 Mbps Rp 75meni
Packet Chat Up 1a 1 Mbps Rp 25/monil
Packet Family Up to 384 Hps -
Packat Load Up to 512 Kbpe -
Packet Game Up to 1 Mpa -
Packel Exacutiva Up to 2 Mg &
Packei Biz [ >
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